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Segala puji bagi Allah semata yang telah memberikan curahan
rahmat dan karunia-Nya. Selawat dan salam semoga selalu
tercurahkan kepada Rasulullah saw. yang menjadi panutan
dan rujukan dalam setiap perkataan, perbuatan, keputusan,
sifat dan keadaannya

Buku ini merupakan kajian pemikiran ilmu hadis yang
berkaitan dengan ilmu al-Jarh waal-Ta’dil., tulisan ini berawal
dari kegundahan penulis ketika menemukan adanya
keragaman penilaian kritikus hadis terhadap perawi hadis
tertentu yang demikiian akan berdampak pada kredibilitas
(ke-sigah-an) seorang perawi hadis tersebut. Ketika ia
dipuji dan dinilai baik oleh kritikus hadis tertentu maka
periwayatannya akan diterima, namun jika ia dicela maka
periwayatannya akan ditolak. Maka buku yang sederhana
ini hadir untuk memberikan solusi kepada pengkaji hadis
dan ilmu hadis bagaimana mengkompromikan keragaman
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penilaian kritikus hadis terhadap perawi hadis tertentu
dengan mencantumkan beberapa contoh perawi hadis yang
diperselisihkan ke-figah-annya berserta kaidah-kaidah
yang digunakan sebagai alat ukur dalam menkompromikan
dan menemukan solusi terhadap keragaman penilaian
kritikus hadis tersebut.

Dalam proses penulisan buku yang sederhana ini, penulis
yakin bahwa sebagai hamba Allah yang penuh dengan
kekurangan, tidak terlepas dari kekeliruan dan kesalahan.
Oleh karena itu, penulis membuka diri untuk menerima
berbagai kritikan dan masukan yang bersifat konstruktif.
Walaupun tulisan ini amatlah sangat sederhana namun besar
harapan penulis buku ini dapat bermanfaat dan menjadi
rujukan dalam kajian hadis dan ilmu hadis.

Manado, 14 Januari 2016
Penulis

Muhammad Imran
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TRANSLITERASI
DAN SINGKATAN

Transliterasi

1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf
sebagai berikut:

b o z ; f )
t o S o q S
$ & sy S k 4
j z S J
h z d s m ¢
kh e t L n 3
d > z 5 h 2
z 3 ¢ ¢ w : 3
r J g ¢ v ¢

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di
akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
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2.

Vokal dan Diftong
a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan
ketentuan sebagai berikut:

Vokal Pendek Panjang

Fathah A A

Kasrah i I
Dammah U U

b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi
ialah (ay) dan (aw), misalnya bayn (=) dan qgaw/
(Js3).

1). Svaddah dilambangkan dengan konsonan ganda.

2). Kata sandang al- (alif lam ma’arifah) ditulis
dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal
kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan
huruf kapital (Al-). Contohnya:
Menurut pendapat al-Gazhaly
Al-Qur’an .........

3). Ta’ marbutah ( ¢ ) ditransliterasi dengan ¢t
Tetapi jika ia terletak di akhir kalimat, maka ia
ditransliterasi dengan huruf A.

Singkatan
Beberapa singkatan yang digunakan:
Swi. = subhanah- wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

viii
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= Lahir tahun

(untuk orang yang masih hidup saja)
= Wafat tahun

)4 = Quran, Surah ..., ayat 4
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BAB I
PENDAHULUAN

adis atau sunnah,! baik secara struktural maupun
fungsional merupakan informasi yang harus dijaga
validitasnya, karena hadis merupakan sumber utama dalam
syariat Islam atau sebagai sumber teks keagamaan untuk
mencari kebenaran sesuai yang disampaikan oleh Nabi saw.
di samping memerlukan petunjuk dari al-Qur’an.
Hadis telah mengalami tahap historitas yang panjang
sebelum ia kemudian menjadi wacana tekstual sebagaimana
terdapat dalam Kkitab-kitab hadis. Hadis mengalami tradisi

1 Kata hadis telah menjadi salah satu kosa kata bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa
Arab. Uraian tentang makna dari kata hadis bisa dilihat dalam W.J.S. Poerwadarminta,
Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h. 829. Lihat
Muh}ammad bin Mukram ibn Manz(r, Lisan al-Arab, Juz Il (Mesir: Dar al-Misriyyah,
t.th), h. 436-439. Lihat Mahm(d al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Cet. 9; Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 1996 M, 1417 H), h. 15. Sedangkan uraian makna kata sunnah
dapat dibaca dalam Ibn Faris Abi al-Husain Ahmad ibn Zakariyya, Mu’jam Maqayis
al-Lughah, Juz 11l (Beirut: Dar al-Jail, 1991), h. 60, Baca juga Ahmad Atiyatullah, al-
Qamds al-Islami, Jilid 11 (Cet. I; Mesir: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, 1980), h.
528. Term hadis dan sunnah menjadi sebuah perdebatan dikalangan para pengkaji
hadis dalam persoalan apakah hadis dan sunnah itu sama atau berbeda. Perdebatannya
dapat dibaca uraiannya yang lebih jelas dalam Fazlu al-Rahman, Islamic Methodology
In History (Karachi: Central Institute of Islamic Research, 1965). Nurcholis Madjid,
“Pergeseran Pengertian “Sunnah” ke “Hadis”: Implikasinya dalam Pengembangan
Syariah” dalam budhy Munawar Rahman (Ed), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam
Sejarah (Cet. II; Jakarta: Paramadina, 1995), h. 208-223. Lihat juga M. Syuhudi Ismail,
Pengantar lImu Hadis (Cet. 1I; Bandung: Angkasa, 1994),h. 14-16.



pengalihan lisan (al-naqgl al-syafahi, transmisi verbal) dan
tradisi pengalihan praktik (al-naqg/ al- ‘amalr, transmisi praktikal)
sebelum kemudian memasuki tahap tradisi pengalihan tulisan
(al-naql al-kitabi, transmisi terkstual).?

Walaupun al-Qur'an dan hadis merupakan sumber
pokok ajaran Islam, namun keduanya memiliki perbedaan
dari sudut periwayatan. Periwayatan ayat-ayat al-Qur’an
berlangsung secara mutawatir,> sedangkan periwayatan
hadis Nabi saw. sebagian berlangsung secara mutawatir
dan sebagian lainnya berlangsung secara ahad.* Sehingga
al-Qur’an dari segi turunnya bersifat pasti (gat’i al-wuriid),
adapun hadis sebagian bersifat pasti datangnya dari Nabi
saw. dan sebagian diperkirakan berasal dari Nabi saw. (zanni
al-wuriid). Sehingga kemurnian hadis sebagai pedoman yang
benar-benar datangnya dari Nabi saw. tidak sepenuhnya
terjamin.

Oleh sebab itulah, penulis memahami bahwa perlu
melakukan penelitian lebih lanjut dan kritik terhadap hadis-
hadis yang telah terumuat dalam kitab-kitab klasik, baik dari
sisi perawinya maupun materi hadisnya.

2 Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Pengembangan Hukum
Islam (Cet. I; Semarang: Aneka Ilmu, 2000), h. 156.

3 Mutawatir menurut etimologi berarti fatabu’ (berurut/mengiringi) sedangkan arti
menurut terminologi ilmu hadis adalah berita yang diriwayatkan oleh sejumlah orang
pada setiap tingkat perawinya, mulai dari tingkat sahabat sampai kepada mukharrij-nya,
yang menurut ukuran adat kebiasaan waktu itu mustahil mereka bersepakat terlebih
dahulu untuk berdusta. Lihat Ahmad bin Sulaiman AyyQb, Muntaha al-Amani Bifawa'id
Musalah al-Hadis If al-Muhaddis al-Albani (Cet. I; Cairo: al-Far(q al-Hadisiyyah, 1423-
2003)h. 82. Lihat Ab( al-Hasan al-Ma’aribi, /ttihaf al-Nabil Bi’ajwibah wa As’ilah’Ulim
al-Hadis wa al-‘llal wa al-Jarh wa al-Ta;dil (Cet. 1I; ‘Ajman: Maktabah al-Furgan, 2000),
h. 22. Lihat Ahmad Muhammad Syakir, Svarah Alfiah al-Suviti fi ‘llm al-Hadis (Beirut:
Maktabah al-‘llmiyyah, t.th), h. 25.

4 Ahad menurut etimologi berarti satu sedangkan menurut terminologi ilmu hadis adalah
berita yang diriwayatkan oleh satu, dua atau sejumlah orang tetapi jumlahnya tidak
sampai kepada jumlah perawi hadis mutawatir dari perawi pertama sampai ke perawi
terakhir. Lihat Subhi al-Salih, Mabahis fi ‘Ulim al-Hadis (Beirut; Dar al-‘Ilm [i al-Malayin,
1997), h. 146-147.
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Historitas kajian hadis yang tidak singkat memunculkan
polemik tersendiri dengan munculnya berbagai tuduhan
yang ditujukan kepada hadis Nabi saw. Sebut saja, dari abad
pertama yang merupakan fase kehidupan Rasulullah saw.
bersama para sahabat dan pelarangan yang diintruksikan
langsung oleh Rasulullah saw. untuk menulis hadis karena
dikhawatirkan percampuran antara al-Qur'an dan hadis.
Namun demikian, terdapat beberapa sahabat yang
mempunyai catatan-catatan hadis. Seperti Abl Bakr al-
Siddig, ‘Ali bin Abi Talib, ‘Abdullah bin ‘Amri bin al-‘As, dan
lain sebagainya.

Abad ke dua, yaitu fase kodifikasi hadis yang diintruksikan
langsung oleh ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz sebagai khalifah pada
saat itu. Berawal dari kekhawatiran khalifah akan hilangnya
hadis Nabi saw. seiring dengan meninggalnya para sahabat
(penghafal hadis) dalam peperangan atau dalam hal lain.
Maka iapun mengintruksikan kepada para ulama untuk
mengumpulkan hadis Nabi.

Hadis yang dikumpulkan pada saat itu oleh beberapa
ulama hadis belumlah sistimatis dan metodologis seperti yang
ada sekarang. Sebagaimana kodifikasi hadis yang dilakukan
oleh beberapa ulama hadis dari tabi’in, seperti Sa’id bin al-
Musayyab, Muhammad bin Sirin, Muhammad bin Syihab al-
Zuhri.

Abad ketiga, vaitu generasi atba’ al-tabi’in yang di-
wakili oleh imam Malik bin Anas, imam al-Syafi'i. dan
abad selanjutnya vaitu, generasi atba’ atba’ al-tabi’in yang
merupakan penyempurnaan dari abad sebelumnya, yang
diwakili oleh imam Ahmad bin Hanbal, imam al-Bukhari,
imam Muslim dan ulama hadis lainnnya.®

5 Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan llmu Sejarah (Cet. 1I; Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 36-54.
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Historitas kajian hadis yang tidak singkat, memunculkan
berbagai Kkritikan-kritikan bahkan tuduhan-tuduhan yang
meragukan dan menggugat otentisitas (keaslian) hadis Nabi
saw. serta ingin meruntuhkan otoritas hujjiyyah-nya sebagai
salah satu sumber asasi ajaran Islam. Sebagaimana yang
telah dilakukan oleh beberapa orientalis dan pengikutnya.

Di antara orientalis yang meragukan otentisitas hadis,
seperti Ignaz Goldziher, dalam bukunya “Muhammedanische
Studien”. la adalah seorang orientalis Yahudi kelahiran
Hungaria. Menurutnya, dari sekian banyak hadis yang ada,
sebagian besarnya tidak dapat dijamin keasliannya alias
palsu, dan karena itu tidak dapat dijadikan sumber informasi
mengenai sejarah awal Islam. Lanjut menurutnya, bahwa
hadis adalah produk buatan masyarakat Islam beberapa abad
setelah Nabi Muhammad saw. wafat, bukan berasal dan tidak
asli dari beliau.®

Pernyataan Ignaz Goldziher tersebut diiyakan oleh
sesama orientalis lainnya, seperti David Samuel Margoliouth
yang turut meragukan otentisitas hadis. Alasannya, pertama:
karena tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa hadis telah
dicatat sejak zaman Nabi saw. Kedua: lemahnya ingatan para
perawi.’

Pandangan vyang sama juga diikuti oleh pengikutnya
yaitu Joseph Schacht yang turut meragukan sistim isnad.
la mengatakan bahwa sistim isnad mungkin valid untuk
melacak hadis-hadis sampai pada ulama-ulama abad kedua,
tapi rantai periwayatan yang merentang ke belakang sampai
pada Nabi saw. dan para sahabat adalah palsu.®

6  Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran (Cet. [; Jakarta: Gema Insani,
2008), h. 29-30.

7 Ibid., h. 30.

8 Lihat Muhammad Mustafa Azami, Menguji Keaslian Hadis-Hadis Hukum: sanggahan
atas The Origins of Muhammadan Jurisprudence Joseph Schacht (Cet. [; Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2004), h. 232-233.
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Adapun argumentasinya adalah, sebagai berikit: °

1) sistim isnad dimulai pada awal abad kedua atau
paling awal, akhir abad pertama.

2) isnad-isnad itu diletakkan secara sembarangan dan
sewenang-wenang oleh mereka yang ingin mem-
proyeksikan ke belakang.

3) isnad-isnad secara bertahap meningkat oleh pemalsu-
an, isnad- isnad yang terdahulu tidak lengkap, tapi
semua kesenjangan dilengkapi pada masa koleksi-
koleksi klasik.

4) sumber-sumber tambahan diciptakan pada masa
Syafi’i untuk menjawab penolakan-penolakan yang
dibuat untuk hadis-hadis yang dilacak ke belakang
sampai kepada satu sumber.

5) keberadaan common narrator dalam rantai periwaya-
tan itu merupakan indikasi bahwa hadis itu berasal
dari masa perawi itu.

Namun pernyatan-pernyataan tersebut telah terbantahkan
dengan sejumlah penelitian yang telah dilakukan oleh ulama-
ulama hadis yang telah berhasil mengemukakan bahwa
terdapat bukti-bukti kongkrit yang menunjukkan pencatatan
dan penelitian hadis sudah dimulai sejak Nabi saw. masih
hidup, sebagaimana yang telah penulis deskripsikan di atas.

Di antara pakar hadis yang memberikan bantahan balik
adalah M. M. Azami, dengan mengatakan bahwa terdapat
kekeliruan metodologi dan epistemologi dalam karya Joseph
Schacht.!?

Olehnya itu, perlu adanya teori untuk meruntuhkan
tuduhan-tuduhan orientalis tersebut demi menjaga otentisitas
hadis Nabi saw. dengan menerapkan tradisi kritik terhadap
sebuah informasi. Tidak hanya pada aspek materi hadis

9 Ibid., h.232-233.
10 Lihat Joseph Schacht, A Revaluation of Islamic Tradition (Jurnal of the Royal Asiatic
Society (1949): 143-54. Sebagaiman yang dikutip oleh Syamsuddin Arif, op. cit., h. 40.

ANALISIS KE-SIQAH-AN PERAWI HADITS 5




saja, namun pada aspek pribadi yang memberikan informasi
tersebut. Sehingga apa yang disampaikan oleh Nabi saw.
betul-betul sampai kepada umat ini secara jelas tanpa didasari
pada kepentingan-kepentingan semata. Seperti kepentingan
politik, ekonomi, dakwah, kelompok-kelompok tertentu,
mazhab, aliran-aliran dan hal-hal yang bersifat pribadi.

Pada hakikatnya, tradisi kritik hadis telah berlangsung
pada zaman Nabi saw. meski dalam bentuk yang sangat
sederhana, yaitu dalam bentuk konfirmasi langsung kepada
Nabi saw. sebagai pusat berita. Praktik konfirmasi tentu
berhenti dengan sendirinya setelah Rasulullah saw. wafat.
Tetapi sudah menjadi kewajiban individu, masyarakat dan
negara Islam untuk mengembangkan tradisi tersebut. Sebagai
konsekuensinya, kita harus berhati-hati dalam menyampaikan
dan menerima pernyataan-pernyataan yang dinisbahkan
pada Nabi saw. dan menelitinya dengan cermat.!! Atau
konfirmasi riwayat sebagaimana yang telah dilakukan oleh
para sahabat pada saat itu.

Kredibilitas seorang perawi hadis merupakan salah satu
tolok ukur kebenaran sebuah informasi.

Lebih lanjut al-Qur’an telah menegaskan dalam surah al-
Hujrat ayat 6:

Terjemahnya:

Hai orang-orang vang beriman, jika datang ke-
padamu orang fasik membawa suatu berita, Maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui

11 Lihat Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and literature,
diterjemahkan oleh A. Yamin, Metodologi Kritik Hadis (Cet. 1I; Bandung: Pustaka
Hidayah, 1996), h. 82-83.

6 MUHAMMAD IMRAN



keadaannya vang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.'?

Penelitian dilakukan sebagai upaya menghindarkan
diri dari penggunaan dalil-dalil hadis yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan sebagai suatu yang berasal dari
Rasulullah saw. Sekiranya hadis Nabi hanya berstatus sebagai
data sejarah belaka, niscaya penelitian hadis tidaklah begitu
penting. Hal itu nampak pada sikap ahli kritik hadis dalam
menghadapi berbagai kitab sejarah (sirah al-nabawi). Kritik
yang diajukan ulama hadis terhadap apa yang termuat dalam
berbagai kitab sejarah tidaklah seketat kritik yang mereka
ajukan kepada berbagai hadis yang termuat dalam kitab-
kitab hadis, khususnya yang berkaitan erat dengan pokok-
pokok ajaran agama.!®

Berbagai pemalsuan hadis telah menyulitkan umat Islam
yang ingin mengetahui berbagai riwayat hadis yang benar—
benar dapat dipertanggungjawabkan berasal dari Nabi Muha-
mmad saw. Sungguh karunia yang luar biasa dari Allah swt.
bahwa ternyata para ulama hadis berupaya menyelamatkan
hadis Nabi dengan menyusun kaidah-kaidah ilmiah, di antara
kaidah ilmiah yang dapat digunakan dalam penelitian perawi
hadis adalah ilmu al-jarh wa al-ta’dil.**

Sanad hadis menjadi sangat penting dalam penelitian
pribadi para perawi yang menyatakan telah memperoleh
suatu riwayat hadis dan menjadi salah satu bagian terpenting
dalam penelitian hadis. Karenanya tidaklah mengherankan
pengkajian sejarah berkenaan dengan para perawi hadis

12 Deprtemen Agama RI, AlQur'an dan Terjemahnya (Semarang: CV Aiwa, 1993), h.
846.

13 Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang,
1992), h. 10.

14 Al-Qadi, al-Hadis al-Syarif Riwayah wa Dirdyah (Kairo: al-Majlis al-A’la Ii al-Syu’an
al-Islamiyyah, 1395 H/1975 M), h. 77-80. Lihat Ahmad Muhammad Syakir, op. cit., h.
46-47.
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menjadi salah satu kegiatan penting yang telah dilakukan
oleh ulama hadis. Kegiatan ulama hadis tersebut telah
menimbulkan rasa kagum Hebert Spencer, salah seorang
oreintalis terkenal. Dia menyatakan bahwa hanya terdapat
dalam Islam, yakni dalam ilmu hadis, telah dipelajari sejarah
hidup sekitar setengah juta orang.’® Yang dimaksudkan oleh
Herbert Spencer itu adalah biografi para perawi hadis.

Berbagai kaidah dan ilmu hadis yang diciptakan oleh
ulama hadis telah dituangkan dalam berbagai kitab untuk
kapentingan penelitian hadis. Jasa keilmuan para ulama telah
mampu menyeleksi secara akurat terhadap riwayat hadis
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah berasal
dari Nabi saw. dan riwayat yang ternyata diragukan ataupun
dipastikan tidak berasal dari Nabi saw.

Terjadinya barbagai pemalsuan terhadap hadis Nabi
saw, maka kegiatan penelitian hadis menjadi sangat penting.
Tanpa dilakukan penelitian, maka hadis Nabi saw. akan
bercampur aduk dengan yang bukan hadis dan ajaran Islam
akan dipenuhi oleh hal yang menyesatkan umat.'®

Menurut penulis, sanad merupakan titik sentral dalam
kajian kritik hadis dengan tidak menafikan kritik terhadap
materi hadis itu sendiri. Karena perawi merupakan sumber
utama dalam penyampaian berita. Ke-sahih-an sanad akan
sangat berpengaruh pada ke-sahih-an materi hadis.

Para perawi hadis mulai dari generasi sahabat Nabi sampai
kepada mukharrij al-hadis (perawi sekaligus penghimpun
hadis) tidak lagi dijumpai secara fisik karena mereka telah
meninggal dunia. Untuk mengenali keadaan pribadi mereka,
baik kelebihan maupun kekurangan mereka dibidang
periwayatan hadis, diperlukan informasi dari berbagai kitab
yang ditulis oleh pakar kritikus hadis.

15 Seperti yang dikutip oleh ‘Abdul Halim Mahmtd, al-Sunnah fi Makanatiha wa fi

Tarikhiha (Kairo: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1996 M), h. 69.
16 M. Syuhudi Ismail, op. cit.,, h. 16.
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Kritik terhadap para perawi hadis yang dikemukakan oleh
ulama ahli kritik hadis itu tidak hanya pada aspek yang terpuji
saja, namun juga berkenaan dengan hal-hal yang tercela. Hal-
hal tercela yang dikemukakan bukanlah bermaksud untuk
menjelek-jelekkan mereka, namun untuk dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam kaitannya dengan dapat diterima
atau tidaknya priwayatan hadis yang mereka sampaikan.
Sehingga menemukan titik terang tentang hal ihwal pribadi
perawi hadis yang dikaji.

Ulama ahli kritik hadis tetap menyadari bahwa me-
ngemukakan kejelekan seseorang dilarang oleh agama. Tetapi
untuk kepentingan lebih besar, yakni kepentingan penelitian
hadis yang merupakan salah satu sumber ajaran Islam, maka
kejelekan atau kekurangan pribadi perawi dalam kaitannya
dengan periwayatan hadis sangat perlu dikemukakan. Ke-
jelekan atau kekurangan yang dikemukakan hanyalah ter-
batas pada kepentingan periwayatan hadis.!’

Namun pada kenyataannya, penilain terhadap satu
perawi hadis terkadang menimbulkan sikap yang beragam
dari ulama kritikus hadis itu sendiri. Sesuai sudut pandang
yang mereka nilai dari perilaku dan keseharian perawi hadis
serta kriteria dan standarisasi yang mereka pedomani.

Sikap yang beragam dalam penilaian perawi hadis, akan
berimplikasi pada kualitas hadis yang diriwayatkan. Maka,
penulis memandang perlu adanya kajian dan penelitian
terhadap para perawi hadis dengan melihat peniliaian ulama
kritikus hadis yang lain untuk dibandingkan lalu kemudian
mengambil kesimpulan.

Terkadang, penilaian negatif atau positif yang
dikemukkan oleh ahli kritik hadis terhadap satu perawi hadis
atas dasar sebuah asumsi, sehingga diperlukan data-data
yang akurat dan lengkap tentang biografi perawi tersebut.

17 Lihat /bid., h. 72.
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Sehingga objektifitas dan subjektifitas seorang kritikus hadis
dalam memberikan penilaian terhadap perawi hadis dapat
diketahui.

Penilaian positif dari kritikus hadis, pada saat yang sama
bisa saja dinilai negatif oleh kritikus hadis yang lain, dengan
asumsi bahwa perawi yang sigah bisa saja melakukan sebuah
kesalahan. Berlandaskan pada fenomena di atas, maka
penggunaan kaidah al-jarh wa al-ta’dil dalam menentukan
ke-sigah-an perawi hadis merupakan cara yang paling tepat
dan bijak untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih objektif.

Selanjutnya untuk menghindari kekeliruan penafsiran
terhadap kata-kata atau istilah-istilah teknis yang penulis
gunakan dalam buku ini, maka perlu adanya penjelasan
berkaitan dengan istilah-istilah teknis tersebut. Terdapat
beberapa istilah-istilah teknis dalam tulisan ini, seperti: sigah,
perawi, hadis, al-jarh, al-ta’dll.

Kata sigah berarti keteguhan, kemampuan, terpercaya.
Adapun kata sigah yang menjadi istilah para pakar hadis
berarti: keadilan dan kesempurnaan. Maksud dari keadilan
adalah ketaatan dalam melaksanakan syari’at agama dan
makna dari kesempurnaan adalah kemampuan dalam
meriwayatkan hadis secara baik dan benar, baik hafalan
maupun tulisan.!®

Al-rawi atau (perawi) berasal dari kata ¢ yang berarti
meminum sampai puas, lawan kata dari haus.!® Al-Asma’i
mengatakan:

. w 2 - fw/ 02 £ o .
) eng (Blay g3 e ol gm Ly syl el e )
g 7 ’ g .o
e Ly L
Ungkapan di atas menunjukkan orang yang membawa
18 Ahmad Ma’bad ‘Abd al-Karim, Al-faz wa Tbarat al-Jarh wa al-Ta'dil (Cet. I; Riyad:
Maktabah Adwa’ al-Salaf, 1425 H/2004 M.), h. 14.

19 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu jam Magavyis al-Lughah, Juz 2 (Birut:
Dar al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 453.
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berita atau ilmu kepada suatu kaum dan menyampaikan
berita dan ilmu tersebut, diumpamakan seperti orang yang
membawa air kepada suatu kaum untuk menghilangkan rasa
dahaga mereka.? Jadi perawi adalah orang yang menyalin
dan menyampaikan hadis, jamaknya adalah al-ruwat.?!

Penulis lebih menggunakan kata perawi,?? di samping
penggunaan kata periwayat oleh beberapa peneliti hadis lain,
karena: 1) kata perawi sudah menjadi kosa kata baku dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. 2) Penggunaan
kata perawi lebih khusus untuk orang yang meriwayatkan
hadis Nabi saw. sampai kepada mukharrij.

Adapun kata periwayat diambil dari kata riwayat,? artinya
cerita yang turun temurun atau sejarah, jika ditambahkan
dengan imbuhan “pe” maka artinya adalah orang yang me-
nyampaikan cerita atau sejarah masa lampau, baik sebelum
atau sesudah Rasulullah saw diutus. Boleh jadi cerita atau
sejarah tersebut berasal dari bangsa-bangsa atau orang-
orang terdahulu sebelum Rasulullah saw diutus. Sementara
penggunaan kata perawi hanya dapat digunkan pada masa
Rusulullah saw. sampai pada generasi selanjutnya, yaitu
mukharrij.

Kata hadis berasal dari bahasa Arab, vaitu al-hadis,
jamaknya: al-ahadis, al-hidsan dan al-hudsan. Dari segi
bahasa, kata ini memiliki banyak arti, diantaranya: 1) al-
jadid (yang baru), lawan dari al-gadim (vang lama) dan 2)
al-khabar (kabar atau berita).?* Dari segi istilah, hadis diberi
istilah yang berbeda-beda oleh ulama. Menurut ibn al-Subki:

20 Ibid., h. 453.

21 Ibrahin Mustafa, al-Mujam al-Wasit (t.t : Dar al-Da’'wah, t.th), h. 384.

22 Departemen Pendidikan Nasional , Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi
keempat (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1053.

23 Ibid., h. 1178.

24 Muhammad bin Mukram bin Manz(r al-Afriqi al-Masri, Lisan al-Arab, Juz Il (Mesir: Dar
al-Misriyyah, t.th), h. 436-439. Lihat Ahmad bin Muhammad al-Fayy(mi, al-Misbah al-
Munir fi Gharib al-Syarah al-Kabir li al-Rafi’i, Juz I (Cet. V;Ciro: Matba’ah al-Amiriyyah,
1922), h. 170-171.
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pengertian hadis, yang dalam hal ini disebut juga dengan
istilah al-sunnah adalah segala sabda dan perbuatan Nabi
saw. Ibn al-Subki tidak memasukkan tagrir Nabi sebagai
rumusan definisi hadis. Alasannya karena tagrir telah masuk
dalam kategori af’al (segala perbuatan).?®

Pada umumnya ulama hadis berpendapat, bahwa yang
dimaksud dengan hadis ialah segala sabda, perbuatan, tagrir,
dan hal-ihwal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad
saw.?® Yang dimaksudkan hal-ihwal dalam hal ini adalah
segala sifat dan keadaan pribadi Nabi saw.

Menurut bahasa, al-jarh adalah bentuk masdar dari
kata jaraha-yajrahu-jarhan, yang berarti melukai. Kata luka
dapat diartikan dengan luka pada fisik dan bukan fisik.
Luka pada fisik karena terkena senjata tajam dan luka pada
bukan fisik, seperti sakit hati yang disebabkan kata-kata
kasar dari perkataan seseorang terhadapnya. Apabila kata
jaraha dipakai oleh hakim di pengadilan yang ditujukan
pada masalah kesaksian, maka kata tersebut mempunyai arti
menggugurkan keabsahan saksi.?’

Menurutistilah ilmu hadis, kata al-jarhberarti mengemuka-
kan sisi-sisi kekurangan dan ketercelaan pribadi perawi
hadis, baik dari aspek hafalan dan kecermatannya. Hal ini
akan berakibat pada ditolaknya hadis yang diriwayatkan
oleh perawi tersebut. Kata al-fajrih menurut istilah, berarti
mengungkapkan sifat-sifat tercela yang terdapat pada pribadi
perawi hadis yang menyebabkan lemahnya dan tertolaknya
riwayat yang disampaikan oleh perawi tersebut.?

25 Al-Bannani, Hasyivah ‘Ala Syarh Muhammad bin Ahmad al-Mahalli ‘Ala Matn Jam’ al-
Jawami’ Ii al-Imam T4j al-Din ‘Abd al-Wahhab ibn al-Subki, Juz Il (Dar al-Ihya’ al-Kutub
al-Arabiyyah, t.th), h. 94-95.

26 Kamal ‘Ali al-Jamal, al-lrwa’ fi Mustalah Hadisi Sayyid al-Anbiya’ (Cet. I: Kairo: Dar al-
Hadis, 1999 M), h. 53.

27 Lihat Muhammad bin Mukram bin Manzir al-Afriqi al-Masti, op. cit., h. 422-423.

28 Sebagaimana yang dikutip M. Syuhudi Ismail dalam kitab al-jarh wa al-ta'dil, karya Ab
Lubabah Husain, h. 21-22. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, op.
cit., h, 73.
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Sebagian ulama hadis menyamakan penggunaan kata
al-jarh dan al-tajrih, sebagian ulama lagi membedakannya.
Mereka yang membedakan beralasan bahwa kata al-jarh
berkonotasi tidak mencari-cari ketercelaan seseorang sedang
kata al-tajrih berkonotasi pada upaya aktif untuk mencari dan
mengungkap sifat-sifat tercela dan kesalahan seseorang.?

Kata al-ta’dil merupakan bentuk masdar dari kata kerja
‘adala, artinya: mengemukakan sifat-sifat terpuji yang ada
pada diri seseorang. Menurut istilah ilmu hadis, kata al-ta’dil
mempunyai arti: mengungkapkan sisi-sisi keterpujian pada diri
perawi hadis. Dengan demikian, hadis yang diriwayatkannya
dapat diterima.*®

Ibn Asir mendefinisikan " ... adalah sifat adil yang ada
pada diri perawi hadis yang dengannya sehingga periwayatan-
nya dapat diterima dan dijadikan hujjah.3!

Penilaian positif dan negatif terhadap para perawi hadis,
dalam ilmu hadis dikenal dengan istilah al-jarh wa al-ta’dll.
Pengetahuan yang membahas semua aspek yang berkaitan
dengan al-jarh wa al-ta’dil disebut dengan ilmu al-jarh wa al-
ta’dil 3

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka maksud dari
judul buku ini adalah analisis ke-sigah-an perawi hadis dari
perspektif ilmu al-jarh wa al-ta’dil.

Penelitian tentang ilmu al-jarh wa al-ta’diltelah dilakukan
oleh beberapa penulis dibidang hadis. Namun buku ini lebih
spesifik menjelaskan tentang bagaimana mengkompromikan
penilaian yang beragam dari ahli kritik hadis terhadap perawi

29 Ibid., h. 73.

30 Muhammad bin Mukram bin Manzir al-Afriqi al-Masti, op. cit., h. 456. Lihat Muhammad
‘Ajjaj al-Khatib, Usdl al-Hadis ‘Ulimuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1395
H/1975 M), h. 261.

31 Majd al-Din abi al-Sa’adat al-Mubarak bin Muhammad ibn al-Asir al-Jazari, Jami” al-
Usdl fi Ahadis al-Rasil (Maktabah al-Hilwan, 1389 H, 1969 M), h. 126.

32 M. Syuhudi Ismail, op. cit.,, h. 73.
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hadis tertentu sehingga dapat meyimpulkan keragaman
penilaian tersebut dengan bijak dan obkektif.

14

Di antara karya-karya yang dimaksudkan adalah sebagai
berikut:
1. Aljami’ fi al-Jarh wa al-Ta’dil, karya al-Sayyid Aba

al-Ma’ati al-Nari, Ahmad Abd al-Razzaq ‘Id, Hasan
‘Abd al-Mun’im Syalabi, Mahmad Muhammad Khalil
al-Sa’idi. Silsilah Nagd al-Marwiyyat al-Jarh wa al-
Ta’dil, karya Ibrahim bin Abdillah al-Lahim, kedua
kitab ini mengulas tentang penilaian para Kkritikus
hadis dalam pemberian celaan dan pujian serta lafaz-
lafaz yang digunakannya.

. Al-faz wa ‘Ibarat al-Jarh wa al-Ta’dil, karya Ahmad

Ma’bad Abd al-Karim, kitab ini mengulas tentang
maksud dari ungkapan-ungkapan para kritikus hadis
yang hanya disebutkan sekali, seperti sigah, dabit
dan lain sebagainya, atau yang disebutkan dua kali,
seperti; sigah- siqah, sigah sabt, siqah mutgin, yada’u
al-hadis, kazzab dajjal dan yang terdiri dari dua sifat
terpuji yang berkaitan dengan keadilan dan ke-
dabitan seorang perawi, seperti ‘adil dabit, ‘adl khat.

. Al-Mughni fi Alfaz al-Jarh wa al-Ta'dil, karya

Muhammad Zakir ‘Abbas al-Salafi, kitab ini mengulas
tentang lafaz-lafaz al-jarh wa al-ta’dil secara rinci.
Khulasah al-Ta’sil If al-llm al-Jarh wa al-Ta’dil, karya
al-Syarif Hatim bin ‘Arif al-‘Auni, mengulas tentang
definisi al-Jarh wa al-Ta'dil dan yang berkaitan
dengannya, serta syarat-syarat yang harus dimiliki
oleh mu’addil dan al-jarih.

Dirasat fi al-Jarh wa al-Ta’'dil, karya Diya’ Rahman
al-A’zami, Svifa’ al-‘Alil bi Alfaz al-Jarh wa al-Ta’dil,
karya Abi al-Hasan Mustafa bin Isméa’il, kedua kitab
ini mengulas tentang tingkatan /afaz-lafaz al-jarh wa

MUHAMMAD IMRAN



al-ta’dil, serta istilah-istilah lain yang digunakan oleh
ulama kritikus hadis dalam memberikan penilaian
kepada perawi hadis, juga memberikan wawasan
tentang ulama-ulama hadis yang bergelut dibidang
kritik hadis.

6. Fawa’id wa Qawa’id fi al-Jarh wa al-Ta'dil, karya
Abi Usamah Islam bin Mahmtd bin Muhammad al-
Najjar, Qa’idah fi al-Jarh wa al-Ta’dil wa Qa’idah fi al-
Muarrikhin, karya Taj al-Din Abd al-Wahhab bin ‘Ali
al-Subki, al-Raf’'u wa al-Takmil fi al-Jarh wa al-Ta’dil,
karya Abi al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-
Luknawi al-Hindi, ketiga kitab di atas mengemukakan
tentang kaidah fa‘arud fi al-jarh wa al-ta’dil, serta
perbandingan penilaian yang dikemukakan oleh
ulama kritikus hadis dalam memberikan penilaian,
baik pujian maupun celaan terhadap satu perawi
hadis.

7. Minhaj al-Naqd ‘Inda al-Muhaddisin Nasy’atuhu wa
Tarikhuhu, karya Muhammad Mustafa al-A’zami,
al-Jarh wa al-Ta'dil baina al-Musyaddidin wa al-
Mutasahilin, karya Muhammad Tahir al-Jawabi,
kedua kitab di atas mengulas tentang sejarah kritik
hadis, dan ulama kritikus hadis di abad ke dua, tiga,
empat, serta pengelompokan kategorisasi ulama
kritikus hadis dalam tiga kelompok, juga sejarah cikal
bakal munculnya ilmu al-jarh wa al-ta’dil.

Menurut pengamatan penulis dari tulisan-tulisan yang
disebut di atas, lebih pada aspek teoritik. Dan belum ada
penerapan secara langsung dari teori-teori tersebut. Maka pe-
nulis merasa perlu untuk mengkaji dan menerapkan teori-teori
yang ada, dengan harapan dapat memberikan kesimpulan
yang bijak dalam menentukan ke-sigah-an perawi hadis.
Agar penilaian setiap kritikus hadis terhadap perawi dapat
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dikompromikan dengan menggunakan kaidah-kaidah yang
telah ditetapkan.

Penelitian ini menawarkan sebuah solusi yang dapat
ditempuh dan digunakan dalam menyelesaikan perbedaan
dan keragaman penilaian ulama kritikus hadis dalam me-
nentukan ke-sigah-an perawi hadis.

v
llmu al-Jarh wa- al-Ta'dil

Penilaian Positif Penilaian Negatif

Penilaian Positif Penilaian Negatif
@an Kaidah al-Jarh wa- al-Ta'dil

Kemungkinan Hasil:

Kerangka Pikir

sigah dan da'if
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BAB II
PENGENALAN ILMU
AL-JARH WA AL-TA’DiL

A. Definisi dan Sejarah Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil

1. Definisi ilmu al-jarh wa al-ta’dil

Secara etlmologls kata @’L‘ adalah ism masdar dari
kata b‘;" %7~ vang artinga melukai dengan me-
ninggalkan bekas, baik pada fisik maupun non fisik, dan
kata ”Q’L-"” apabila digunakan dalam pengadilan, maka
berarti menggugurkan kesaksian seseorang karena jatuhnya
kredibilitas dirinya yang disebabkan oleh kebohongannya.!

Adapun kata "Q’W dengan dammah, menurut se-
bagian pakar bahasa berarti meninggalkan luka pada badan
disebabkan karena benda tajam atau sejenisnya, adapun
kata ”C}-“”dengan fatha, berarti meninggalkan luka pada
perasaan karena ucapan lisan.?

Secara terminologi adalah mengemukakan aib para
perawi hadis yang dapat mengurangi dan menjatuhkan
keadalahannya, yang menyebabkan hadisnya tertolak dan
dimasukkan dalam kelompok hadis-hadis lemah.?

1 Muhammad bin Mukram bin Manzir al-Afriqi al-Masri, Lisan al-Arab, Juz Il (Mesir: Dar
al-Misriyyah, t.th), h. 422-423.

2 Muhammad bin Muhammad bin Abd al-Razzaq al-Husaini abu al-Faid al-Zubaidi, Taj
al-‘Arts min Jawahir al-lughah (Kuwait: Dar al-Turas al-‘Arabi, 1385 H, 1965 M), h.
1564.

3 Muhammad Diya’ al-Rahman al-A’zami, Dirasat fi al-Jarh wa al-Ta'dil (Cet. I; Riyad:
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Pengertian di atas menunjukkan bahwa makna dari
kata "C}.-\" adalah memberikan penilaian negatif dengan
mengemukakan sifat-sifat tercela terhadap perawi hadis yang
dapat mengurangi bahkan menjatuhkan keadalahannya
atau karena buruknya hafalan dan daya ingatnya, yang
menyebabkan periwayatan hadisnya tertolak.

Adapun kata " Lsdl' secara etimologis adalah isim
masdar dari kata kerja 'Jdx Jus" yang berarti & gdly <5l
yaitu mengemukakan sifat-sifat terpuji bagi seseorang yang
menjalankan syariat agama dengan benar dan mempunyai
akhlak yang mulia. Secara terminologi adalah memberikan
penilaian positif dengan mengemukakan sifat-sifat terpuji
yang melekat pada diri perawi hadis, dengan demikian
periwayatan hadisnya dapat diterima.*

Menurut Ibn Asir " Lasd" adalah apabila sifat-sifat
terpuji telah melekat pada diri perawi hadis dan saksi maka
periwayatan dan kesaksiannya dapat diterima dan dijadikan
hujjah.> Adapun syarat-syarat yang harus dimiliki seorang
perawi hadis adalah sebagai berikut:®

a. Beragama Islam

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah/2:
282.

fe o e fer o8
Saksi-saksi yang kamu ridhai.”
Kata rida dalam ayat ini menujukkan bahwa seorang

perawi hadis haruslah beragama Islam karena orang
kafir identik dengan khianat. Dan Islam tidak dapat

Dér al-Salam, 1402 H), h. 47.

4 Al-Syarif Hatim bin ‘Arif al-‘Auni, Khulasah al-Ta’sil If ‘llm al-Jarh wa al-Ta’dil (Cet. I;
Makkah al-Mukarramah: Dar al-Fawa’id, 1421 H), h. 6.

5 Majd al-Din Abi al-Sa’adat al-Mubarak bin Muhammad ibn al-Asir al-Jazari, Jami” al-
Ustll fi Ahadis al-Rastl (Maktabah al-Hilwani, 1389 H, 1969 M), h. 126.

6 Muhammad Diya’ al-Rahman al-A’zami, op. cit., h. 177-178.

7 Departemen Agama RI, AlQur'an dan Terjemahnya (Semarang: CV Aiwa, 1993), h.
70.
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menerima sifat khianat, sekalipun orang kafir tersebut
memiliki sifat jujur dan amanabh.

b. Baligh

Persyaratan baligh karena periwayatan merupakan
tanggung jawab besar. Dan anak kecil belum mampu
memikul tanggungjawab tersebut sebagaimana
mestinya.

c. Berakal

Karena hadis adalah periwayatan dan periwayatan
harus melalui proses penulisan. Sedangkan orang
yang tidak berakal tidak dapat melakukan penulisan.

d. Tidak fasik

Yaitu meninggalkan dosa-dosa besar dan menjauhi
kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil.

e. Berakhlak mulia.

Yaitu seorang perawi hadis harus mempunyai
perangai yang mulia dan kebiasaan yang baik. Karena
seorang perawi hadis yang tidak memiliki kedua sifat
tersebut, maka akan mempengaruhi kualitas hadis
yang diriwayatkannya.

Penilaian terhadap seseorang hanyalah yang nampak
padanya, karena hanya yang nampaklah yang dapat dilihat
dan dinilai. Sebagaimana Rasulullah saw. tetap menggunakan
kata sahabat kepada orang munafik, karena pada zahirnya
mereka mengucapkan kalimat syahadat, mendirikan shalat
dan mengikuti beberapa peperangan bersama para sahabat
yvang lain.® Karena kemunafikan merupakan sesuatu yang
tidak dapat diindra. Sebagaimana Kkutipan hadis yang
diriwayatkan oleh Abdullah bin ‘Atabah dari ‘Umar bin al-
Khattab:

8 Muhammad Mustafa al-A'zami, Minhaj al-Naqd ‘Ind al-Muhaddisin Nasyatuhu wa
Tarikhuhu (Cet. II; Saudi: Maktabah al-Kausar, 1402 H/1982 M), h.27.
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Artinya:
Diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Atabah bahwasanya
saya mendengar ‘Umar bin Khattab berkata: (Di masa
Rasulullah saw. masih hidup, wahyu turun untuk
mengungkap keadaan dan perilaku sebagian orang.
Dan sepeninggal Rasulullah saw. maka terputuspulah
wahyu. Dan (kata Umar) sekarang kami menilai
kalian apa yang nampak dari perbuatanmu, maka
apabila yang nampak dari kalian adalah kebaikan,
maka kami menghargai dan mempercayainya. Dan
vang tidak nampak dari kalian, maka kami tidak akan
memberikan penilaian sedikitpun. Allahlah vang
memberikan penilaian dari apa yang tidak nampak
dari kalian. Dan apabila yvang nampak dari kalian
adalah keburukan, maka kami tidak akan mem-

percavai kalian. Walaupun dikatakan ada kebaikan
pada dirinya.

Jadi seseorang hanya dapat dinilai dari yang nampak

darinya. Adapun yang tidak nampak, maka kita tidak boleh
memberikan penilaian baik atau buruk. Namun bukanlah
makna keadilan yang dimaksudkan adalah kemaksuman.
Tapi sifat adil yang dimaksudkan adalah domonasi sifat

ketaatan kepada Allah swit.

9 Muhammad bin Isma’il Aba Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari (Cet. III;

Beirut: Dar ibn Kasir, 1407 H/1989 M), h. 934.
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Terdapat dua definisi ilmu al-jarh wa al-ta’dil, secara
teoritis dan kedua: secara praktik.°

1) Secara teoritis, ilmu al-jarh wa al-ta’dil adalah syarat-
syarat yang telah ditetapkan untuk mengetahui perawi
hadis yang diterima periwayatannya dan yang ditolak
serta peringkat-peringkatnya.

2) Secara praktik, ilmu al-jarh wa al-ta’diladalah menem-
patkan setiap perawi pada tempat yang semestinya,
yang dengan demikian dapat diketahui perawi yang
diterima dan yang ditolak.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa ilmu
al-jarh wa al-ta’dil adalah ilmu yang membahas tentang
keadaan pribadi para perawi hadis, diterima atau ditolaknya
periwayatan mereka dengan menggunakan kaidah-kaidah
yang telah ditetapkan oleh ulama ilmu al-jarh wa al-ta’dil.

Maka substansi dari al-jarh adalah mengemukakan sisi-sisi
ketercelaan perawi hadis, dengan demikian hadis-hadis yang
diriwayatkannya akan tertolak atau fawaqquf terhadapnya.
Dan al-ta’dilmengemukakan sisi-sisi keterpujian perawi hadis,
dengan demikian diterimanya hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh perawi tersebut. Jadi inti dari pembahasan ilmu al-jarh
wa al-ta’dil adalah (naqd al-ruwwat) kritikan terhadap perawi
hadis. Adapun tujuannya adalah untuk membedakan perawi-
perawi yang diterima periwayatan hadisnya dan yang ditolak.

Pada dasarnya ilmu al-jarh wa al-ta’dil dan ilmu rijal al-
hadis mempunyai keterkaitan. Pertama: ilmu rijal al-hadis
mengkaji tentang sahabat, fabagat, tarikh, menjelaskan
asal usul perawi hadis, daerahnya, masa mendengar dan
meriwayatkan hadis, guru-gurunya, murid-muridnya dan
tahun wafatnya. Untuk mengetahui periwayatan hadis
oleh perawi yang semasa dan tidak semasa, mengetahui
periwayatan hadis dari guru yang telah terjadi gangguan

10 Al-Syarif Hatim bin “Arif al-‘Auni, op. cit., 6-7.
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padanya (ikhtalat).'! Apakah periwayatan itu sebelum atau
setelah adanya gangguan (ikhtalat). Kedua, ilmu tentang,
asma’, al-kuna, al-alqgab, al-ansab, al-mu’talaf, al-mukhtalaf,
al-muttafiq, al-muftariq, al-musytabih, al-mubhamat min al-
asma’. Tujuannya adalah menetapkan nama perawi hadis,
agar dapat membedakan nama yang nampaknya sama
tapi berbeda, sehingga tidak mencela perawi yang sigah
atau memuji perawi yang majrith dan agar terhindar dari
penyebutan nama perawi yang berulang-ulang, terkadang
menyebutkan nama, julukan dan nasabnya dengan orang
yang sama.!?
Adapun perbedaan antara ilmu al-jarh wa al-ta’dil
dengan ilmu ‘ilal al- hadis, ilmu al-jarh wa al-ta’dil
meneliti keadaan pribadi perawi hadis dengan
memberikan penilaian negatif atau positif. llmu‘ilal
al-hadis meneliti hadis-hadis yang nampak tercela
namun pada hakikatnya hadis tersebut bebas dari
celaan.’®

2. Urgensi ilmu al-jarh wa al-ta’dil

Para ulama hadis memberikan perhatian khusus
terhadap ilmu al-jarh wa al-ta’dil, karena dengannya dapat
menjaga kemurnian hadis Nabi yang memiliki posisi sentral
dalam agama Islam. Ilmu al-jarh wa al-ta’dil adalah ilmu
yang mengemukakan sisi-sisi tercela dan terpuji dari perawi
hadis, namun demikian tidak bertujuan untuk menyebarkan
kekurangan seseorang atau berbuat ghibah kepadanya.

11 Yang dimaksud dengan ikhtilat adalah lemahnya atau hilangnya akal perawi diakhir
umurnya karena usia lanjut, sakit, adanya peristiwa-peristiwa besar yang terjadi padanya
sehinggga terkadang menyatakan sesuatu yang tidak masuk akal. Lihat Mahm(d al-
Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, t.th), h. 122, Lihat juga
Ibn Hibban, Kitab al-Majrihin ‘Inda al-Muhaddisin (Cet. I; Riysad: Dar al-SamT’i, 2000),
h. 68, Lihat juga al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah fi Ma’rifah Usil al-riwayah (Cet. I;
Mesir: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1423 H/2003 M), h. 403.

12 Muhammad Tahir al-Jawabi, al-Jarh wa al-Ta'dil Baina al-Mutasyaddidin wa al-
Mutasahilin (Beirut: Dar al-Kutub, 1997), h. 21.

13 Ibid., h. 22.
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Para ulama kritikus hadis hanya pada tataran memberikan
penjelasan dan informasi tentang keadaan pribadi perawi
hadis, demi kehati-hatian dalam meriwayatkan hadis,
khususnya yang berkaitan dengan syariat agama.
Al-Qur'an dan hadis telah memberikan gambaran yang
jelas tetang al-jarh wa al-ta’dil,*> adapun yang berkaitan dengan
al-jarh, Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Hujarat/49: 6.
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, Maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.'®

Yang berkaitan dengan al-ta’dil, firman Allah dalam Q.S.
al-Fath/48: 18.
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Sesungguhnya Allah Telah ridha terhadap orang-
orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu
di bawah pohon, Maka Allah mengetahui apa yang
ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan
atas mereka dan memberi balasan kepada mereka
dengan kemenangan yang dekat (waktunya).'”

14 Lihat Muhammad Diya’ al-Rahman al-A’zami, op. cit., h. 47-48.
15 Ibid., h. 48.

16 Departemen Agama RI, op. cit., h. 846.

17 Departemen Agama RI, op. cit., h. 840.
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Adapun hadis Rasulullah saw. yang menjelaskan tentang
al-jarh wa al-ta’dil adalah sebagai berikut:
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Telah berlalu Seseorang dihadapan Rasulullah
saw. kemudian Rasulullah saw. bertanya kepada
orang yang sedang duduk bersamanya, bagaimana
menurutmu tentang orang vang lewat tadi? Maka
berkatalah salah satu orang vang terpandang di
antara mereka “demi Allah apabila ia mengajukan
lamaran, maka terimalah lamarannya, apabila
ia meminta syafa’at maka berilah syafa’at, lalu
Rasulullah saw. diam. Kemudian seseorang (orang
kedua) lewat dihadapan Rasulullah saw. maka
Rasulullah bertanya lagi kepadanya, bagaimana
menurutmu tentang orang itu? lapun berkata wahai
Rasulullah, ia adalah salah satu kaum muslim
vang fakir, apabila ia mengajukan lamaran, maka

18 Muhammad bin Isma’il AbG Abdillah al-Bukhari al-Ja'fi,op. cit, h. 2369. Lihat juga
Muhammad bin Yazid Aba ‘Abdillah al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz Il (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th), h. 1379
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tolaklah lamarannya, apabila ia meminta syafa’at,
maka janganlah diberi syafa’at, dan apabila ia
berkata, maka janganlah dengar perkataannya.

Maka Rasulullah saw. berkata, ini lebih baik dari
semua isi bumi.
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Dari  ‘Urwah bahwasanva ‘Aisvah berkata:
Seseorang,?° meminta izin untuk menemui
Rasulullah saw. ketika Rasulullah melihatnya,
beliau berkata: (sejelek-jelek saudara kerabat
adalah ia) ketika orang tersebut duduk, Nabi saw.
pun menampakkan raut muka yang berseri-seri
dan gembira terhadapnya. Ketika orang tersebut
pergi, ‘Aisyah pun berkata: wahai Rasulullah,
ketika engkau melihat orang tersebut, engkau
berkata kepadanya demikian, demikian [sejelek-
Jjelek saudara kerabat adalah ia (‘Uyainah)], namun
engkau menampakkan kesenangan dan muka

19 Muhammad bin Ism&’il AbG Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, op. cit., h. 2244.

20 Seseorang yang dimaksud dalam hadis ini adalah ‘Uyainah bin Hisn al-Fazari. Dia
adalah termasuk orang munafik yang masuk Islam, Rasulullah menyikapinya dengan
bermuka berseri-seri dan lemah lembut demi membatasi kejahatannya terhadap kaum
mukminin.
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vang berseri-seri kepadanya? Maka Rasulullah

pun berkata: wahai ‘Aisvah sesungguhnva sejelek-

Jjelek manusia pada hari kiamat di sisi Allah adalah

orang yang dijauhi manusia karena khawatir akan

kejahatannva.

Ab( Hatim bin Hibban al-Busti memberikan komentar
terhadap pernyataan Rasulullah saw. Di atas: bahwasanya
memberikan keterangan tentang keburukan dan kekurangan
seseorang bukanlah ghibah, sebagaimana yang diungkapkan
oleh Rasulullah (celakalah Akht al-‘Asyirah atau Ibn al-
‘Asyirah), jika hal tersebut termasuk kategori ghibah, maka
Rasulullah tidak akan menampakkan muka yang berseri-
seri kepadanya. Dan maksud dari perkataan Rasulullah
saw. adalah dengan tujuan agar selamat dari kejahatan dan
keburukan akhlak seseorang. Bukan dengan maksud mencaci
dan mencelanya. Para ulama kritikus hadis memberikan
penjelasan dan informasi tentang celaan yang ditujukan
kepada perawi hadis agar tidak meriwayatkan hadis darinya
demi kehatian-hatian.?!

Diriwayatkan juga bahwasanya Rasulullah saw. telah
memberikann pujian kepada salah satu sahabatnya, yaitu
‘Abullah Khalid bin Walid:
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21 Lihat Abi ‘Abd al-Rahman Muhammad al-Sani bin ‘Amr bin Masa, Dawabit al-Jarh wa
al-Ta’'dil ‘Inda al-Hafiz al-Zahabi Jam’an wa Dirasah (Cet. I; Britaniya: al-Hikmah, 2000
M), h. 22.
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Abu Bakr pernah berkata: saya pernah mendengar
Rasulullah saw. berkata: sebaik-baik hamba Allah
adalah Abdullah Khalid bin Walid. Dia adalah
pedang Allah dari sekian banyak pedang Allah, dia

menghunus pedangnya untuk orang-orang kafir dan
orang-orang munafiq.

Adapun ungkapan beberapa ulama hadis tentang al-jarh
wa al-ta’dil, adalah sebagai berikut:
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Abt Turab al-Nakhsyabi berkata kepada imam
Ahmad ibn Hanbal (wahai guru, janganlah engkau
berkata ghibah terhadap ulama, lalu Ahmad ibn

Hanbal berkata kepadanya bagaimana kamu ini, ini
adalah nasihat, dan bukanlah ghibah).
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22 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz | (Kairo: Mu’assasah Qartbah,
t.th), h. 8. Lihat juga Ab( al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar
al-‘Asqalani, ltraf al-Musnid al-Mu’tali bi Atraf al-Musnad al-Hanbalr, jus VI (Beirut: Dar
al-Kalam al-Tayyib, t.th), h. 92.

23 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Uldm al-Hadis (Cet. III; Dimasyq: Dar al-Fikr, 1997),
h. 92.

24 Ibid., h. 93.
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Abu Bakar bin Khallad berkata kepada Yahva bin
Sa’id (apakah kamu tidak takut terhadap orang-orang
vang engkau tinggalkan hadisnya akan memusuhimu?
Lalu Yahya bin Sa’id berkata lebih baik mereka yang
memusuhi saya dari pada Rasulullah saw. yang me-
musuhi saya.

T ops b ol 106 LA
Abd al-Rahman bin Mahdi pernah bertanva kepada
Svu’bah, Ibn al-Mubarak dan Malik bin Anas tentang
seseorang vang dituduh pendusta. Maka mereka

menjawab: sebarkanlah berita itu tentang dia, karena
itu merupakan pengamalan dalam agama.
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Yahya bin Sa id al-Qattan pernah bertanya kepada
Sufyan al-Sauri, Syu’bah, Malik dan Ibn ‘Uyainah
tentang seseorang vang tidak teliti dalam meriwayat-
kan hadis. Kemudian datanglah kepadaku seseorang
menanyakan tentang orang tersebut. Maka mereka

berkata: kabarkanlah bahwa hadisnya tidak dapat
diterima.

Hal yang sama diungkapkan oleh imam Muslim dalam
kitab Rivad al-Salihin dan imam al-Ghazali dalam /hya’ ‘Ulim
al-Din: ketahuilah bahwa ghibah diperbolehkan untuk tujuan
yang benar, yang mana tidak mungkin tercapai tujuan-tujuan

25 Abi ‘Abdillah Syams al-Din Muhammad al-Zahabi, Tazkirah al-Huffaz (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘llmiyyah, t.th), h. 77.
26 Ibid., h. 77.
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tersebut kecuali dengannya:?’

a.

Pengaduan orang yang dizalimi. Maka dibolehkan
bagi seseorang yang dizalimi untuk mengadukannya
kepada penguasa atau hakim dan selain dari
keduanya. Atau kepada orang yang mempunyai
kekuasaan dan kemampuan untuk mengadili orang
yang menzaliminya.

Seperti perkataan: “sifulan telah menzalimiku
demikian...”

Memperingatkan kaum muslimin dari kemaksiatan
dan menasehati mereka. Seperti celaan terhadap
orang-orang yang tercela dari para perawi dan saksi,
maka dibolehkan sesuai dengan kesepakatan kaum
muslimin, bahkan wajib untuk keperluan.

Orang yang dengan terang-terangan berbuat fasik
dan bid’ah. Seperti menyebutkan seseorang yang
menceritakan bahwa dirinya telah meminum khamar,
meminta upeti dengan paksa, mengumpulkan harta
dengan cara zalim dan mengurusi perkara-per-
kara yang mengandung kebathilan. Maka boleh
menyebutkan hal-tersebut karena dia telah terang-
terangan berbuat demikian.

Dalam rangka pengenalan. Misalnya, apabila sese-
orang terkenal dengan ciri-cirinya. Seperti al-
a’'masy, al-a’raj, al-asam, al-a’'ma, al-ahwal?® Maka
boleh menyebut mereka dengan ciri-ciri tersebut.
Dan diharamkan penyebutan cirri-ciri tersebut
dengan maksud dan tujuan untuk mengurangi
(kehormatannya) atau melecehkannya.

27 Abi al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-Luknawi al-Hindi, al-Raf'u wa al-Takmil fi
al-Jarh wa al-Ta’dil (Cet. Ill; Syawir: Maktabah al-Da’'wah al-Islamiyyah, t.th), h. 52-56.

28 Lihat Lisan al-‘Arab, op. cit,. juz VI, h. 568. Dari kata ‘amasva, jadi al-A’masy artinya
“yang kabur penglihatannya” Lisan al-‘Arab, juz II, h. 320. Dari kata ‘araja, jadi al-A’raj
artinya “yang pincang” Lisan al-‘Arab, juz XII, h. 342. Dari kata samama, jadi al-Asam
artinya “yang tuli”, al-xA’ma artinya “yang buta” Lisan al-‘Arab, juz XI, h. 184. Dari kata
hawala, jadi al-Ahwal artinya “yang juling”.
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e. Meminta pertolongan untuk mengubah kemungkaran
dan mengembalikan orang yang bermaksiat kejalan
yang benar. Seperti mengatakan kepada orang yang
diharapkan dapat melenyapkan kemungkaran: “si
fulan berbuat demikian, maka cegalah dia agar tidak
melakukannya.

f. Dalam rangka meminta fatwa. Seperti seseorang me-
ngatakan kepada mufti: “ayahku telah menzalimiku,
atau saudaraku ..., atau suamiku. Maka bagaimana
solusi agar aku bisa selamat darinya, sehingga saya
memperoleh hak saya dapat terhindar dari kezaliman-
nya.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa mengungkapkan
aib seseorang demi kebenaran dan kepentingan penulisan
hadis khususnya yang berkaitan dengan kredibilitas perawi
hadis dibolehkan dalam agama dan bukanlah ghibah.

3. Sejarah Perkembangan Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil

a. Masa Rasulullah saw. dan awal masa sahabat

Sejarah pertumbuhan ilmu al-jarh wa al-ta’dil seiring dan
sejalan dengan sejarah pertumbuhan dan perkembangan
periwayatan hadis, karena bagaimanapun juga untuk memilah
hadis-hadis yang sahaih harus melewati penulisan perawi-
perawi dalam sanadnya, yang pada akhirnya memungkinkan
untuk membedakan antara hadis yang magbil dan yang
mardd.

Penulisan terhadap hadis sudah ada pada masa Nabi saw.
namun masih dalam bentuk konfirmasi langsung kepadanya
dan masih dalam ruang lingkup yang sangat terbatas, karena
beliau berada di tengah kehidupan para sahabat. Dalam
meriwayatkan hadis, para sahabat sangatlah jauh dari sifat
bohong dan tidak menyebarkan kebohongan kepada sahabat
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yang satu dan yang lainnya. Tujuan penulisan hadis di zaman
Rasulullah saw. hanyalah dalam rangka penegasan dan
penguatan terhadap hadis yang disampaikan oleh sahabat
yang lain.?’

Contoh penegasan sahabat terhadap hadis Rasulullah
saw:

Suatu malam ketika ‘Umar bin al-Khattdb sedang
berbincang-bincang tentang adanya kabar bahwa ratu
Ghassan sedang mempersiapkan pasukannya untuk
menyerbu kaum muslimin, tiba-tiba pintu rumah beliau
diketuk keras oleh seorang yang belum diketahui identitasnya.
Sambil berkata “apakah Umar sudah tidur?” begitu terdengar
suara lantang dari luar pintu. Maka penuh dengan tanda
tanya, ‘Umar berjalan untuk membukakan pintu. Begitu
pintu dibuka, ia terkejut karena yang mengetuk pintu keras-
keras dan yang berteriak tadi adalah tetangganya sendiri,
seorang sahabat dari anshar keluarga Umayah bin Zeid.
la baru pulang dari mengikuti pengajian Nabi Muhammad
saw. Umar pun bertanya apakah pasukan Ghassan sudah
datang? Sahabat itu pun menjawab, tidak. Sambil berkata
“ada peristiwa yang lebih gawat dari itu. Umar pun bertanya
balik “apakah itu?” sahabat tersebut menjawab, “Rasulullah
saw. telah mencaraikan istri-istrinya,”. Umar pun tercengang
mendengar jawaban sahabat tersebut. Bukan karena salah
seorang istri Nabi saw. itu kebetulan putri Umar sendiri yang
bernama Hafsah, melainkan benarkah Nabi saw. melakukan
hal itu. Untuk meyakinkan berita itu, esok harinya tepatnya
dipagi hari Umar menghadap Nabi saw. Setelah diizinkan
masuk, Umar bertanya kepada beliau, “apakah betul engkau
telah menceraikan istri-istrimu?” Sambil menegakkan
kepalanya dan memandangi Umar, Nabi menjawab, “tidak”.
Begitulah akhirnya Umar mengetahui bahwa Nabi saw. hanya

29 Muhammad Mustafa al-A’zami, op. cit., h. 7.
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bersumpah untuk tidak mengumpuli istri-istrinya selama satu
bulan.®°

Kisah di atas merupakan salah satu contoh bahwa ‘Umar
bin Khattab telah melakukan pengecekan terhadap kebenaran
suatu berita yang bersumber dari Rasulullah saw. Pengecekan
hadis yang para sahabat lakukan itu bukan karena mereka
curiga terhadap pembawa berita, atau melakukan dusta.
Melainkan semata-mata untuk meyakinkan bahwa berita
atau hadis yang berasal dari Nabi saw. itu benar-benar ada.
Namun pengecekan seperti itu jumlahnya sangat sedikit dan
lingkupnya terbatas.

Cikal bakal praktik mencela dan memuji sudah nampak
pada masa Rasulullah saw. yang mana beliau sendiri
mencontohkannya secara langsung. Informasi tersebut dapat
kita temukan pada hadis-hadis Nabi dan sebagaimana yang
penulis uraikan di atas tadi.

Salah satu contoh yang sangat kongkrit, berkaitan
dengan seorang sahabiyat, yaitu Fatimah binti Qais ketika
meminta nasehat kepada Nabi saw. tentang orang yang akan
menikahinya. Maka Rasulullah saw. bersabda:

-
c/}//}’ T
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Bahwasanya Mu’awivah bin Abi Sufyan dan Aba
Jahm keduanya datang untuk melamarku, maka
Rasulullah pun mengatakan bahwasanya Abi Jahm

30 Lihat Muhammad bin Isma’il Abt Abdillah al-Bukhari al-Ja’'fi, op. cit., juzII, h. 871. Abt
al-Husain ibn al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabtri, Sahih Muslim, juz IV (Beirut:
Dar al-Jil, t.th), h. 190-192. Ali Musthafa Ya'qub, Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1995), h. 1-2.

31 Aba al-Husain ibn al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabtri, Sahih Muslim (Beirut:
Dar al-Jil, t.th), h. 195.
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nvaris tidak pernah meletakkan tongkat dipundaknya
(suka memukul atau suka bepergian) adapun
Mua’awivah ia adalah seorang vang fakir, tidak
berharta, maka nikahilah Usamah bin Zaid.

Pernyataan Nabi saw. tersebut di atas merupakan nasehat
untuk Fatimah binti Qais walaupun di dalamnya terdapat
penyebutan celaan atau aib sahabat yang melamarnya. Nabi
saw. memberikan jawaban kepada sahabiyat berdasarkan
tabiat kaum wanita pada umumnya. Yaitu sesuatu yang tidak
disukai wanita dari kaum lelaki, misalnya fakir dan tidak
mempunyai kedudukan di tengah-tengah kaum muslimin.
Demikian juga apabila laki-laki tersebut suka memukul wanita
dan bepergian.

Diriwayatkan dalam hadis yang lain, yang mana
Rasulullah saw. mencela seseorang yang datang kepadanya:

goale d Lo ) e 03l Y, OF ¢ assle e
Sl ety Sl g ) JB 6Ty L oL
i@}jgr.ldjw&\uka@\dlbgbw(
G A gy b 22 B o)) sllast L o) ol
Cloily agmy (3 cller & 1S 1S <8 0
G aile by ol g ade B o B gy JWb € )
oo el pg Wie Al e W 5 O) Lal gidgs

V(e o) A S

Dari ‘Urwah bahwasanya ‘Aisyah berkata: Sese-
orang, meminta izin untuk menemui Rasulullah
saw. ketika Rasulullah melihatnya, beliau ber-
kata: (sejelek-jelek saudara kerabat adalah ia)
ketika orang tersebut duduk, Nabi saw. pun me-

32 Muhammad bin Ism&’il Ab ‘Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, op. cit., h. 2244,
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nampakkan raut muka yang berseri-seri dan gem-
bira terhadapnya. Ketika orang tersebut pergi,
‘Aisyah pun berkata: wahai Rasulullah, ketika
engkau melihat orang tersebut, engkau berkata
kepadanya demikian, demikian (sejelek-jelek
saudara kerabat adalah ia (‘Uyainah), namun eng-
kau menampakkan kesenangan dan muka vang
berseri-seri kepadanya? Maka Rasulullah pun ber-
kata: wahai ‘Aisyah sesungguhnya sejelek-jelek
manusia pada hari kiamat disisi Allah adalah
orang vang dijauhi manusia karena khawatir akan
kejahatannya.

Diriwayatkan juga bahwasanya Rasulullah memberikan

pujian kepada seorang sahabat ‘Abullah Khalid bin Walid:
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Abu Bakr pernah berkata: saya pernah mendengar
Rasulullah saw. berkata: sebaik-baik hamba Allah
adalah Abdullah Khalid bin Walid dan Akhual-
‘Asyirah. Dia adalah pedang Allah dari sekian banyak
pedang Allah, dia menghunus pedangnya untuk
orang-orang kafir dan orang-orang munafiq.

Tradisi kritik di era sahabat hanya pada tingkat kritik matan,
tidak pada tingkat kritik perawi. Dengan asumsi bahwa kritik
atau celaan terhadapat sahabat akan mempengaruhi dan
mengurangi sisi keadalahan mereka. Allah dan Rasulnya telah
memberikan jaminan adil untuk para sahabat, sebagaimana
dalam Q.S. Ali-‘Imran/3: 110

33 Ab al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-‘Asqalani, op. cit.,
h. 92.
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahlrkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan
mencegah dari yang munkar.3*

Q.S. al-Fath/48: 18.

o
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Sesungguhnya Allah Telah ridha terhadap orang-
orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu
di bawah pohon, Maka Allah mengetahui apa vang
ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan
atas mereka dan memberi balasan kepada mereka
dengan kemenangan yang dekat (waktunya).3®

Q.S. al-Taubah/9: 100.
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Orang-orang yang terdahulu lagi vang pertama-tama
(masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar
dan orang-orang vang mengikuti mereka dengan
baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun
ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di dalam-
nva. Itulah kemenangan yang besar.3®

34 Departemen Agama RI, op. cit., h. 94.
35 Ibid., h. 840.
36 Ibid., h. 297.
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Masih banyak lagi firman Allah swt., yang melegitimasi
keadilan para sahabat. Juga terdapat sabda Rasulullah yang
melegitimasi keadilan sahabat, diantaranya:
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Diriwayatkan dari Abi Hurairah bahwasanya
Rasulullah bersabda: janganlah engkau mencela
sahabatku, janganlah engkau mencela sahabatku.
Maka demi jiwa saya yang berada pada-Nya, kalaulah
diantara kalian bersedekah emas seperti gunung
uhud. Maka tidak akan dapat menyamai timbangan
mereka walaupun setengahnya.
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Diriwayatkan dari Abi Burdah dari bapaknya,
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda (bintang-
bintang itu penjaga bagi langit, jika lenyap maka
terjadilah pada langit apa yang dijanjikan. Aku adalah
penjaga bagi sahabatku, jika aku telah tiada, maka
terjadi pada sahabatku apa vang dijanjikan. Dan para
sahabatku adalah penjaga umat ini, jika mereka tiada,
maka akan terjadi pada umat ini apa yang dijanjikan.

37 Ab al-Husain ibn al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabri, op. cit., 188.
38 Ibid., h. 183.
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Masih banyak lagi hadis Rasulullah saw. yang memberikan
jaminan adil untuk para sahabat. Beranjak dari uraian di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa diera sahabat tidak
didapatkan kritikan terhadap pembawa informasi. Yang ada
pada masa itu hanyalah pada tataran kritik materi hadis.
Apakah materi hadis itu bertentangan dengan al-Qur’an
atau bertentangan dengan periwayatan lain. Maka perlu
dibedakan antara kritik yang berlandaskan pada keraguan
akan keadilan perawi dan kritik dalam rangka menegaskan
hadis yang diriwayatkan tanpa mencela perawi tersebut.

Contoh :
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Diriwavatkan dari Qubaisah bin Zuaib: (bahwasanya
ada seorang nenek datang kepada Abu Bakr untuk
meminta bagian dari harta warisan, maka Abu Bakr
mengatakan: saya tidak mendapatinya dalam al-
Qur’an bahwa seorang nenek mendapat bagian dari
harta warisan dan saya tidak mengetahui Rasulullah

menyebutkan bagian itu. Saya akan menanyakan
masalah ini kepada vang lain, maka setelah selesai

39 Ahmad bin Syu’aib Abl Abd al-Rahman al-Nasa'i, Sunan al-Kubra al-Nasa'i (Cet. [;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1411 H/1991 M), h. 73.
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sholat dzuhur ia pun menanyakan masalah tersebut
kepada sahabat yang lain. Dan Mughirah bin Syu’bah
mengatakan: sava pernah mendengar Rasulullah
memberikan seperenam, lalu Abu Bakr berdiri dan
berkata: siapa vang menjadi saksi bersamamu.
Muhammad bin Salah berdiri dan berkata: saya
pernah mendengar Rasulullah saw. memberikan
seperenam, maka Abu Bakr pun melaksanakan sesuai
dengan vang dikatakan kedua sahabat tersebut.

Uraian di atas menunjukkan bahwa cikal bakal praktik
al-jarh wa al-ta’dil sudah ada di zaman Rasulullah saw. dan
para sahabatnya. Seperti kisah Umar bin Khattab, kisah
sahabiyyat Fatimah binti Qais, kisah Aisyah dan pujian
Rasulullah saw. kepada Khalid bin Walid serta kisah seorang
nenek yang meminta hak warisan kepada Abu Bakar. Namun
penilaian tersebut masih dalam bentuk pernyataan lisan yaitu
konfirmasi langsung kepada yang bersangkutan.

b. Akhir masa sahabat dan awal masa tabi’in

Pada akhir-akhir masa sahabat, telah terjadi peristiwa-
peristiwa yang mewarnai perjalanan umat Islam. Menyebab-
kan timbulnya kehati-hatian dalam menerima hadis yang
disandarkan pada Nabi. Dimulai dari terbunuhnya beberapa
khalifah yang diperankan oleh kaum munafik (yang berpura-
pura masuk Islam) yang menimbulkan peperangan di antara
para sahabat. Peristiwa-peristiwa tersebut memicu konflik
politik, sosial dan pemikiran. Dengan demikian, menyebabkan
munculnya aliran-aliran dan pemahaman-pemahaman yang
bertentangan dengan syariat Islam, dengan menggunakan
hadis untuk melegitimasi kebenaran yang ada pada golongan
mereka.

Ibn ‘Abbas, salah satu sahabat yang mendeskripsikan
kondisi tersebut dengan kehati-hatiannya dalam menerima
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hadis yang disandarkan pada Nabi saw. sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Mujahid:
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Diriwayatkan dari Mujahid bahwasanya telah
datang Busyair al- Adawr kepada Ibn ‘Abbas dengan
menyampaikan hadis dari Rasulullah saw. Namun Ibn
‘Abbas tidak mendengarkan dan tidak memperhatikan
apa vang disampaikan Busyair al-‘Adawi. lapun
mengatakan: mengapa engkau tidak mendengarkan
hadis vang saya sampaikan kepadamu? Ibn ‘Abbas
pun berkata: dulu, ketika seseorang mengatakan
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, maka seketika
itu pun kami memperhatikan dan mendengarkan
apa vang disampaikannya. Namun setelah adanya
penvandaran hadis dengan mengatas namakan
Rasulullah sesuai kehendaknya, maka kamipun tidak
meriwavatkan hadis kecuali dari orang vang telah
kami ketahui kredibilitasnya.

Pernyataan Ibn Abbas menunjukkan kehati-hatiannya
dalam menerima hadis yang disandarkan pada Nabi, karena
kondisi pada saat itu menuntut untuk lebih selektif dalam
menerima hadis.

40 Ab al-Husain ibn al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabari, op. cit., h. 10.
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Awal mula kehati-hatian sahabat dan tabi’in dalam
menerima hadis yang disandarkan kepada Nabi, bermula
dari pembunuhan ‘Usman bin ‘Affan oleh ‘Abdullah bin
Saba’ (orang Yahudi yang berpura-pura masuk Islam) yang
kemudian menyebarkan fitnah ditengah-tengah umat Islam
pada saat itu. Dilanjutkan dengan terjadinya beberapa
peperangan yang melibatkan para sahabat. Diantaranya
yang dikenal dengan wagqi’ah al-Jamal, kemudian perseteruan
antara ‘Ali dan Mu’awiyah yang dikenal dengan wagi’ah
Siffin, peristiwa terbunuhnya Husain yang dikenal dengan
maugqi’ah Karbala’*!

Peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dalam sejarah umat
Islam berakibat dan memicu munculnya golongan-golongan
tertentu, seperti Syi'ah, Khawarij, Mu'tazilah, Qadariyyah,
Murji’ah, Jahmiyyah. Masing-masing dari golongan tersebut
menguatkan eksistensinga dengan hadis-hadis yang
disandarkan pada Nabi saw.

Kehati-hatian dalam periwayatan hadis pada saat itu,
terbukti dengan adanya pernyataan dari beberapa ulama
hadis dari kalangan tabi’in, seperti ‘Ugbah bin Nafi’. la pernah
berkata kepada anaknya: (wahai anakku janganlah engkau
menerima hadis kecuali dari orang yang terpercaya). Juga
Taw(s pernah ditanya tentang salah satu perawi hadis, maka
ia pun mengatakan: (apabila ia orang terpercaya [dalam
agamanya] maka riwayatkanlah hadis darinya), Abdullah
bin ‘Aun berkata: tidak menerima periwayatan hadis kecuali
yang telah terbukti ke-sigah-annya.*

Ulama kritikus hadis dimasa tabi’in sangatlah memper-
hatikan sisi-sisi ketercelaan para perawi hadis, karena
kefanatikan seseorang yang sangat kuat pada satu golongan
tertentu, yang dapat mengurangi bahkan menggugurkan
keadalahan perawi tersebut.

41 Al-Tabari, Tarikh al-Umam wa al-Mulitk (Beirut: Dar al-Qams al-Hadis), h. 98.
42 Lihat Muhammad Tahir al-Jawabi, op. cit., h. 87-89.
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Adanya kefanatikan yang berlebihan terhadap beberapa
golongan dikalangan kaum muslimin, merupakan sebab dari
ketercelaan dan tertolaknya periwayatan mereka. Sehingga
upaya ulama hadis untuk menjaga agar pemikiran-pemikiran
fanatik terhadap satu golongan tidak menyebar dikalangan
kaum muslimin, maka dijelaskanlah kekurangan-kekurangan
mereka. Dan melarang kaum muslimin untuk bercengkrama
dengan mereka agar tidak terpengaruh oleh pemikiran-
pemikiran yang menyimpang, sampai pada pelarangan
untuk meriwayatkan hadis dari mereka yang tergolong (ahl
al-ahwa’ wa al-bada’).*?

Berikut ini, pernyataan-pernyataan beberapa ulama
hadis dari tabi’in tentang ahl al-ahwa’ wa ahl al-bada’ dari
Murji’ah dan Qadariyyah:

Pernyataan Sa’id bin Jabir tentang Talq bib Habib “janganlah

engkau duduk dengannya karena ia adalah seorang Murji’ah” .4

Ibrahim al-Nukha'i melarang kaum Murji’ah menghadiri

majlisnya dan menganggap mereka lebih buruk dari ahl al-

kitab, serta menyatakan mazhab mereka adalah bid’ah dengan
mengatakan “berhati-hatililah engkau dengan mereka yaitu al-

Murji’ah” %

Pernyataan Hasan al-Basriyangmengkafirkan Qadariyyah
dengan mengatakan “barang siapa yang mengingkari a/-qadr
(ketetapan) maka ia telah kafir.*

pernyataan Qatadah “jika seseorang telah berbuat bid’ah
maka harus disebut sehingga dapat terhindar darinya”.#’

Juga terdapat pernyataan dari beberapa ulama hadis
dari tabi’in tentang perawi hadis yang dipermasalahkan
keadalahannya. Seperti ungkapan al-Sya’bi tentang al-

43 Lihat Ibid., h. 94.

44 Ibid., h. 96.

45 Ibn Sa’ad, al-Tabaqat al-Kubra (Cet. Il; Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Ulim
wa al-Hikam, 1408 H/1987 M), h. 273-274.

46 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib (Beirut: Mu’assasah al-Risalah), h. 270.

47 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan al-I'tidal (Beirut: Dar
al-Ma'rifah, t.th), h. 274.
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Hari$ al-A’'war, ia mengatakan “al-Haris al-A’'war adalah
seorang pendusta” dan juga diriwayatkan darinya “sudah
dibuktikan bahwasanya ia adalah salah satu pendusta”.*®
Dan pernyataan Rugbah bin Masqgalah tentang Abi Ja’far al-
Mada’ini, ia mengatakan, bahwasanya Abi Ja’far al-Mada’ini
telah memalsukan beberapa hadis Rasulullah saw”.%

Dari pemaparan di atas, membuktikan bahwa sepeninggal
Rasulullah saw. yang selanjutnya perjalanan kaum muslimin
diwarnai dengan terbunuhnya beberapa sahabat karena
profokasi dari kaum munafik dan konflik yang terjadi di antara
kaum muslimin, menyebabkan kehati-hatian dan seleksi ketat
dalam menerima periwayatan hadis.

Ditambah lagi dengan menculnya beberapa aliran
pemikiran dan fanatisme yang berlebihan terhadap aliran-
aliran tertentu. Menyebabkan ulama hadis mengelurkan per-
nyataan-pernyataan yang menunjukkan dan menginformasi-
kan sisi-sisi ketercelaan terhadap perawi hadis tertentu demi
menjaga otentisitas hadis Nabi saw.

c. Peletakan Awal Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil

Secara umum, dapat dibahasakan bahwa faktor utama
peletakan ilmu al-jarh wa al-ta’dil adalah, adanya pengaruh
dari konflik politik, kondisi masyarakat dan perbedaan
pandangan. Ditandai dengan munculnya kelompok-kelom-
pok tertentu dengan aliran pemikirannya, perdebatan
kalamiyyah, fanatisme terhadap mazhab-mazhab figh, suku
dan bangsa tertentu, ahli cerita (al-qassas) dengan tujuan
mencari perhatian pemerintah dan atau dengan maksud
untuk mencari penghasilan dengan cara membuat hadis-
hadis palsu yang berkaitan dengan al-targhib wa al-tarhib.
48 Ton Hajar al-‘Asqalant, Tahzib al-Tahsib , op. cit, h. 145-147.

49 Aba Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Svarah al-Nawawi ‘ala Sahih Muslim, op.
cit., h. 107-108.
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Situasi seperti inilah yang merupakan awal dari
tersebarnya hadis-hadis palsu yang disandarkan kepada
Rasulullah saw. demi memperkuat golonga dan kelompok
mereka agar mendapatkan simpati dan dukungan dari pihak
lain.

Berikut ini ulama-ulama hadis yang mempunyai peranan
penting dalam peletakan ilmu al-jarh wa al-ta’dil yang terbagi
kebebepa periode:

1) Abad kedua, mereka adalah:

‘Abd al-Rahman al-Auza’i (w. 157 H),*° Syu’bah (w.
160 H),** Sufyan al-Sauri (w. 161 H),%2 Malik bin
Anas (w. 179 H),”® Hammad bi Zaid (w. 179 H),>*
‘Abdullah bin al-Mubarak (w. 181 H),* Waki’ ibn al-
Jarrah (w. 196 H),% Sufyan bin ‘Uyainah (w. 198).57

2) Abad ketiga, mereka adalah:

Ab( Mashar ‘Abd al-A’la (w. 218 H),%® Al-Humaidi (w.
219 H),* Muhammad bin Sa’ad (w. 230 H),*® Yahya

50 Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rahman bin ‘Amr(i Yuhmad al-Auza’i al-Dimasyqi

51 Nama lengkapnya adalah Syu’bah bin al-Hajjaj bin al-Ward al-Wasiti al-Basri. Lihat Ibn
Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, h. 338-346.

52 Nama lengkapnya adalah Sufyan bin Sa’ad bin Masr(iq al-Sauri al-Kafi. Lihat ‘Umar
Rida Kahalah, Mujam al-Mu’allifin Tardjum Musannifin al-Kutub al-‘Arabiyyah
(Mu’assasah al-Risalah), h. 234,

53 Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik al-Asbahi al-Madani. Lihat al-Qadi
‘lyad bin Masa bin ‘lyad al-Sabti, Tartib al-Madéarik wa Taqrib al-Masalik lima’rifah ‘Ala
Mazhab Malik (Cet. II; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah: Wizarah al-Augaf wa al-Syu’tn al-
[slamiyyah(, h. 32.

54 Nama lengkapnya adalah Hammad bin Zaid bin Dirham al-Azdi al-Jahadmi al-Basri,
dikenal dengan al-Azraq. Lihat Ibn Sa’ad, op. cit., h. 286-287.

55 Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin Mubarak bin Wadih al-Hanzali al-Tamimi Ab(
‘Abd al-Rahman. Lihat Abi Bakr Ahmad bin ‘Ali bin Sabit al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh
Madinah al-Salam wa Akhbaru Muhaddisiha wa Zikr Quttaniha al-‘Ulama’ min Ghairi
Ahliha wa Waridiha (Cet. I; Beirut: Dar al-Gharbi al-Islami, 1422 H/2001 M), h. 152.

56 Nama lengkapnya adalah Waki’ bin al-Jarrah bin Malih al-Ru’asi

57 Nama lengkapnya adalah Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi ‘Imran al-Hilali al-Kafi al-Makki
. Lihat ‘Umar Rida Kahalah, op. cit, h. 235.

58 Nama lengkapnya adalah Ab(i Mashar ‘Abd al-A’la bin Mashar bin ‘Abd al-A’la al-
Ghassani al-Dimasyqi. Lihat Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi,
al-Jarh wa al-Ta'dil (Cet. I; Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th), h. 286-292.

59 Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin al-Zubair bin ‘Isd Ab( Bakr al-Humaidi al-
Makki. Lihat Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, op. cit., h. 215.

60 Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Sa’ad al-Basri al-Baghdadi. Lihat Safi al-Din
Ahmad bin ‘Abdillah al-Khazraji al-Ansari, Khuldsah Tazhib Tahzib al-Kamél fi Asma’
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bin Ma’in (w. 234 H),%* ‘Ali bin al-Madini (w. 234 H),¢?
Ab( Bakr bin Abi Syaibah (w. 235 H),*® Ahmad bin
Hanbal (w. 241 H),** Muhammad bin Namir (w. 245
H),% Ibn Abi Hatim al-Razi (w. 277 H).%
3) Abad keempat, mereka adalah:

al-‘Uqaili (w. 322 H),?” Ibn Hibban al-Busti (w. 354
H),%® Ibn Khuzaimah (w. 377 H),® Ibn ‘Adi,”° al-
Hakim Ab ‘Abdillah al-Naisabari.”

Peristiwa-peristiwa yang telah penulis kemukakan di atas

menyebabkab para ulama hadis mulai mengumpulkan dan

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71
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al-Rijal (Cet. I; Mesir: Dar al-Kubra, 1301 H), h. 337.

Nama lengkapnya adalah Yahya bin Ma’in al-Marri al-Baghdadi. Lihat Sizakin, Tarikh
al-Turas al- ‘Arabi (Kairo: Dar al-Kutub, 1971), h. 291-292.

Nama lengkapnya adalah ‘Ali bin ‘Abdillah bin Ja’far bin Najih al-Sa’di al-Madini. Lihat
Lihat Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’'dil, op.
ct., h. 319-320.

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah Ibrahim bin Abi
‘Usman al-‘Isa. Lihat Lihat Abi Bakr Ahmad bin ‘Ali bin Sabit al-Khatib al-Baghdadi,
op. cit., h. 66.

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani. Lihat ‘Umar
Rida Kahalah, Mujam al-Mu’allifin Tarajum Musannifin al-Kutub al- ‘Arabiyyah, op. cit.,
h. 96-97.

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Namir al-Hamazani al-Khariqi al-Kdfi. Lihat
Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, op. cit., h. 282-283.

Nama lengkapnya adalah Abti Muhammad ‘Abd al-Rahmén bin Abi Hatim Muhammad
bin Idris bin al-Munzir al-Razi, diantara karangannya adalah: Mugaddimah al-Kitab al-
Jarh wa al-Ta'dil. Lihat Abi al-Husain Muhammad bin Abi Ya'la, Tabagat al-Hanabalah
(Riyad: Maktabah al-Malik Fahd, t.th), h. 55.

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Amr(i bin Misa bin Hammad al-‘Uqaili,
diantara karangannya: Kitab Du’afa’ al-Kabir, Kitab al-Jarh wa al-Ta'dil. Lihat al-Zahabi,
Mizan al-I'tidal fi Naqd al-Rijal (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.th), h. 230.

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Hibban bin Ahmad al-Tamimi al-Busti al-
Syafi’i, diantara karangannya adalah: al-Tagasim wa al-Anwa’, Kitab al-Sigat. lihat Lihat
al-Subki, Tabagat al-Syafi’iyvah al-Kubra, op. cit., h. 141-142,

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ishak al-Naisabari. Lihat al-Subki, Tabagat
al-Syafi’iyvah al-Kubra (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah), h. 130.

Nama lengkapnya adalah Aba Ahmad ‘Abdullah bin ‘Adi bin ‘Abdullah al-Jurjani bin
al-Qattan, diantara karangannya adalah: al-Kamil fi Ma’rifah Du’afa’ al-Muhaddisin wa
Tlal al-Hadis. Lihat Lihat ‘Umar Rida Kahalah, Mujam al-Mu’allifin Tarajum Musannifin
al-Kutub al-‘Arabiyyah, op. cit., h. 82.

Nama lengkapnya adalah Ab( ‘Abdillah Muhammad bin ‘Ali bin Hamdawiyyah al-Dibbi
al-Hakim al-Naisab(ri Ibn al-Bai’, diantara karannnya adalah: al-Madkhal ila Ma’rifah
al-Akalil. Lihat Khair al-Din al-Zirikla, al-A’lam: Qamis Tarajum li Asmar al-Rijal wa al-
Nisa’ min al-‘Arab wa al-Mustaghribin wa al-Mustasyrigin (Cet. VII; Beirut: Dar al-‘Ilm [i
al-Malayin, 1978),h. 101.
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menyeleksi hadis-hadis Nabi saw. karena kekhawatiran akan
munculnya pemalsu-pemalsu hadis.

Diawalilah dengan kumpulan hadis yang dimiliki al-
Azzuhri (w. 124 H) atas intruksi Khalifah ‘Umar bin ‘Abd
al-‘Aziz dan kumpulan hadis yang dimiliki imam Malik yang
disebut Muwatta’ Malik. Dan masih ada lagi kumpulan-
kumpulan hadis yang dimiliki oleh beberapa ulama hadis lain
yang penulis tidak sebutkan. Kodifikasi hadis tersebut terjadi
pada abad ke dua.

Abad ketiga muncullah karya-karya tentang perawi hadis
(rijal al-hadis), seperti karya Muhammad bin Sa’ad (w. 230
H) vaitu al-Tabagat al-Kubra, Yahya bin Ma’in (w. 234 H)
vaitu Tarikh al-Rijal, ‘Ali bin al-Madini (w. 234 H) vaitu ‘Ilal
al-Hadis wa Ma’rifah al-Rijal wa al-Tarikh, Ahmad bin Hanbal
(w. 241 H) yaitu ‘llal al-Hadi$ wa Ma’rifah al-Rijal, imam al-
Bukhari (w. 256) vaitu al-Tarikh al-Kabir dan al-Du’afa al-
Saghir, Abi Hatim al-Razi (w. 277 H) yaitu al-Jarh wa al-Ta’dil.

Abat keempat secara spesifik telah muncul karya-karya
dalam bidang ilmu al-jarh wa al-ta’dil. Di antaranya adalah
Kitab al-Du’afa’, karya al-‘Uqaili (w. 322 H), Kitab al-Majrihin
dan Kitab al-Sigat, karya Ibn Hibban (w. 354 H).

Kesimpulan penulis adalah pada abad ketiga merupakan
awal dari munculnya kitab-kitab ilmu al-jarh wa al-ta'dil,
yang secara khusus mengkaji tentang penilaian ulama
terhadap perawi hadis ditandai dengan adanya karya-karya
dari ulama-ulama al-jarh wa al-ta’dil sebaimana yang telah
penulis sebutkan di atas.

B. Syarat-Syarat al-Jarih dan al-Mu’addil
Adapun syarat-syarat yang harus dimiliki oleh al-jarih
dan al-mu’addil adalah:"?

72 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Uliim al-Hadis, op. cit., h. 93-94.
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Berpengetahuan luas, bertagwa, wara’, jujur. Tanpa
syarat ini al-jarih dan al-mu’addil tidak akan dapat
memberikan penilaian terhadap seorang perawi.
Mengetahui sebab-sebab jarh dan fa’dil

Mengetahui kaidah kebahasaan, vaitu bahasa
Arab secara khusus, sehingga tidak keliru dalam
memberikan makna

Perkara-perkara yang tidak menjadi syarat bagi al-jarih
dan al-mu’addil:”

1)

2)

Tidak disyaratkan bagi al-jarih dan al-mu’addil dari
jenis laki-laki atau pun perempuan

Dikatakan bahwasanya tidak diterima penilaian jarh
dan ta’dil kecuali dari dua orang. Namun mayoritas
ulama hadis menerima penilaian negatif dan positif
dari satu orang, apabila memenuhi syarat-syarat al-
jarih dan al-mu’addil. Karena jumlah bukanlah syarat
utama dalam menerima informasi.

Adab-adab al-jarih dan al-mu’addil:™

1)
2)

3)

4)

Konsistensi dalam memberikan penilaian terhadap
perawi hadis

Memberikan penilaian negatif sesuai dengan kadar-
nya

Tidak hanya memberikan penilaian negatif saja
terhadap perawi hadis, jikalau perawi hadis tersebut
juga mempunyai sisi-sisi terpuji, karena hal itu dapat
menafikan aspek keadilannya

Tidak dibolehkan memberikan penilaian negatif
terhadap perawi hadis yang tidak sepantasnya untuk
dicela

Syarat-syarat diterimahnya penilaian negatif dan positif
dari kritikus hadis: "

73 Ibid., h. 94.
74 Ibid., h. 95.
75 Ibid., h. 99-100.
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1) Terpenuhinya syarat-syarat yang harus dimiliki al-
jarih dan al-mu’addil

2) Tidak diterima penilaian negatif kecuali dengan
penjelasan yang detail, yaitu dengan menjelaskan
sebab-sebabnya, adapun penilaian positif tidak
disyaratkan penjelasan secara detail

3) Diterimanya penilaian negatif secara umum bagi
perawi hadis yang tidak mempunyai aspek keadilan

4) Menerima hal-hal yang menyebabkan penilaian
negatif terhadap perawi hadis dapat ditolak.

C. Kategorisasi Ulama al-Jarh wa al-Ta’dil

Dalam pengelompokan kategorisasi ulama al-jarh wa
al-ta’dil ada beberapa istilah penting yang harus dijelaskan,
yaitu: tasahul, tasyaddud, tawassut.

Tasahul secara etimologis adalah al-tasamuh atau
toleransi.”® Adapun secara terminologis menurut ulama hadis
adalah menerima periwayatan hadis dari perawi yang belum
memenuhi syarat-syarat perawi hadis sahih berkaitan dengan
keadilan dan ke-dabit-annya.

Seperti meriwayatkan hadis dari perawi yang mempunyai
hafalan yang buruk, atau meriwayatkan hadis dari perawi
yang belum jelas biografi dan keadaanya, atau hanya
meriwayatkan hadis dari kitab-kitab tanpa mendengarkan
langsung hadis tersebut dari sumbernya, penggunaan
lafaz-lafaz al-Ada’ yang bukan pada tempatnya,”’ seperti
pernyataan al-Khatib al-Baghdadi mengenai Abi Na'im al-
Asbahani (ia terkadang menggunakan symbol akhbarana
dalam al-fjazah tanpa memberikan keterangan).”

76 Muhammad bin Mukram bin Manz{r al-Afriqi al-Masri, op. cit., h. 349.

77 Ibid., h. 408.

78 Abi Zar'ah al-‘Iraqi, Tarh al-Tasrib fi Svarh al-Tagrib (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi,
t.th),h. 30.
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Tasyaddud secara etimologis adalah lawan dari lemah.”
Dan menurut ulama hadis adalah sikat selektif yang berlebihan
dalam memberikan syarat-syarat untuk perawi hadis di
samping syarat-syarat yang telah ditentukan. Sehingga
terkadang mencela perawi yang tidak mesti dicela dan tidak
toleril terhadapnya.®

Seperti, tidak meriwayatkan hadis dari seorang perawi
hadis kecuali telah mendengarkan hadis dari sumbernya secara
berulang-ulang, banyaknya periwayatan dan pergulatannya
dalam mencari hadis, fasyaddud dalam memberikan
penilaian ta’'dil terhadap seorang perawi, sehingga sangat
sedikit perawi sigah menurut pandangannya. Seperti yang
dicontohkan Syu’bah ibn al-Hajjaj.5!

Senada yang diungkapkan oleh Abd al-Rahman bin
Mahdi (diharamkan bagi seseorang untuk meriwayatkan
hadis yang berkaitan dengan agama tanpa memahami dan
menghafanya dengan baik dan benar, seperti ia menghafal
al-Qur’an dan seperti ia menghafal nama seseorang.??

Contoh dari beberapa penilaian negatif yang disebabkan
oleh hal-hal tertentu dari sikap tasyaddud, di antaranya yang
berhubungan dengan peristiwa mihnah, yaitu pernyataan
tentang al-Qur’an makhluk atau bukan makhluk.

Dalam peristiwa ini, ulama hadis terbagi dalam tiga
kelompok. Pertama, menyatakan bahwa al-Qur'an adalah
makhluk untuk menghindari penyikasaan yang dilakukan
oleh pemerintah pada saat itu tanpa meyakininya. Kedua,
bersikap fawaqquf, vyaitu tidak mengiyakan dan tidak
pula membenarkan. Ketiga, menolak dengan tegas untuk
menyatakan bahwa al-Qur’an adalah makhluk, olehnya itu

79 Ibid., h. 232.

80 Muhammad Tahir al-Jawabi, op. cit., h. 407.

81 Lihat Muhammad Tahir al-Jawabi, op. cit., h. 409. .

82 Al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah fi ‘lim al-Riwayah (Hidar Abad al-Dakn: Jum’iyyah
Da’irah al-Ma’arif al-‘Usmaniyyah, 1358 H), h. 258.
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mereka menerima penyiksaan yang dapat menyebabkan
kematian.®3

Namun penulis tidak membanding-bandingkan per-
nyataan-pernyataan yang telah dikemukakan oleh ulama
hadis tersebut, karena hal itu merupakan wilayah keyakinan.
Tapi penulis ingin melihat dampak dari pernyataan ulama
kritikus hadis tentang ulama hadis yang menyatakan bahwa
al-Qur'an adalah makhluk. Apakah dapat mempengaruhi
kredibilitas seorang perawi, sehingga perawi tersebut majriih
(tercela) dan ditolak periwayatan hadis darinya. Ataukah tidak
dicela dan tetap diterima periwayatan hadis darinya selama
tidak terdapat sebab-sebab lain yang dapat mempengaruhi
dan mengurangi kredibilitasnya.

Permasalahan ini meluas pada penilaian negatif terhadap
beberapa ulama kritikus hadis, seperti ‘Ali ibn al-Madini,
Yahya bin Ma’in, dan imam al-Bukhari

Seperti pernyataan imam Ahmad bin Hanbal tentang
Yahya bin Ma’in, ia mengatakan: “saya tidak akan menulis
dan meriwayatkan hadis dari orang yang menyatakan
bahwa al-Qur’an adalah makhluk seperti Yahya bin Ma’in”.
Selanjutnya al-Zahabi men-fa Jig pernyataan tersebut dengan
mengatakan: “tidak semua pernyataan yang nampak
bertentangan bersumber dari seorang hafiz seperti Yahya bin
Ma’in dapat mengurangi keadalahannya” .3

Senada dengan pernyataan anaknya, yaitu ‘Abdullah,
ia mengatakan bahwa bapak saya tidak meriwayatkan hadis
dari ‘Ali ibn al-Madini setelah terjadinya peristiwa mihnah.
Sebagaimana yang dikutip dalam musnadnya: “haddasana
abi haddasana ‘Ali bin ‘Abdillah wa huwa ‘Ibn al-Madini
gabla ayyumtahan”

83 Muhammad Tahir al-Jawabi, op. cit., h. 429.

84 Lihat Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan al-I'tidal, op.
cit., h. 410.

85 Lihat Ibn Hajar al-‘Asqaléni, Tahzib al-Tahzib, op. cit., h. 357.
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Pernyataan Ibn abi Hatim al-Razi tentang ‘Ali ibn al-
Madini, ia mangatakan: “bahwasanya bapak saya dan
Abl Zur'ah meriwayatkan hadis darinya, kemudian setelah
terjadinya fitnah, dan pernyataannya mengenai al-Qur’an
adalah makhluk, Abl Zur’ah pun tidak lagi meriwayatkan
hadis darinya yaitu ‘Ali ibn al-Madini” .8

Kelompok yang mencela imam Bukhari berlandaskan
pada perselisihan yang terjadi antara imam Bukhari dengan
gurunya vaitu Muhammad bin Yahya al-Zuhli, katika
imam Bukhari datang ke Nisabtr dan menanyakan kepada
gurunya tentang lafaz-lafaz dalam al-Qur’an. Gurunya pun
mengatakan: “al-Qur’an adalah kalam Allah bukan makhluk
dan barang siapa yang menyatakan lafaz al-Qur’an itu
makhluk, maka ia telah berbuat bid’ah, tidak bergabung
bersama kami, dan setelah ini kami tidak akan berbicara
dengan orang yang sependapat dengan Muhammad bin
Isma’il al-Bukhari”. Maka setelah perselisihan itu terjadi,
semua memutuskan hubungan dengan imam Bukhari kecuali
Muslim bin al-Hajjaj dan Ahmad bin Salamah.®”

Selain ulama hadis yang telah disebutkan di atas, masih
ada lagi beberapa ulama hadis yang dicela disebabkan
pernyataannya tentang lafaz al-Qur’an adalah makhluk. Di
antaranya adalah: ‘Ali bin Abi Hasyim al-Laisi. Aba Hatim
mengatakan: “kami tidak lagi meriwayatkan hadis darinya
karena sikap tawagquf-nya, maka jauhilah periwayatan hadis
darinya” .88

Hal serupa menimpa Husain al-Karabisi yang merupakan
salah seorang sahabat dari imam Ahmad bin Hanbal, setelah
pandangan keduanya berbeda tentang lafaz al-Qur’an
(makhluk atau bukan makhluk), maka persahabatan itu pun

86 Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’dil, op. cit., juz
3, h. 194.

87 Lihat Muhammad Tahir al-Jawabi, op. cit., h. 430.

88 Lihat Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Réazi, op. cit., juz 3, h. 195.
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berubah menjadi permusuhan. Adapun pernyataan Husain
al-Karabisi adalah:”al-Qur’an itu adalah kalam Allah bukan
makhluk tapi lafaz al-Qur’an itu adalah makhluk.®

Berdasarkan pada uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa ulama hadis yang menyatakan bahwa al-Qur’an
adalah makhluk, sangat mempengaruhi bahkan dapat
menggugurkan kredibilitas dirinya sehingga hadis-hadis yang
diriwayatkannya tertolak. Seperti penolakan imam Ahmad
bin Hanbal terhadap riwayat ‘Ali ibn al-Madini dan Yahya bin
Ma’in setelah terjadinya peristiwa mihnah. Juga penolakan
Ab( Hatim atas riwayat ‘Ali bin Abi Hasyim al-Laisi.

Menurut hemat penulis, pemberian penilaian terhadap
seseorang haruslah melihat dari semua aspek dibalik
pengambilan sebuah keputusan. Sebagaimana yang terjadi
pada dua imam kritikus hadis, seperi ‘Ali ibn al-Madini dan
Yahya bin Ma’in yang tidak lagi diragukan kredibilitasnya.
Karena keduanya dihadapkan pada situasi sangat sulit
dengan resiko yang sangat berat, yaitu penyiksaan dan
sampai pada taraf pembunuhan bagi siapa saja yang tidak
mengikuti keinginan penguasa pada saat itu.

Islam pun membolehkan melakukan hal-hal yang dilarang
selama untuk mempertahankan jiwa dan tidak melampaui
batas. Dan penulis sepakat dengan pernyataan imam al-
Zahabi, yang mengatakan bahwa “tidak semua pernyataan
yang nampak bertentangan bersumber dari seorang hafiz
seperti Yahya bin Ma'in berdampak pada keadilannya”
karena menurut pemahaman peniliti, bahwa pernyataan
kontroversial yang bersumber dari seseorang yang tidak
diragukan lagi kredibilitasnya pasti ada hal-hal tersirat yang
tidak diketahui. Karena pada zahirnya seseorang hanya
mampu menilai yang nampak saja.

89 Lihat Muhammad Tahir al-Jawabi, op. cit.,, h. 431.
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Berikut ini, beberapa contoh sikap fasyaddud beberapa
ulama hadis dalam memahami makna keadilan. Di antaranya
adalah Syu’bah ibn al-Hajjaj, al-Hakam bin ‘Utaibah, Jarir
bin ‘Abd al-Hamid al-Dibbi al-Kafi, mereka memberikan
penilaian negatif kepada perawi hadis, yang disebabkan
karena perilaku-perilaku yang menurut mereka dapat
mengurangi bahkan menjatuhkan sisi keadilannya. Seperti:
bermain catur, menghadap kiblat waktu buang air kecil,
buang air kecil sambil berdiri, banyak bicara, bermain musik.”
Diriwayatkan dari Syu’bah bahwasanya ia tidak meriwayatkan
hadis dari perawi yang gemar bermain catur, sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Khatib al-Baghdadi dari Syu’bah:
“bahwasanya bermain catur merupakan sebab-sebab
dicelanya seorang perawi hadis”, juga diriwayatkan dari
Yazid bin Abi Habib, ia mengatakan: “jika saya melawati
suatu kaum yang sedang bermain catur, maka saya tidak
akan menyalaminya.”!

Diriwayatkan dari al-Hakam bin ‘Utaibah, ia ditanya
tentang Zazan: mengapa engkau tidak meriwayatkan hadis
darinya? la pun mengatakan karena ia banyak bicara.
Diriwayatkan dari Jarir bin ‘Abd al-Hamid al-Dibbi al-Kafi,
bahwasanya ia pernah melihat Sammak bin Harb kencing
sambil berdiri, laluia pun meninggalkan periwayatan darinya.®?

Pernyataan-pernyataan di atas tentang sikap fasyaddud
beberapa kritikus hadis, seperti Syu’bah bin al-Hajjaj, al-
Hakam bin ‘Utaibah, Jarir bin ‘Abd al-Hamid al-Dibbi al-Kfi,
telah di-talig oleh al-Khatib al-Baghdadi dengan mengatakan:
“dilarangnya permainan catur karena dikhawatirkan dapat
menghilangkan waktu sehingga melalaikan kewajiban-
kewajibannya. Adapun buang air kecil menghadap
kiblat dimakruhkan, namun jika ditempat lain dan tidak

90 Lihat /bid., h. 447-448.
91 Lihat /bid., h. 447.
92 Lihat Abi al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-Luknawi al-Hindi, op. cit,, h. 81.
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memungkinkan untuk menghadap kecuali ke kiblat, maka
pada saat itu dibolehkan buang air kecil dengan menghadap
kekiblat.”

Penulis sepakat dengan pernyataan al-Khatib al-Baghdadi,
bahwa hal-hal yang telah disebutkan di atas merupakan
sesuatu yang mubah, yaitu boleh saja dilakukan selama tidak
mengganggu aktivitas lain yang lebih penting dan karena
kondisilah yang menyebabkan seseorang melakukan hal-hal
yang dilarang atau hal-hal yang makruh, seperti buang air
kecil menghadap kiblat atau buang air kecil sambil berdiri.

Adapun kategorisasi ulama al-jarh wa al-ta’dil, penulis
akan membatasinya kepada tiga pendapat, vaitu al-Zahabi,
Muhammad Tahir al-Jawabi dan Ibn Hajar al-‘Asqalani.

Menurut al-Zahabi, ulama kritikus hadis terdiri dari tiga
kelompok: *

Peringkat Kategori Kritikus Hadis

1 mutasyaddid Syu’bah bin al-Hajjaj, Malik
bin Anas, Yahya bin Ma’in,
Ab( Hatim al-Razi, Sufyan
bin ‘Uyainah, al-Syafi’i,
Sufyan al-Sauri

2 Mu'tadil Ahmad bin Hanbal, al-
Daruquitni, Ibn ‘Adi
3 mutasahil al-Tirmizi, al-Hakim

Menurut Muhammad Tahir al-Jawabi, ulama kritikus
hadis terdiri dari tiga kelompok:*

93 Ibid., h. 449.

94 Syams al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughis Syarh Alfiah
al-Hadis If al-Iraqi, juz 3 (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’Gdiyyah: al-Maktabah al-
Salafiyyah, t.th), h. 325.

95 Muhammad Tahir al-Jawabi, op. cit., h. 454-460.
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Peringkat Kategori Kritikus Hadis

1 mutasyaddid Syu’bah bin al-Hajjaj, Malik
bin Anas, Yahya al-Qattan,
‘Ali Ibn al-Madini, Yahya bin
Ma’in, Ab( Hatim al-Razi,
al-Bukhari
2 Mu'tadil Sufvan al-Sauri, Ibn Mahdj,
Sufyan bin ‘Uyainah, Waki’
bin al-Jarrah, Muslim bin
al-Hajjaj, al-Nasa’i, AbQ
Dawud
3 mutasahil al-Auza’i, al-Tirmizi, al-
Hakim, Ibn Hibban

Namun menurut pandangan Ibn Hajar, setiap tingkatan
ulama kritikus hadis tidak terlepas dari sikap tasvaddud,
tawassut dan tasamuh/tasahhul*® Contoh untuk pembahasan
ini akan dibahas dan dianalisis pada bab IV nanti.

Olehnya itu, penulis lebih sependapat dengan pernyataan
ibn Hajar, yang menyatakan bahwa ulama kritikus hadis
tidak terlepas dari sikap fasvaddud, tawassut dan tasamuh-
nya dalam memberikan penilaian terhadap perawi hadis.

D. Peringkat-Peringkat Alfaz dan Kaidah-Kaidah
Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil
1. Peringkat-peringkat Alfaz al-Jarh wa al-Ta’dil
Sebelum pembahasan tentang peringkat-peringkat alfaz
al-jarh wa al-ta’dil menurut ulama hadis tertentu. Penulis
akan memaparkan terlebih dahulu pembagian peringkat-
peringkat alfaz al-jarh wa al-ta’dil secara umum.
a. Peringkat-peringkat al-ta’dil, yaitu:*’

96 Abi al-Hasanat Muhammad Abd al-Hayyi al-Luknawi al-Hindi, op. cit.,, h. 187-188.
97 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulim al-Hadis, op. cit., h. 109-111.
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Peringkat Sifat Keterangan
Peringkat para sahabat para sahabat Nabi saw.
pertama Nabi saw. peringkat paling mulia
Peringkat lafaz fta'dilyang | ausaq al-nas, asbat
kedua paling tinggi al-nas, adbat al-nas,
ilaihi al-muntaha fi al-
tasabbut, la ahad asbat
minhu.

Peringkat Pengulangan baik dengan lafaz yang

ketiga lafaz tausiqg berbeda, seperti: sabt
hujjah, sabt hafiz, siqah
sabt, sigah mutqin.
Dengan lafaz yang
sama, seperti: sigah
sigah

Peringkat sigah, sabt, mutqin,

kempat hujjah, imam, ‘adl dabit

Peringkat lasa bihi ba’sun, la ba’sa

kelima bihi, sadtq, ma’min,

khivar al-khalgq,
mahalluhu al-sidq, ma
a’lam bihi ba’san
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Peringkat lataz fa’dil yang | laisa biba’id min al-
keenam mendekati fajrih | sawab, syaikh, yurwa
paling rendah hadisahu, yu’tabar
bihi, syaikh wast,
ruwiva ‘anhu, salih
al-hadis, yuktab
hadisahu, muqarib
al-hadis, ma aqraba
hadisahu, suwailih,
saduiq insvallah, arji
an la ba’sa bihi, jayyid
al-hadis, husn al-hadis,
wast, maqbl, sadiq
taghayvar, sadiq lahu
auham, sadiq yahim

Peringkat pertama sampai kepada peringkat keempat,
hadis-hadisnya dapat dijadikan hujjah karena perawi-
perawinya masuk dalam kategori sigah. Tujuan dari
pembagian kategori sigah kepada empat peringkat, agar dapat
melakukan tfarjih.”® Apabila perawi yang satu berperingkat
ausaq al-nas dan yang lainnya berperingkat sigah, maka
ausaq al-nas di-rajih-kan. Hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
perawi yang masuk dalam peringkat ini adalah hadis sahih.

Peringkat kelima, hadisnya dapat dijadikan hujjah,
tetapi berada dibawah peringkat satu sampai empat. Karena
perawinya masuk dalam kategori khaf al-dabt. Dan nadis-
hadisnya masuk dalam kategori hadis hasan. Hadis-hadis
dalam kategori ini dapat ditemukan dalam kitab-kitab sunan.
Seperti sunan Abi Dawud, sunan al-Tirmizi, sunan al-Nasa’i,
sunan Ibn Majah.

98 Diantara kaidah-kaidah al-tarjih yang dapat ditempuh adalah:1. Menggabungkan
antara dua periwayatan yang nampak bertentangan, 2. Mendahulukan periwayatan

yang lebih kuat, 3. Merujuk pada kaidah nasikh dan mansikh, 4. Tawaqquf, atau
mengamalkan kedua periwayatan yang ada.
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Peringkat keenam termasuk dalam kategori da’if tetapi
dapat dijiadikan i 'tibar, artinya, hadis tersebut harus didukung
oleh ayat al-Qur'an atau hadis lain. Apabila didapatkan
penguat, maka hadis tersebut naik derajatnya dari da’if
menjadi hasan lighairi. Tetapi hadis tersebut tidak dapat
dijadikan hujjah dalam kaitannya dengan agidah dan ahkam.
Namun dapat dijadikan hujjah dalam kaitannya dengan
fada’il al-a’'mal, al-targhib wa al-tarhib, al-zuhd, al-adab.”

c. Peringkat-peringkat al-jarh, yaitu:!°°

Peringkat Keterangan
Peringkat fihi maqgal, adna maqal, da’f, laisa
pertama bizak, laisa bi al-quwa, laisa bi al-matin,

laisa bihujjah, laisa bi'umdah, laisa
bima’miin, fihi syai’, fihi jahalah, la
adri ma huwa, fihi da’f, layyin al-hadis,
sayyi’ al-hifz

Peringkat kedua | fulan la yuhtajju bihi, mudtarib al-hadis,
lahu ma yunkar, hadisuhu munkar,
lahu manakir, munkar

Peringkat ketiga | fulan rudda hadisuhu, mardid al-hadis,
da’if jiddan, laisa bisigah, matrdh,
matrih al-hadis, irmi bihi, la yuktab
hadisuhu, [a tahillu kitabatu hadisuhi, la
tahillu al-riwayah ‘anhu, la yustasyhad

bihadisuhi
Peringkat fulan yasriq al-hadis, muttaham bi al-
keempat kazib atau bi al-wad’i, saqit, matrak,

zahib al-hadis, la yu’tabar bihi, la
yu’tabar bihadisuhi, laisa bi al-sigah
Peringkat kelima | al-dajjal, al-kazzab, al-wadda’, wada’a
hadis

99 Lihat ‘Abd al-Hadi bin ‘Abd al-Qadir bin ‘Abd al-Hadi, 7im al-Jarh wa al-Ta'dil
Qawa duhu wa Aimmatuhu (Cet. II; Mesir: Dar al-Kutub, 1419 H/1998 M), h. 49-51.
100 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Uldm al-Hadis, op. cit., h. 111-113
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Peringkat akzab al-nas, ilaihi muntaha fi al-kazib,
keenam rukn al-kazib,

Peringkat pertama sampai kepada peringkat keempat
hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah dan i’tibar.

Adapum peringkat-peringkat lafaz al-jarh wa al-ta’dil,
penulis akan membatasinya menurut beberapa ulama
hadis tertentu, seperti ibn Hajar, Ibn Abi Hatim al-Razi, Ibn
Salah, al-‘Iraqi dan al-Zahabi. Namun di antara peringkat-
peringkat yang dikemukakan oleh beberapa ulama hadis,
baik peringkat al-ta’dil dan peringkat al-jarh terdapat be-
berapa berbedaan, ada yang mendahulukan peringkat
yang lebih ringan kemudian peringkat lebih berat, ada juga
yang mendahulukan peringkat yang lebih berat kemudian
peringkat lebih ringan. Untuk lebih jelasnya penulis akan
mengelompokkannya dalam bentuk tabel.

Peringkat-peringkat al-tfa’dil menurut Ibn Hajar:1°!

Peringkat Keterangan
Peringkat pertama ausaq al-nas, siqah-sigah, siqah
hafiz
Peringkat kedua siqah, mutqin, sabt, ‘adl
Peringkat ketiga sadiuq, la ba’sa bihi, laisa bihi
ba’sun

Peringkat keempat saduq sayvi’ al-hifz, sadiiq yahim,
sadiq lahu auham, sadiq yukhti’
Peringkat kelima maqbll, layyin al-hadis

Peringkat al-jarh menurut Ibn Hajar:!%

Peringkat Keterangan
Peringkat pertama mastir, majhil al-hal
Peringkat kedua da’if

101 Abi al-Hasan Mustafa bin Ism&'’il, Svifa’ al- ‘Alil bi Alfaz wa Qawa’id al-Jarh wa al-Ta’dil
(Cet. I; Cairo: Maktabah Ibn Taimiyyah, 1411 H/1991 M), h. 23-146.
102 Ibid., h. 151-260.
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Peringkat ketiga

majhtl al-‘ain

Peringkat keempat

matrik, matrik al-hadis, wahi al-
hadis, saqit

Peringkat kelima

akab al-nas, ilaihi muntaha fi al-
wad’l, rukn al-kazib, kaz?ab

Peringkat-peringkat al-ta’dil menurut Ibn Abi Hatim

al-Razi: 1%

Peringkat Keterangan
Peringkat pertama sigah, mutgin, sabt
Peringkat kedua sadiq, mahalluhu al-sidq, la ba’sa
bihi
Peringkat ketiga syaikh
Peringkat keempat salih al-hadis

Peringkat-peringkat al-jarh menurut Ibn Abi Hatim al-

Razi: ™
Peringkat Keterangan
Peringkat pertama layyin al-hadis
Peringkat kedua laisa bi al-quwa
Peringkat ketiga da’if al-hadis
Peringkat keempat matrik al-hadis, Zahib al-hadis,

kazzab

Peringkat-peringkat al-ta’dil menurut al-‘Iraqi:®

Peringkat Keterangan
Peringkat pertama ausaq al-nas, asbat al-nas,
Peringkat kedua fulan la yus’al ‘an mislihi
Peringkat ketiga sigah sabt, sabt hujjah, siqah sigah,

sabt sabt

103 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulim al-Hadis, op. cit., h. 107.

104 Ibid., h. 106-107.

105 Syams al-Din Abi al-Khair Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Syakhawi al-Syafi’i,
Fath al-Mughis Bisyarh al-Fiah al-Hads If al’'lraqi (Cet. I; Riyad: Maktabah Dar al-

Minhaj, 1426 H), h. 278-282.
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Peringkat keempat

sigah, sabt

Peringkat kelima

la ba’sa bihi, laisa bihi ba’sun

Peringkat keenam

mabhalluhu al-sidqg, sadiq

Peringkat-peringkat al-jarh menurut al-‘Iraqi:%

Peringkat Keterangan
Peringkat akzab al-nas, ilaihi al-muntaha fi al-
pertama wad’l, rukn al-kazib
Peringkat kedua | kazzab, vada’ al-hadis, wadda’, dajjal
Peringkat ketiga | fulan vasriq al-hadis, muttaham bi al-

kazib, zahib al-hadis, matrik al-hadis,

Peringkat rudda hadisuhu, mardad al-hadis, da’if
keempat jiddan
Peringkat kelima | da’if, munkar al-hadis, lahu manakir
Peringkat fihi maqal, da’af, laisa bizak, Ilaisa
keenam bima’min, laisa bihujjah

Peringkat-peringkat al-ta’dil menurut al-Zahabi:!%?

Peringkat

Keterangan

Peringkat pertama

sabt hujjah, sabt hafiz, siqah
mutqin, sigah sigah

Peringkat kedua siqah

Peringkat ketiga sadiq, la ba’sa bihi, laisa bihi
ba’sun

Peringkat keempat mahalluhu al-sidq, jayyid al-hadis,

salih al-hadis, syaikh wast, syaikh
husn al-hadis, sadiq insayallah,
suwailih

106 Ibid., h. 289-293.

107 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulim al-Hadis, op. cit., h. 107.
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Peringkat-peringkat

al-jarh menurut al-Zahabi:1%

Peringkat Keterangan

Peringkat pertama dajjal, kazzab, wadda’

Peringkat kedua laisa bisigah wala ma’mtn, mujma’
ala tarkihi, la wyahillu kitabah
hadisihi

Peringkat ketiga halik, saqit, matrih al-hadis

Peringkat keempat mujma’ ‘ala du’fihi, da’if jiddan,

laisa bisyai’

Peringkat kelima

da’if al-hadis

Peringkat keenam

lahu manakir, lahu ma yunkar,
fihi da’af, laisa bi al-quwa, laisa
bihujjah, laisa bizak

Peringkat-peringkat

al-ta’dil menurut Ibn Salah:1%°

Peringkat Keterangan
Peringkat pertama sigah, mutqin sabt, sabt, hujjah
Peringkat kedua sadiq, mahallulu al-sidq, la ba’sa
bihi
Peringkat ketiga fulan syaikh
Peringkat keempat salih al-hadis

Peringkat-peringkat

al-jarh menurut Ibn Salah:11°

Peringkat Keterangan
Peringkat pertama layyim al-hadis
Peringkat kedua laisa biquwa
Peringkat ketiga da’if al-hadis
Peringkat keempat zahib al-hadis, kazzab

Menurut penulis, berlandaskan pada pembagian hadis
ditinjau dari sisi keakuratan dan kelemahannya atau dari
aspek diterima atau ditolaknya, maka dapat dikelompokkan

menjadi, hadis sahih,

108 Abi al-Hasanat Muhammad

hadis hasan, hadis da’if, hadis da’if

‘Abd al-Hayyi al-Luknawi al-Hindi, op. cit., h. 147.

109 Abi al-Hasan Mustafa bin Isma'il, op. cit, h. 121-146.

110 Ibid., h. 151-213.
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jiddan. Maka menurut penulis, peringkat-peringkat lafaz
al-jarh wa al-ta’'dil dapat dikelompokkan sesuai dengan
pembagian hadis tersebut.

Peringkat-peringkat al-ta’dil:

Peringkat Keterangan
Peringkat pertama ausaq al-nas, asbat al-nas, sigah
sabt, sigah mutqin, sigah sigah
Peringkat kedua sigah, sabt, mutqin
Peringkat ketiga la ba’sa bihi, laisa bihi ba’s, sadiq,
ma’min

Peringkat keempat svaikh, salih al-hadis, sadiq
taghayyar, sadiq lahu auham

Peringkat-peringkat al-jarh:

Peringkat Keterangan
Peringkat pertama sayyi’ al-hifz, fihi da’af, fihi maqal
Peringkat kedua hadisuhu munkar, lahu manakir,
fulan la hujjata bihi
Peringkat ketiga da’if jiddan, fulan rudda hadisuhu,

mardid al-hadis, la tahillu al-
riwayah ‘anhu, muttaham bi al-
kazib, zahib al-hadis, la yu’tabar
bihi
Peringkat keempat al-dajjal, al-kazzab, al-wadda’,
akzab al-nas, ilaihi muntaha al-
kazib

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema berikut
ini:
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Berikut ini, penulis akan mengemukakan beberapa istilah
yang populer dikalangan ulama hadis. Seperti pernyataan Ibn
Ma'in, /4 ba’sa bihi, laisa bihi ba’s, laisa bisyai’. Pernyataan
Abi Hatim al-Razi, /a ba’sa bihi. Pernyataan imam Bukhari,
fihi nazar, sakati ‘anhu. Perbedaan antara hadis munkar,
munkar al-hadis, yarwi al-manakir.

Pernyatan Ibn Ma’in /4 ba’sa bihi terhadap perawi
hadis, menunjukkan bahwa perawi itu sigah. Begitupun
dengan pernyataannya laisa bihi ba’s, menunjukkan bahwa
perawi itu sigah. Menurut al-San’ani: /4 ba’sa bihi lebih tinggi
posisinya dari laisa bihi ba’s, karena la ba’sa bihi didahului
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oleh huruf (La al-nafivah)!'! Pernyataan Ibn Ma’in /aisa
bisyai’ terhadap perawi hadis menunjukkan bahwa perawi
tersebut sangat sedikit periwayatan hadisnya.!!?

Pernyataan Abi Hatim al-Razi, /a ba’sa bihi, dimaksudkan
untuk perawi yang ditulis dan diperiksa hadisnya.!*3

Pernyataan imam Bukhari, fihi nazar terhadap perawi
hadis, maka maksud dari pernyataan itu adalah, bahwa
perawi tersebut masuk dalam peringkat jarh paling rendah.
Adapun pernyataan seperti al-dajjal, al-kazzab, muttaham bi
al-kazib. Imam Bukhari dalam hal ini sangat meminimalisir
penggunaan kata-kata tersebut. la lebih mengutamakan kata-
kata yang lebih halus, sehingga terkesan tidak terlalu kasar
dalam memberikan penilaian, walaupun yang dimaksudkan
adalah penilaian yang paling rendah. Pernyataan imam
Bukhari sakatii ‘anhu terhadap perawi hadis menunjukkan
bahwa imam Bukhari tidak meriwayatkan hadis darinya.'*

Perbedaan antara hadis munkar, munkar al-hadis, yarwi
al-manakir. Hadis munkar, menurut ulama al-mutagaddimin
adalah perawi sigah yang bersendirian dalam periwayatan
hadis. Al-muta’akkhirin, perawi yang meriwayatkan hadis
dari du’afa’ dan menyalahi peiwayatan perawi sigah. Maka
istilah seperti ini tidaklah menunjukkan hadisnya lemah
dan perawinya juga lemah, karena pengistilahan hadis
munkar dapat sandarkan pada hadis sahih dan hadis hasan,
disebabkan penyendirian perawi hadis tersebut.!!®

Munkar al-hadis, menurut al-Zahabi adalah perawi yang
meriwayatkan beberapa hadis dan sebahagian hadisnya
terdapat perawi munkar. Maka perawi tersebut disebut
munkar al-hadis.'® Menurut AbG al-Mahéasin, munkar al-
112 Abi al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-Luknawi al-Hindi, op. cit., h. 212-222.
113 Abi al-Hasan Mustafa bin Isma’il, op. cit., h. 286.
114 Ibid., h. 388-402. ) B ) )
115 Lihat ‘Abd al-Rahman bin Ibrahim al-Khamisi, Mu’jam ‘Ulim al-Hadis al-Nabawi

(Jeddah: Dar Ibn Hazm, t.th), h. 45.
116 Ibid., h. 201.
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hadis adalah perawi da’if yang menyalahi perawi sigah.
Artinya, kemunkaran itu terdapat pada diri perawi tersebut.!!’

Menurut imam Ahmad bin Hanbal, ada dua pengistilahan
munkar al-hadis. Pertama, penyendirian perawi sigah dalam
meriwayatkan hadis tanpa menyalahi periwayatan yang lain.
Kedua, perawi sigah menyalahi periwayatan perawi sigah
yang lain.!!8

Penulis lebih sepakat dengan pendapat Ab al-Mahasin,
yvang menyatakan bahwa munkar al-hadis menunjukk-
an kemungkaran ada pada diri perawi tersebut yang
mengindikasikan ke-da’ifannya. Karena adanya idafah pada
kata-kata tersebut.

Adapun yang dimaksud dengan varwr al-manakir adalah
perawi sigah yang meriwayatkan hadis munkar dari du’afa’.
Sebagaimana yang diriwayatkan al-Hakim. la mengatakan:
saya bertanya kepada al-Daruquini mengenai perihal
Sulaiman Ibn Binti Syurahbil. la mengatakan sigah, lalu
saya berkata tidakkah ia meriwayatkan hadis munkar? al-
Daruqutni menjawab: ia telah meriwayatkan hadis dari kaum
du’afa’, dan dia adalah termasuk perawi sigah.'*

2. Kaidah-kaidah ilmu al-jarh wa al-ta’dil

Ulama kritikus hadis berlandaskan pada beberapa
kaidah dalam memberikan penilaian terpuji maupun tercela,
atau kritikan terhadap perawi hadis. Kaidah yang telah
dikemukakan oleh para kritikus hadis, selain ada beberapa
macam kaidah, juga memiliki argumen yang mendukung
lahirnya masing-masing kaidah tersebut. Para kritikus hadis
adakalanya sependapat dalam menilai pribadi perawi hadis
tertentu dan adakalanya berbeda pendapat. Dengan adanya
beberapa kaidah yang telah dikemukakan oleh ulama ahli

117 Ibid., h. 204.
118 Muhammad Diya’ al-Rahman al-A’zami, op. cit., h. 217.
119 Lihat Abi al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-Luknawi al-Hindi, op. cit., h. 201.
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kritik hadis, diharapkan hasil penulisan terhadap perawi hadis
dapat lebih obyektif.!?°
Berikut ini beberapa kaidah yang telah dikemukakan
oleh beberapa ulama al-jarh wa al-ta’dil dan dapat dijadikan
bahan rujukan bagi penulis hadis, khususnya yang berkenaan
dengan penulisan pribadi perawi hadis.
Pertama:

Jendl o pide £ 50

(celaan didahulukan atas pujian) %!

Artinya: apabila seorang perawi hadis dicela oleh ulama
kritikus hadis, dan pada saat yang sama dipuji oleh kritikus
yang lain. Maka yang didahulukan adalah celaan. Alasan
ulama kritikus hadis mendahulukan celaan dari pada pujian
adalah: adanya pengetahuan lebih yang dimiliki oleh pemberi
celaan dari pemberi pujian, karena telah mengetahui seseuatu
yang tersembunyi dalam diri perawi hadis tersebut. Pendapat
ini dianut oleh mayoritas ulama hadis, ulama figh dan ulama
usul figh.'?2

Kedua:

(pujian didahulukan atas celaan)'??

Artinya: apabila seorang perawi hadis dipuji oleh ulama
kritikus hadis, dan pada saat yang sama dicela oleh kritikus
yang lain. Maka yang didahulukan adalah pujian. Adapun
alasan ulama kritikus hadis mendahulukan pujian dari pada
celaan adalah: 1) apabila yang memberikan pujian adalah

120 Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penulisan Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1991), h. 77.

121 Abi al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-Luknawi al-Hindi, op. cit, h. 116.
Lihat juga Muhammad Diya’ al-Rahman al-A’zami, h. 188. Juga M. Syuhudi Ismail,
Metodologi Penulisan Hadis Nabi, h. 78.

122 Ibid., h. 116.

123 Muhammad Diya’ al-Rahman al-A’zami, op. cit., h. 189.
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ulama yang ahli dalam ilmu aljarh wa al-ta’dil, maka
penilaian mereka didahulukan.?* 2) karena pemberi celaan,
terkadang memberikan celaan kepada perawi hadis yang tidak
semestinya dicela.!® Pendapat ini dianut oleh Abi Hanifah
dan Abi Yasuf. 3) Sifat dasar perawi hadis adalah terpuii,
sedangkan sifat tercela adalah sifat yang datang kemudian.
Karenanya, apabila sifat dasar berlawanan dengan sifat
yang datang kemudian maka yang didahulukan adalah sifat
dasarnya.!?

Ketiga:

oA S Y] Jaaad) (SEG Jaally o ol 13

iy

(apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang

memuji dan yang mencela, maka vyang harus

didahulukan adalah pujian, kecuali jika celaan
tersebut disertai dengan penjelasan tentang sebab-
sebabnya)'?’

Artinya: apabila seorang perawi hadis dipuji oleh kritikus
tertentu dan dicela oleh kritikus lainnya, maka pada dasarnya
yang harus didahulukan adalah kritikan yang memuj,
kecuali bila kritikan yang mencela tersebut menyertakan
dengan penjelasan tentang bukti-bukti ketercelaan perawi
yang bersangkutan. Alasannya adalah: kritikus yang mampu
menjelaskan sebab-sebab ketercelaan perawi hadis yang
dinilainya, lebih mengetahui terhadap pribadi perawi
tersebut dari pada kritikus yang hanya mengemukakan
pujian terhadap perawi yang sama.!?® Pendapat ini dianut
oleh mayoritas ulama kritikus hadis.

124 Ibid., h. 189.

125 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukani, irsyad al-Fuhul ila Tahqiq al-Hag min ‘llm al-Usal
(Cet. I; Riyad: Dar al-Fadilah, 1421 H/2000 M),h 334.

126 Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penulisan Hadis Nabi, op. cit., h. 77.

127 Ibid., h. 189.

128 Ibid., h. 189.
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Pendapat mengatakan, apabila jumlah pemberi pujian
lebih banyak, maka yang didahulukan pemberi pujian dari
pada pemberi celaan. Karena banyaknya pemberi pujian
terhadap perawi hadis akan menguatkan keadaannya.!?®
Namun pendapat ini dibantah, karena jumlah pemberi pujian
bukanlah menjadi syarat utama diterimanya pujian tersebut.
Pemberian pujian oleh satu mu’addil sudah dapat diterima.
Berbeda dengan saksi yang mensyaratkan jumlah.'3°

Peniliti lebih sepakat dengan mendahulukan pemberian
celaan yang menyebutkan sebab-sebabnya dari pemberian
pujian, karena telah mengungkap sisi-sisi tercela yang
ada pada diri seorang perawi hadis tersebut yang sangat
tersembunyi dan dapat diketahui setelah melalui penelusuran
yang mendalam, tanpa ada indikasi untuk mencari-cari
kesalahan atau sifat-sifat yang tercela dari perawi tersebut.

Menurut al-Suy(ti: apabila terdapat pertentangan antara
celaan yang dijelaskan sebab-sebabnya dan pujian, maka
yang didahulukan adalah celaan yang dijelaskan sebab-
sebabnya.!?!

Menurut al-Luknawi,'3? celaan seperti apa? Dan pujian
seperti apa yang harus didahulukan dari yang lainnya? la
mengatakan bahwa celaan yang dijelaskanlah yang harus
didahulukan dari pada pujian, ataupun sebaliknya, vaitu
pujian yang dijelaskan didahulukan dari celaan yang tidak
dijelaskan sebab-sebabnya.

Al-jarh dibagi kepada dua macam:

a. jarh al-mujmal/al-mubham,

129 Lihat Abi Bakr Ahmad bin ‘Alf bin Sabit al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifavah ff llm al-
Riwayah (Hidar Abad al-Dakn: Jum’iyyah Da’irah al-Ma’arif al-‘Usmaniyyah, 1358
H), h. 107.

130 Ibid., h. 105-107.

131 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib
al-Nawawi (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1417 H/1996 M), h. 204. Lihat
juga Syams al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughis Syarh
Alfiah al-Hadis If al-‘Iraqi, op. cit., h. 131. Ibn Hajar al-‘Asqalani, Lisan al-Mizan (Cet,
[; Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1423 H/2002 M),h. 211.

132 Abi al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-Luknawi al-Hindji, op. cit., h. 117-118.
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b. jarh al-mufassar.

Jarh al-mujmal/al-mubham adalah celaan yang tidak
dijelaskan sebab-sebabnya, apakah celaan itu pada aspek ke-
dabit-an atau keadilan.’®® Beberapa contoh jarh al-mujmal/
al-mubham:

(Ssk ) OMB (> 8 OB (i OMB (o OO
e ST I e 0D
Adapun jarh al-mufassar adalah celaan yang dijelaskan
sebab-sebabnya, apakah celaan itu pada aspek ke-dabit-an

atau keadilan.!3®
Contoh celaan yang berkenaan dengan ke-dabit-an:

o cqﬁmufﬂcdwybw\&fuﬁw
T eolad) ul.c Llay Ly u»gf Laad) tos, (Lad

Contoh celaan yang berkenaan dengan keadilan:

A3 d O (OISL e () B3y gels 0N
Jseie ol $log UM cadlas (3 e OMW cans e
H‘\/.c’bjﬂ:’
Ulama kritik hadis berbeda pendapat dalam men-
dahulukan jarh al-mubham atau ta’dil al-mubham:
Pendapat pertama, dianut oleh mayoritas ulama
hadis. Yaitu menerima pujian tanpa menyebutkan sebab-
sebabnya, karena sebab-sebabnya banyak dan sulit untuk

disebutkan satu persatu. Adapun celaan, tidak diterima
kecuali menyebutkan sebab-sebabnya. Karena setiap orang

133 Lihat Abi al-Hasan Mustafa bin Ism&'’il, op. cit.,, h. 523.
134 Ibid., h. 523.
135 Ibid., h. 526.
136 Ibid., h. 527.
137 Ibid., h. 528.
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mempunyai pandangan yang berbeda dalam memberikan
standar tercela, seseorang memberikan celaan sesuai apa
yang diyakininya bahwa itu adalah celaan. 1%

Pendapat kedua, dianut oleh imam al-Haramain, al-
Ghazali, al-Razi. Yaitu menyebutkan sebab-sebab pujian,
dan tidak menyebutkan sebab-sebab celaan. Karena sebab-
sebab pujian banyak dibuat-buat, maka harus menyebutkan
penjelasannya, berbeda dengan sebab-sebab celaan.!*’

Pendapat ketiga, dianut oleh al-Khatib dan ulama usul
figh. Yaitu menyebutkan sebab-sebab pujian dan celaan.!®

Pendapat keempat, dianut oleh al-Qadi Ab( Bakr dan
mayoritas ulama ahl al- ilm. Yaitu tidak menyebutkan sebab-
sebab pujian dan celaan Apabila pemberi celaan maupun
pujian tersebut mengetahui dan jeli dalam melihat sebab-
sebab pemberian pujian dansebab-sebab pemberian celaan.!*!

Dalam hal ini, penulis lebih sepaham dengan pernyataan
yang dikemukakan oleh mayoritas ulama hadis, yaitu
mendahulukan fa’'dil al-mubham dari jarh al-mubham,
jika tidak ada bukti-bukti kongkrit yang menunjukkan sisi
ketercelaan pada perawi hadis.

Keempat:

il 4o Ly Y6 Lias o) OIS
(Apabila kritikus yvang mengemukakan ketercelaan
adalah orang yang tegolong da’if , maka kritikannya
terhadap orang vang siqah tidak diterima). **?
Artinya: apabila yang mengkritik adalah orang yang tidak
sigah, sedangkan yang dikritik adalah orang yang sigah, maka
kritikan orang yang tidak sigah tersebut harus ditolak. Karena

138 Lihat Abi al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-Luknawi al-Hindi, op. cit., h. 79-
80.

139 Ibid., h. 91-92.

140 Ibid., h. 92.

141 Ibid., h.92.

142 Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penulisan Hadis Nabi, op. cit., h. 79.
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orang yang sigah lebih cermat dan lebih hati-hati dari pada
orang yang tidak sigah. Pandangan ini dianut oleh mayoritas
ulama ahli kritik hadis.!*®

Kelima:

a4 LY L slde e e iUl O,J,-\

(celaan vang dikemukakan oleh orang vang terjadi

permusuhan dalam masalah keduniawiaan tidak

perlu diperhatikan)'**

Artinya: apabila seorang kritikus tertentu memiliki
perasaan bermusuhan dalam masalan keduniawian dengan
perawi yang dikritiknya, maka kritikan itu harus ditolak.
Karena kritikan yang didasari oleh permusuhan pribadi akan
menyebabkan penilaian tidak jujur. Karena bisa saja kritikan
itu muncul didasari oleh kebencian.!#

Keenam:

@MQ&WTW&C}\J@Y
(tidak diterima celaan terhadap seorang perawi yang
telah disepakati keadilannya)**®
Artinya: apabila ulama kritikus hadis telah sepakat
dalam memberikan pujian atau memberikan penilaian sigah
terhadap seorang perawi. Kemudian seseorang menyalahi
pernyataan tersebut yang jumlahnya lebih sedikit atau
derajatnya lebih rendah, maka celaannya terhadap perawi
tersebut tidak dapat diterima. Karena seseorang jika telah
dikenal keistigamahannya dan ketaatannya dalam beragama
dan berprilaku baik dalam kesehariannya, maka prangsangka
yang melekat padanya adalah bahwa orang itu berakhlak

143 Ibid., h.80.

144 Ibid., h.80

145 Ibid., h. 81.

146 Muhammad Diya’ al-Rahman al-A’zami, Mu’jam Mustalahat al-Hadis wa Lataif al-
Isnad (Cet. I; Riyad: Maktabah Adwa’ al-Salaf, 1420 H/1999 M), h. 331.
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mulia dan periwayatannya dapat diterima.¥’

Ketujuh:

e, (3 elall s el am V) CJ;.-\ Ly
(celaan tidak diterima, kacuali setelah ditetapkan
(diteliti secara cermat) dengan adanya kekhawatiran
terjadinya kesamaan orang-orang yang dicelanya)**®
Artinya: apabila nama perawi memiliki kesamaan atau

kemiripan pribadi seseorang, maka orang yang dikritik
haruslah jelas dan terhindar dari kekeliruan akibat adanya
kesamaan atau kemiripan nama tersebut.%

Kedelapan:

Lt V) ke Y
(celaan tidak diterima kecuali menyebutkan secara
rinci)'®®

Artinya: apabila seorang perawi dicela tanpa menyebutkan
sebab-sebabnya maka celaan tersebut tidak diterima.

Prinsip para ahli hadis untuk lebih ketat dalam menerima
celaan dari pada pujian. Karena pandangan yang berbeda
tentang ketercelaan seseorang, bisa jadi tercela menurut
orang tertentu dan tidak bagi yang lain.!>!

Kaedah ini dapat diterapkan bagi celaan yang ditujukan
bagi orang-orang yang melakukan sesuatu yang mubah tanpa
mengurangi sisi keadilannya. Seperti bermain catur, kencing
berdiri, banyak bicara, duduk-duduk dipinggir jalan, makan
di pasar. Karena beberapa ulama kritikus hadis menganggap
bahwa hal-hal yang penulis sebutkan di atas dapat
mengurangi bahkan menjatuhkan sisi keadilan seseorang.

147 Ibid., h. 331.

148 Ibid., h. 80.

149 Ibid., h. 80.

150 Muhammad Diya’ al-Rahmaén al-A’zami, Mu’jam Mustalahat al-Hadis wa Lataif al-
Isnad., op. cit., h 121.

151 Ibid., h. 121-122.
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Dengan demikian, kaidah tersebut dapat diterapkan pada
perawi yang tercela disebabkan karena hal-hal tersebut di
atas.

Dari sejumlah kaidah yang telah dikemukakan di atas
yang disertai dengan alasan-alasan dari masing-masing
kaidah tersebut, maka yang digunakan adalah kaidah yang
dapat memberikan penilaian objektif terhadap para perawi
hadis serta disesuaikan dengan akar permasalahan yang
dikaji. Sehingga yang diharapkan adalah dapat memberikan
kesimpulan yang lebih obyektif, walaupun kebenaran itu
sangat sulit untuk diwujudkan. Paling tidak sudah melakukan
usaha maksimal, karena penilaian kritikus terhadap perawi
hadis tertentu bersifat jjtihadi.
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BAB III

URGENSI KE-SIQAH-AN
PERAWI HADIS DALAM SANAD

A. Kedudukan Sanad dalam Periwayatan Hadis

1. Definisi sanad

Menurut bahasa, sanad berarti sandaran, yang dapat
dipegangi atau dipercayai, kaki bukit atau kaki gunung.!

Menurut istilah, sanad hadis berarti jalan yang
menyampaikan kita kepada matn hadis dan disebut sanad
karena para perawi menyandarkan hadis kepada sumbernya.
Dan disebut jalan karena mengantar kita kepada tujuan yaitu
ke matn hadis.?

Contoh sanad:

Juy\a»d\M\ﬁdw\wdmu»
WY‘JLA d\u& bey\ d\.o—u.:d\.o.«l.w@_:—
wM\&a—aﬂ\fﬁd\&owJWO&

1 M. Syuhudi Ismail, Pengantar llImu Hadis (Cet. I; Bandung: Angkasa, 1991), h. 17. Lihat
juga Muhammad bin Makram bin Manzr al-Afriqi al-Masri, Lisan al-‘Arab (Cet. [; Beirut
Dar al-Sadir, t.th), h. 220. Lihat juga Ab al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya,
Mu’jam Maqayis al-Lughah (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1399 H/1997 M), h. 105.

2 Kamal ‘Ali al-Jamal, al-lrwa’ fi Mustalah Hadis Sayyid al-Anbiya’ (Cairo: Dar al-Iméan,
t.th),h. 59.
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Artinya: Agama Islam didirikan atas ]1ma perkara

mengesakan Allah, mendirikan shalat, menunaikan

zakat, puasa pada bulan Ramadan dan melaksanakan
haji

Rentetan perawi hadis dari mukharrij, dalam hal ini
mukharrijnya adalah imam Muslim sampai kepada Nabi
saw. disebut dengan istilah sanad.

Dalam hubungannya dengan istilah sanad, dikenal juga
istilah-istilah lain seperti musnid, musnad, isnad.

Musnid adalah setiap perawi yang meriwayatkan hadis
dengan sanadnya, mengetahui yang diriwayatkannya
ataukah tidak, karena ia hanya sekedar meriwayatkan hadis
tersebut atau menukil riwayat oran lain.*

Musnad, sebagaimana yang didefinisikan al-Khatib
al-Baghdadi adalah hadis yang bersambung sanadnya
sampai kepada perawi terakhir. Pengistilahan ini hanya
diperuntukkan untuk hadis yang hanya bersumber dari Nabi
bukan dari yang lainnya. Adapun definisi Ibn ‘Abd al-Bar
adalah sesuatu yang hanya datangnya dari Rasulullah saw.
baik itu tersambung ataupun terputus. Al-Hakim dan ulama
hadis lainnya mendefinisikannya: hadis yang bersambung
sanadnya kepada Rasulullah saw. definisi ini dimaksudkan
untuk sanad hadis yang marf’ dan muttasil.®

Isnadadalah kumpulan perawi hadis yang menyampaikan
kita kepada matn. Definisi ini adalah sinonim dari kata sanad.
Definisi isnad yang lain adalah menyandarkan hadis kepada

3 Ab al-Husain ibn al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabri, Sahih Muslim, juz |
(Beirut: Dar al-Jil, t.th), h. 34.

4 Mahmd al-Tahhan, op. cit., h. 17.

5 Lihat Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyti, Tadrib al-Rawi fi Svarh Taqrib
al-Nawawi, Juz 1 (Cet. [; Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1417 H/1996 M), h. 93-94.
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yang mengatakannya, definisi ini merupakan derivasi dari
sanad. Dari dua pernyataan di atas, dapat disimpulkan
bahwa isnad erat kaitannya dengan perawi hadis.® Definisi
pertama berkaitan dengan perawi awal sanad sampai kepada
perawi akhir sanad. Definisi kedua berkaitan dengan perawi
akhir sanad saja.

Jadi sanad adalah jalan atau kumpulan perawi yang
menyampaikan kita kepada matn hadis.

2. Pentingnya Sanad dalam Periwayatan Hadis

Salah satu keistimewaan umat Islam di antara umat-umat
lainnya adalah penggunaan sistim sanad dalam periwayatan
hadis dan periwayatan yang berkaitan dengan sejarah Islam.
Ditujukan untuk mengetahui dan membedakan riwayat yang
dapat dijadikan sebagai landasan agama dan riwayat yang
tidak dapat diperpegangi sebagai bagian dari ajaran agama
Islam.

Perlu diketahui bahwa sebelum hadis Nabi dihimpun
dalam kitab-kitab secara resmi dan massal, hadis Nabi pada
umumnya diajarkan dan diriwayatkan secara lisan dan
hafalan. Hal ini sesuai dengan kondisi masyarakat Arab yang
terkenal sangat kuat di bidang hafalannya. Walaupun begitu
tidaklah berarti bahwa pada saat itu kegiatan pencatatan
hadis tidak ada.” Hal tersebut terbukti dengan adanya
sahiifah-sahifah yang dimiliki oleh beberapa sahabat yang
dimaksudkan untuk kepentingan pribadi para pencatatnya,
sebagaimana telah diungkapkan pada latar belakang buku
ini.

Salah satu contoh perhatian sahabat terhadap sanad
dalam periwayatan hadis, yaitu kisah seorang nenek yang
datang kepada khalifah Abi Bakr menanyakan tentang harta

6 Kamal ‘Ali al-Jamal, op. cit, h. 59.
7 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan llmu Sejarah, op. cit., h. 4.
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warisan yang ditinggalkan anaknya. Lalu Ab Bakr berkata”
saya tidak mendapati bagian itu dalam kitab Allah dan
tidak juga dalam sunnah Nabi saw”. Kemudian Abu Bakr
menanyakan permasalahan itu kepada sahabat yanglain. Dan
al-Mughirah bin Syu’bah berkata, bahwasanya Rasulullah
saw. memberikannya seperenam, lalu Ab Bakr berkata lagi
apakah ada yang bersamamu (saksi) dan Muhammad bin
Salamah berdiri dan mengatakan seperti yang dikatakan
oleh Syu’bah. Maka Abu Bakr pun melaksanakan apa yang
telah dikatakan sahabat tersebut. Sebagaimana yang termuat
dalam matn hadis berikut ini:

OJQMJ&.)L@A&UJ‘U&JL‘JM‘LJJ}
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Selain Abu Bakr yang memperhatikan sanad dalam
periwayatan hadis. Juga ‘Umar bin al-Khattab, sebagaimana
hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dalam
kitabnya:

8  Ab Dawud Sulaiméan bin al-Asy’as al-Sijsatani, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Arabi, t.th.). h. 81. Lihat juga Sunan ibn Majah, bab miras al-jaddah, h. 909. Juga
Sunan al-Tirmizi, bab miras al-jaddah, h. 420. Juga Muwatta’ Malik, bab miras al-
jaddah, h. 732. Semuanya itu dari jalur ‘Usman bin Ishaq bin Khursyah dari Qubaidah
bin Zu’aib.

78 MUHAMMAD IMRAN




Mdgﬁu»gwu»&\%pd&eu»
3 oS 1B G dne Gl 8 A oy e o
s &l wge ol sl 3] LV e e s
Js W}deﬁ@ﬁ%ﬁ&@bb\ Js
JBy camp L 035 o8 U codlen) 5 € Slase L
B oSusl 03t 130 ) dow g ade S Lo & s
Sl 2y ade il By S L (ppl o 035 o
ot gl JB ¢ e B o o e ane s
psil) ol S asall aol V) Elae psiy Y dlly xS

tLeds

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistim sanad
sudah ada pada masa Nabi. Namun belum menjadi istilah
dan belum sepopuler seperti sekarang ini. Mengingat para
sahabat di masa Nabi jauh dari kedustaan sehingga belum
diperlukan untuk meletakkan sanad dalam periwayatan hadis.

Beberapa peristiwa yang terjadi sepeninggal Rasulullah
saw. baik yang terjadi dalam internal maupun eksternal kaum
muslimin yang memicu terjadinya perbedaan dan perselisihan,
merupakan salah satu sebab terjadinya pemalsuan hadis untuk
menguatkan eksistensi mereka. Sehingga sanad menjadi
sangat penting dalam periwayatan hadis untuk membedakan
hadis yang benar-benar bersumber dari Rasulullah atau hadis
yang sengaja dibuat-buat untuk kepentingan individu atau
kelompok tertentu.

9 Muhammad bin Isma’ll Ab ‘Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari (Cet. 1II;
Beirut: Dar Ibn Kasir, 1407 H/1987 M), h. 2305.
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Ungkapan yang paling tepat untuk membahasakan
adanya pemalsuan terhadap hadis Nabi saw. dan pentingnya
sanad dalam periwayatan hadis, berikut ini pernyataan-
pernyataan yang diungkapkan oleh beberapa ulama hadis, di
antaranya adalah Muhammad bin Sirin dalam mugaddimah
sahih Muslim dari jalur ‘Asim al-Ahwal:

e 1162l by Ll sl e 0l 155G
UL iy oo ongd il ol ) e Sl U

Vi Jotg B gl el
Artinya: Pada masa awal Islam mereka belum
menanyakan tentang sanad, namun setelah terjadinya
fitnah mereka mengatakan: namailah orang-orangmu
(perawimu), apabila dari golongan ahli sunnah maka

hadisnya akan diterima, dan apabila dari golongan
ahli bid’ah maka hadisnya akan ditolak.

Diriwayatkan dari Ibn Siriin dari jalur Hisyam:

NS 0l e 19 i, s el s O
Artinya: Sesungguhnya pengetahuan tentang hadis

itu adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa
kamu mengambil pengetahuan tentang agamamu itu.

Kemudian ungkapkan Ab ‘Umar bin ‘Abd al-Bar dalam
al-Tamhid dari jalur Muhammad bin Khairn bahwasanya
saya mendengar Ahmad bin Hanbal dari Yahya bin Sa’id
mengatakan:

10 Ab Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarah al-Nawawi ‘ala Sahih Muslim (Cet.
I; Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, 1392), h. 84. Lihat juga al-Qadi Hasan bin ‘Abd
al-Rahman al-Ramahurmuzi, al-Muhaddis al-Fasil (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1391
H/1771 M), h. 209.

11 /bid, h. 84.
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Artinya: Isnad itu adalah bagian dari agama. Yahya
mengatakan bahwasanya saya mendengar Syu’bah
berkata: kebenaran sanad merupakan bagian dari
kebenaran hadis. Juga diriwayatkan dari Yahya dari
jalur al-Auza’i, bahwasanva beliau mengatakan:
hilangnya pengetahuan tentang hadis tidak akan
terjadi, terkecuali sanad hadis telah hilang.

Dan juga dikutip dari pernyataan ibn al-Mubarak:

W.;L&Lﬁ ;LJ» U.A JLEJ JLM..:LY\ Y}jj ’U”~J"S‘ U.A JLM}!\

Artinya: Sanad itu merupakan bagian dari pada agama
dan sekiranya sanad itu tidak ada, niscaya siapa saja
dapat mengatakan apa vang dikehendakinya.

Pernyataan-pernyataan para sahabat dan para ulama
hadis di atas, menunjukkan betapa pentingnya sanad dalam
periwayatan hadis untuk membedakan hadis-hadis yang
benar-benar bersumber dari Rasulullah saw. dan hadis-hadis
yang tidak sama sekali bersumber dari beliau.

B. Tehnik Penetapan Perawi Hadis dalam Sanad

Penelusuran dan penetapan perawi hadis dalam sanad,
khususnya dalam kegiatan kritik terhadap perawi hadis,
terkadang dihadapkan pada permasalahan yang sangat rumit.

12 Abi ‘Umar Ysuf bin Abdillah ibn Muhammad bin Abd al-Bar al-Andalasi, al-Tamhid
Lima fi al-Muwatta’ min al-Ma’ani wa al-Asanid, Juz 1(Cairo: Dar al-Hadis, 1387
H/1967 M), h. 57.

13 al-Qadi Hasan bin ‘Abd al-Rahman al-Ramahurmuzi, op. cit., 209.
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Yaitu seringkali ditemukan beberapa perawi hadis dengan
nama yang sama. Sehingga, apabila tidak jeli dan tidak teliti,
maka besar kemungkinan penulisan dan penelusuran yang
dilakukan akan sia-sia. Karena perawi hadis yang ingin diteliti,
ternyata bukan perawi yang dimaksud. Olehnya itu, penulis
memberikan tawaran solusi atau tehnik dalam menentukan
dan menetapkan perawi hadis dalam sanad, di antaranya
adalah:
1. Mengumpulkan jalur sanad dari beberapa mukharrij,
dengan tema hadis yang sama
2. Memastikan guru dan murid perawi hadis.
3. Menelusuri kitab-kitab syarh hadis berkenaan dengan
hadis yang dikaji

1. Mengumpulkan Jalur Sanad dari Beberapa
Mukharrij.
Contoh kita ingin meneliti hadis-hadis tentang meminta
jabatan.

u,.uj; \-:IA;T ;_:;_A L..’.XJ- )j.:j\ Ct.f.jz“ :; J.i.;'- L:;:l.;-
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Dalam metodologi takhrij al-hadis, dikenal beberapa
metode yang dapat digunakan, di antara metodenya adalah
melacak salah satu lafaz yang termuat dalam matn hadis,
sesuai dengan tema hadis yang akan di-fakrij. setelah
melakukan takhrij al-hadis, maka muncullah beberapa hadis
dari sumber-sumber yang berbeda-beda:
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14 Muhammad bin Isma'il Ab ‘Abdillah al-Bukhari al-da’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 6 (Cet.
III; bab: man sa’ala a;-imarah wukkila ilaiha, Beirut: Dar Ibn Kasir, 1407 H/1987 M), h
2613.

15 Ab Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijsatani, Sunan Abi Dawud, Juz Ill (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Arabi, bab: ma ja’a fi talab al-imarah, t.th.). h. 91.

16 Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Juz V (Cairo-Mu’assasah
Qartabah, hadi$ ‘Abdullah bin Samurah, t.th), h. 5.
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17 Muhammad bin Isa Ab ‘Isa al-Tirmizi al-Salami, Sunan al-Tirmizi, Juz IV (Beirut: Dar
Thya’ al-Turas al-‘Arabi, bab: fiman khalafa ‘an yaminin, t.th), h. 106.

18 Ab Ja'far bin Muhammad bin Salamh bin ‘Abd al-Malik bin Salamah al-Azdi al-Masri al-
Tahawi, Musvkil al-Asar Ii al--Tahawi, Juz | (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, bab: 14 tas’al
al-imarah, t.th), h. 50.
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Dalam sanad hadis yang telah di-fakrij, terdapat nama
Yunus, merujuk kepada kitab-kitab rijal al-hadis maka akan
menemukan beberapa nama yang sama dengan nama Ynus.
Seperi Ynus bin Bakr, Ynus bin Jubair, Ynus bin ‘Ubaidllah,
Ynus bin al-Haris, Ynus bin ‘Ubaid dan masih banyak lagi
nama Ynus lain yang termuat dalam kitab rijal al-hadis.

Sebelum melakukan penulisan terhadap perawi tersebut,
terlebih dahulu memastikan nama Yunus yang dimaksudkan,
sehingga terhindar dari kesalahan nama. Namun terkadang
penulisan perawi hadis menemukan beberapa perawi hadis
yang namanya dan nama bapaknya sama, seperti Ynus bin
‘Ubaid bin Dinar ada juga Ynus bin ‘Ubaid bin al-Qasim.
Untuk memastikan nama yang dimaksud, maka harus
melacak guru dan muridnya.

Memperhatikan jalur sanad hadis yang telah dikemukakan
di atas, terdapat riwayat yang hanya menyebutkan nama
Yunus secara singkat. Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari, Abi Dawud, Ahmad bin Hanbal. Dan juga terdapat
riwayat yang menyebutkan nama Yunus secara lengkap,
vaitu Yunus bin ‘Ubaid. Berarti Yunus yang ada dalam
sanad Bukhari, Abi Dawud dan Ahmad bin Hanbal, dapat
dipastikan adalah yunus bin ‘Ubaid.

2. Memastikan Guru dan Murid Perawi Hadis
Langkah kedua ditempuh apabila ada kesamaan nama
dan nama bapak dari seorang perawi hadis. Seperti yang
telah penulis kemukan di atas tadi, yaitu nama Ynus bin
‘Ubai bin Dinar dan nama Ynus bin ‘Ubaid bin al-Qasim.

19 Ab Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra Ii al-Baihaqi, Juz
10 (Cet. I; India: bab: al-kafarah ba’da al-hanas, D&’irah al-Ma’arif al-Nizamiyyah, 1344
H), h. 50.
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Maka langkah yang harus ditempuh adalah memastikan guru
dan murid dari perawi yang akan diteliti. Setelah melakukan
pelacakan nama perawi yang diteliti. Maka muncullah nama
lengkapnya, biografinya, serta guru dan muridnya. Seperti
kutipan berikut ini:
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Setelah merujuk pada salah satu kitab rijal hadis, yaitu
kitab Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, menurut penulis kitab

20 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Ysuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 32 (Cet.
[;Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1413 H/1992 M), h. 517-519.
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inilah yang paling lengkap dibandingkan dengan kitab rijal
hadis yang lain. Maka dapat dipastikan bahwa Hasan al-Basri
merupakan guru dari Yunus bin ‘Ubaid bin Dinar dan Isma’il
bin ‘Aliyyah, Hammad bin Zaid, ‘Abd al-Waris, Mu’tamar bin
Sulaiman, Husyaim bin Basyir, adalah murid-muridnya.

3. Menelusuri Kitab Syarh Hadis

Jika kedua cara di atas telah dilakukan dan belum bisa
memastikan nama perawi yang diteliti, maka jalan terakhir
yang bisa ditempuh adalah dengan menelusuri kitab-kitab
svarh hadis. Kedua cara yang penulis tawarkan di atas, besar
kemungkinan akan memastikan nama perawi hadis yang
diteliti. Berikut ini adalah jalan terakhir yang dapat ditempuh
untuk memastikan perawi hadis yang dikaji

Contoh:
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21 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Ab al-Fadl al-‘Asqalani al-Syafi’i, Fath al-Bari, Juz 11 (Beirut:
Dar al-Ma'rifah, t.th),h. 518.
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Dalam syarh hadis di atas, dapat dijelaskan bahwa Yunus
yang dimaksud adalah Yunus bin ‘Ubaid dan Hasan yang
dimaksudkan adalah Hasan al-Basri.

Dengan menggunakan tiga cara yang penulis tawarkan,
insya Allah akan memudahkan bagi penulis perawi hadis
dalam menentukan perawi yang dimaksudkan.

C. Svarat-syarat Perawi Hadis

Sebelum masuk dalam pembahasan syarat-syarat perawi
hadis, penulis akan mengemukakan terlebih dahulu definisi
perawi dan periwayatan serta mengulas sejarah singkat
periwayatan yang merupakan ciri khas dari umat Islam dan
umat-umat sebelumnya. Karena informasi sampai kepada
generasi selanjutnya melalui proses periwayatan. Periwayatan
itu pun merupakan fakta sejarah untuk menjaga keakuratan
dan kevaliditasan sebuah informasi.

Al-rawi atau (perawi) berasal dari kata ($3, vyang
berarti meminum sampai puas, lawan dari haus. Al-Asma’i
mengatakan:

22 Ibid., bab al-kafarah gabla al-hanas wa ba’dah, juz 11 h. 616.
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Ungkapan di atas diibaratkan orang yang membawa berita
atau ilmu kepada suatu kaum dan menyampaikan berita dan
ilmu tersebut.? Jadi perawi adalah orang yang menyalin dan
menyampaikan hadis, jamaknya adalah al-ruwat.?*

Periwayatan secara etimologi adalah membawa dan
menyalin atau memberikan air. Dan terminiloginya adalah
menyalin atau meriwayatkan hadis dan menyandarkannya
kepada yang mengatakannya dengan menggunakan simbol-
simbol penyampaian seperti haddasana, akhbarana dan
sami’tu. Periwayatan dibagi menjdi dua, vaitu: periwayatan
bersambung dan periwayatan terputus.?®

Periwayatan bersambung adalah setiap perawi men-
dengarkan secara langsung dari perawi yang di atasnya dan
meriwayatkan darinya. Priwayatan terputus adalah perawi
yang tidak mendengarkan secara langsung dari perawi yang
di atasnya karena perbedaan zaman dan tidak adanya per-
temuan antara keduanya.?®

Dalam kaitannya dengan periwayatan, terdapat pe-
riwayatan secara lafaz dan periwayatan secara makna.
Periwayatan secara lafaz yaitu meriwayatkan hadis sesuai
dengan lafaz yang didengarnya tanpa ada perubahan.
Periwayatan secara makna adalah periwayatan dengan
menggunakan lafaz dari perawi tersebut sebagian atau
seluruhnya dengan menjaga maknanya tanpa ada perubahan,
baik penambahan atau pengurangan.?’

23 Ab al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu jam Maqayis al-Lughah, Juz 2 (Birut:
Dar al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 453.

24 Ibrahin Mustafa, al-Mujam al-Wasit (t.t : Dar al-Da’'wah, t.th), h. 384.

25 Muhammad ibn Muhammad Ab Syahbah, al-Wasit fi ‘Ulm wa Mustalah al-Hadis (Cairo:
Dar-al-Ma'rifah, t.th), h. 39-40.

26 Ibid., h. 40.

27 Lihat Ibid., h. 40.
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Meskipun istilah periwayatan sudah dikenal oleh umat-
umat sebelum Islam, namun periwayatan umat Islam
mempunyai keunggulan dan kelebihan yang tidak dimiliki
oleh umat-umat sebelumnya. Yaitu tradisi kritik terhadap
berita atau informasi, baik kritik terhadap materi informasi
ataupun kritik terhadap pembawa informasi tersebut.

Dalam proses periwayatan tidaklah terlepas dari peran
seorang perawi sebagai informen yang menyampaikan dan
menulisnya dalam sebuah kitab yang telah didengarnya dan
diterimanya dari seseorang. Oleh karena hadis Rasulullah
saw. sampai pada Kkita melalui proses periwayatan dan
perawi hadis merupakan titik sentral kebenaran sumber hadis
tersebut. Maka para ulama hadis menetapkan kriteria atau
syarat-syarat perawi hadis. Apabila kriteria atau syarat-syarat
yang telah ditetapkan oleh ulama hadis tersebut terpenuhi,
maka periwayatannya dapat diterima. Namun jika tidak
terpenuhi, maka periwayatannya harus ditolak.

Adapun syarat-syarat perawi hadis adalah:#

a. Al-‘adalah

b. Al-dabt

Al-‘adalah
Al-‘adalah adalah konsistensi ketaqwaan, perilaku atau
sikap.
Ketagwaan yang dimaksudkan adalah menjalankan segala
perintah agama dan menjauhi segala larangannya. Perilaku
atau sikap adalah karakter pribadi yang ada pada diri
seseorang untuk berperilaku dan berkebiasaan baik.?’
Adapun syarat-syarat perawi hadis yang berkaitan dengan
al-‘adalah adalah:*°

28 Mahmd al-Tahhan, al-Minhaj al-Hadis fi Mustalah al-Hadis (Cet. I; Riyad: Maktabah
al-Ma’arif, 1426 H/2004 M), h. 100.

29 Muhammad ibn Muhammad Ab Syahbah, op. cit., h. 85.

30 Mahmd al-Tahhan, op. cit,, h. 100.
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1)

beragama Islam

Keislaman merupakan salah satu unsur penting yang harus
terpenuhi oleh perawi hadis. Namun para ulama hadis
berbeda argumentasi dalam memahami dalil-dalil, yang
mensyaratkan Islam bagi seorang perawi hadis. Sebagian
ulama berlandaskan pada Q.S. al-Hujarat / 49: 6.
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Gl R G A g Uy
Terjemahannya: Hai orang-orang yang beriman,
jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu
berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum

tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.!

Ayat ini menunjukkan bahwa orang fasik saja harus
diselidiki berita yang dibawanya apalagi orang Kkafir.
Ulama lain berlandaskan pada firman Allah dalam Q.S.
al-Bagarah/2: 282.

g ddl (e 0325 (%
Terjemahannya: Saksi-saksi yang kamu ridhai.®?

Kata rida dalam ayat ini, tidak dapat diwujudkan
kecuali dengan agama Islam, karena orang kafir identik
dengan khiyanat. Dan Islam tidak dapat menerima sifat
khiyanat, walaupun orang kafir tersebut memiliki sifat
jujur dan amanah.®® Dari ayat ini dapat disimpulkan
bahwa perawi yang tidak beragama Islam tidak termasuk
ahl al-rida.

31 Departemen Agama RI, op. cit., h. 846.
32 Ibid., h. 70.
33 Muhammad Diya’ al-Rahman al-A’zami, Dirdsat fi al-Jarh wa al-Ta’dil, op. cit., 177.
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Sebagian ulama memakai argumen aksioma (al-
badahi). Yaitu, mereka menyatakan: hadis itu berkenaan
dengan sumber agama Islam. Non Islam tidak dapat
diterima beritanya tentang ajaran Islam. Hanya yang
beragama Islamlah yang dapat diterima beritanya
berkenaan dengan ajaran Islam.3*

Berakal

Untuk mendapatkan kebenaran dan pernyataan yang
logis haruslah kepada orang yang berakal. Orang tidak
berkal tidak dapat memenuhi hal-hal tersebut.3

Baligh

Baligh merupakan syarat untuk memikul beban tang-
gung jawab, menjalankan kewajiban-kewajiban dan
meninggalkan larangan-larangan.®® Sehingga perawi
yang belum masuk kategori baligh tidak diterima pe-
riwayatannya

Tidak fasik

Seorang perawi harus dikenal dengan ketagwaannya.
Tidak melakukan dosa-dosa besar tidak pula terus-
menerus melakukan dosa kecil, tidak berbohong, tidak
berbuat bid’ah. Karena pelaku bid’ah akan selalu
cenderung pada hawa nafsunya dan tidak dapat terhindar
dari kedustaan.?’

Seseorang dikatakan fasik, karena orang tersebut
yang sebelumnya menjalankan ajaran-ajaran agama dan
mengakui kebenarannya lalu kemudian merusaknya.
Orang munafik dapat juga disebut sebagai kafir, karena
orang kafir merusak hukum yang telah dibenarkan oleh
akal dan fitrah manusia, yaitu Islam. Seorang yang fasik
(tidak melaksanakan ketentuan-ketentuan dari ajaran

34

35
36
37

M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan llmu Sejarah, op. cit., h. 156.

Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulm al-Hadis, op. cit., h. 79.

Ibid., h. 79.

Muhammad ibn Muhammad Ab Syahbah, op. cit., h. 85.
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agama Islam) tidak akan merasa berat untuk membuat
berita bohong, vyaitu kaitannya dengan hadis Nabi saw.
Oleh karena kefasikannya maka beritanya tidak dapat
dipercaya, termasuk berita yang disandarkan pada Nabi
saw.®
5) Menjaga perilaku atau sikap (mur’ah)

Sebagian ulama, dalam hal ini Ibn Qudamah,
mendasarkan unsur memelihara perilaku atau sikap pada
hadis Nabi, yaitu:

S U5 e o8 e Wl L mdl o ges Wil
S5l oS e el ST L2 0 ) ke g ade Lo
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Artinya: Diriwavatkan dari ‘Agabah ibn ‘Amr dan Ibn
Mas’d, bahwasanya Rasulullah saw. telah bersabda:
pernvataan para Nabi yang telah dikenal oleh
manusia adalah bila anda tidak merasa malu, maka
lakukanlah apa yang kamu hendaki.

Orang yang tidak memiliki rasa malu akan bebas
melakukan apa saja yang dikehendakinya. Jadi menjaga
perilaku (mur’ah) oleh Ibn Qudamah disamakan artinya
denga rasa malu. Perilaku (mur’ah) merupakan salah
satu tata-nilai yang berlaku dalam masyarakat.
Seseorang yang tidak memelihara perilakunya, berarti
orangtersebuttelah mengabaikan salah satu tata-nilai yang
berlaku dalam masyarakat. Hal ini dapat berakibat orang
tersebut tidak dihargai oleh masyarakat. Orang yang tidak
dihargai oleh masyarakat berkecenderungan melakukan

38 Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis:Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan llmu Sejarah, op. cit., h. 159.

39 Muhammad bin Yazid Ab ‘Abdillah al-Qazawaini, Sunan ibn Méjah, Juz Il (Beirut: Dar
al-Fikr,bab al-haya’, t.th), h. 1400.
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tindakan konpensasi untuk memperoleh perhatian
masyarakat. Boleh jadi, salah satu kompensasinya adalah
menyampaikan berita bohong.*

Adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi dan

menurunkan nilai keadilan perawi hadis adalah:

a)

Dusta
Sebagaimana dalam sabda Rasulullah saw.

-
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Diantara istilah hadis yang disebabkan karena kedustaan
adalah hadis maud’. Hadis maud’ adalah hadis yang
dibuat-buat karena kedustaan yang sandarkan pada
kepada Rasulullah saw.*

Tertuduh dusta

Yaitu: seseorang vyang terkenal pendusta dalam
kesehariannya dan kedustaannya tersebut telah dikenal
oleh banyak kalangan. Siapapun yang masuk dalam
kategori seperti ini, maka periwayatannya tidak dapat
dipercaya.®

\

40

41

42

43

Liaht M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadlis:Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan llmu Sejarah, op.cit., h. 159-160.

Ab al-Husain ibn al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabri, Sahih Muslim, op. cit., h.
7.

Mahmd al-Tahhan, Taisir Mustalh al-Hadis (Iskandariyyah: Markaz al-‘Adi Ii al-Dirasat,
1415 H), h. 70.

Muhammad Diya’ al-Rahman al-A’zami, Dirasat fi al-Jarh wa al-Ta’dil, op cit., h. 108.
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Diantara istilah hadis yang disebabkan karena tertuduh
dusta adalah hadis matrk. Hadis matrk adalah hadis yang
didalam sanadnya terdapat perawi tertuduh dusta.**
Fasiq
Fasiqterbagi kepada dua macam: fasiqyangmenyebabkan
pada kemusyrikan. Seperti dalam Q.S. al-An’am/6: 145.
4 ] J\.;J J.a\ Gls o

P -
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%

Yaitu menyembelih hewan dengan menyebut selain
nama Allah.*®

Dan fasik yang tidak menyebabkan pada kemusyrikan,
seperti minum anggur, ada yang membolehkan dan ada
juga yang melarang.
Bid’ah
Bid’ah terbagi kepada dua macam: bid’ah yang tercela
(sesat), vaitu: bid’ah yang menyalahi al-Qur’an, sunnah,
ijjma’. Dan bid’ah yang tidak tercela, seperti pernyataan
Umar tentang shalat jama’ah tarwih dibulan Ramadan.*
Al-jahalah
Al-jahalah lawan kata dari populer (terkenal), vaitu:
seorang perawi hadis yang tidak dikenal dikalangan
para ulama dalam lawatan dan kesungguhannya dalam
menuntut ilmu,*” atau tidak diketahui jati dirinya dan sifat-
sifatnya. al-jahalah terbagi kepada dua macam: majh! al-
‘ain dan majhl al-hal.

Majhl al-‘ain adalah seorang perawi yang tercatat
namanyanamun hanyasatu orangsajayangmeriwayatkan
darinya. Majhl al-hal adalah seorang perawi yang hanya

44 Mahmd al-Tahhan, Taisir Mustalh al-Hadis, op. cit., h. 73.
45 Departemen Agama RI, op. cit., h. 213.
46 Muhammad Diya’ al-Rahman al-A’zami, Dirdsat fi al-Jarh wa al-Ta’dil, op cit., h. 108-

110.

47 Ibid., h. 123.
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dua atau lebih perawi yang meriwayatkan darinya dan
perawi tersebut tidak di-sigah-kan oleh ulama hadis.*®

Namun demikian, tidaklah diartikan bahwa keadilan
seorang perawi hadis tidak terlepas dari segala kesalahan
yang nampak maupun tersembunyi. Karena sifat seperti ini
tidaklah dimiliki oleh seseorang kecuali yang ma’sm. Akan
tetapi, maksud dari sifat adil yang harus dimiliki oleh perawi
hadis adalah sifat tagwanya atau ketaatannya lebih dominan
dari sifat ketercelaannya.

Seseorang hanya bisa dinilai dari yang nampak pada
dirinya dan yang tidak nampak hanya Allahlah Maha
Mengetahui. Walaupun sifat adil yang tidak nampak dapat
mencerminkan dari sikap dan perilakunya.

Oleh karena itu beberapa syariat atau hukum Islam
berlaku bagi kaum munafik, seperti menshalatinya dan
menguburkannya dipekuburan kaum muslimin. Karena
kaum munafik secara zahirnya berperilaku layaknya kaum
muslimin menjalankan syariat-syariat agama.

Untuk lebih jelasnya tentang aspek-aspek keadilan dan
aspek yang dapat mempengaruhi keadalahan perawi hadis.
Dapat dilihat dalam skema berikut ini:

kriteria keadilan perawi hadis

[ Sol 1 Dluay Akl ]

48 Mahmd al-Tahhan, Taisir Mustalh al-Hadis, op. cit., h. 92-93.
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Hal-hal yang dapat mempengaruhi dan menjatuhkan
keadalahan perawi hadis

[ Dt e e iy W ]

A 4 A4

Al-dabt

Ada beberapa definisi yang dikemukan oleh ulama
hadis tentang al-dabt, namun maksud dan tujuannya sama.
Diantaranya adalah:

Abu Syuhbah mendefinisikan al-dabtadalah kemampuan
seorang perawi dalam meriwayatkan hadis dengan baik,
tidak lalai dan tidak pula tersalah dalam meriwayatkan hadis
tersebut. Yaitu hafal dengan baik hadis yang diriwayatkannya,
mampu menyampaikannya kepada orang lain dengan benar,
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teliti dalam meriwayatkan hadis sehingga tidak tersalah dan
keliru dalam menyampaikan hadis yang ditulisnya kepada
orang lain, memahami dengan baik makna yang terkandung
dalam hadis yang diriwayatkannya, apabila diriwayatkan
secara makna. Sehingga tidak terjadi perubahan, baik
penambahan maupun pengurangan.®
Ibn Hajar al’Asqalani,”® dan al-Syaukani,® mendefinisi-
kan al-dabt adalah perawi yang kuat daya hafalnya tentang
apa yang telah diriwatkannya (didengarnya) dari orang lain
(guru) dan mampu menyampaikan hafalan tersebut kapan
saja dikehendakinya. Mampu menjaga dengan baik hadis
yang diriwayatkan dalam kitabnya mulai dari mendengar
atau meriwayatkan hadis tersebut sampai ia menyampaikan
periwayatannya kepada orang lain.
Dari definisi di atas, maka penulis mengambil kesimpulan
bahwa kriteria ke-dabit-an perawi adalah:
1) Mampu menghafal dan memahami hadis yang di-
riwayatkannya dengan baik
2) Mampu menyampaikan hadis yang diriwayatkan
dengan baik kapan saja dikehendaki
3) Mampu menyampaikan hadis yang diriwayatkannya
kepada orang lain sejak hadis tersebut diriwayatkan
tanpa ada perubahan
4) Teliti dan tidak tersalah dalam menulis hadis yang
diriwayatkan
5) Memahami dengan baik makna yang terkandung
dalam hadis yang diriwayatkannya, apabila diriwayat-
kan secara makna tanpa ada pengurangan maupun
penambahan

49 Lihat Muhammad ibn Muhammad Ab Syahbah, op. cit., h. 91-92.

50 Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-Nukat ‘ala Nuzhah al-Nazar fi Tandih Nukhbah al-Afkar (Cet.
[; al-Mamlakah al-“Arabiyyah al-Su’diyyah, 1413 H/1992 M), h. 83.

51 Syams al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughis Syarh Alfiah
al-Hadis Ii al-Iraqi, Juz 1 (Cet. II; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’diyyah: al-Maktabah
al-Salafiyyah, 1388 H/1968 M), h. 18.

ANALISIS KE-SIQAH-AN PERAWI HADITS 99




Hal-hal yang dapat mempengaruhi dan menurunkan

nilai ke-dabit-an perawi hadis:*

1)

52
53
54

55

Kesalahan yang buruk

Istilah hadis yang disebabkan karena kesalahan yang
buruk adalah hadis munkar. Hadis munkar adalah hadis
yang di dalam sanadnya terdapat perawi yang banyak
kesalahannya, kelalaiannya atau nampak kefasikannya.>?
Hafalan yang buruk

Maksud dari hafalan yang buruk adalah kebenaran perawi
tidak melebihi aspek kesalahannya begitupun sebaliknya.
la pun dibagi kepada dua macam vyaitu: hafalan yang
buruk karena bawaan dan dikarenakan lanjut usia,
kebutaan atau terbakarnya buku-buku yang dimiliki.>*
Banyak kelalaian

Istilah hadis yang disebabkan karena kelalaian perawi
adalah hadis munkar. Definisinya terdapat pada poin 1,
dari aspek-aspek yang mempengaruhi ke-dabit-an perawi
hadis.

Banyak keragu-raguan

Istilah hadis yang disebabkan karena banyak keragu-
raguan adalah hadis mu’allal. Hadis mu’allal adalah
hadis yang nampak sahih tetapi setelah diteliti terdapat
cacat yang dapat merusak kesahihan hadis tersebut.®
Menyalahi periwayatan perawi sigah

Istilah hadis yang disebabkan karena menyalahi periwaya-
tan perawi sigah di antaranya adalah, al-mudarraj, al-
maqlb, al-mazid fi muttasil al-asanid, al-mudtarib, al-
musahhaf, al-syaz.

Mahmd al-Tahhan, al-Minhaj al-Hadis fi Mustalah al-Hadis, op. cit., h. 100.

Mahmd al-Tahhan, Taisir Mustalh al-Hadis, op. cit., h. 74.

Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazar fi Taudih
Nukhbat al-fikr (Cet. 1I; Dimasyq: Matba’ah al-Sabbah, 1421/2000), h. 104.

Ibid., h. 76.
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Apabila perselisihan terjadi pada perubahan bentuk
sanad atau penggabungan antara maugf atau marf’, maka
disebut mudarraj. Hadis mudarraj adalah hadis yang terjadi
perubaruhan dalam bentuk sanadnya atau matannya
bercampur dengan seseuatu yang bukan darinya tanpa ada
pemisah. Mudarraj dibagi pada dua macam yaitu: mudarraj
pada sanad dan mudarraj pada matan.®®

Apabila perselisihan terjadi karena mendahulukan atau
mengakhirkan lafaz baik pada sanad atau matan hadis, maka
disebut maqlb. Hadis maqlb adalah mengganti salah satu lafaz
yang ada pada sanad atau matan dengan mendahulukan
atau mengakhirkan dari satu lafaz kelafaz yang lain. Maglb
dibagi pada dua macam, yaitu: maqlb pada sanad dan mag/b
pada matan.®’

Apabila perselisihan terjadi karena penambahan nama
perawi dalam sanad hadis, maka disebut al-mazid fi muttasil
al-asanid. Maksud al-mazid fi muttasil al-asanid adalah
penambahan perawi pada sanad hadis dan jika diteliti sanad
hadis tersebut maka secara lahiriyyah nampak seakan-akan
bersambung.®®

Apabila perselisihan terjadi dengan menggantikan perawi
dengan perawi yang lain atau terjadinya pertentangan pada
matan hadis tanpa ada yang men-farjih-kan, maka disebut
mudtarib. Hadis mudtarib adalah hadis yang diriwayatkan
dari jalur yang berbeda-beda dan sama tingkat keakuratannya
dan tidak memungkinkan untuk disatukan atau digabungkan
dan tidak memungkinkan pula untuk mendahulukan salah
satu di antara keduanya. Hadis mudtarib dibagi menjadi dua,
yaitu: mudtarib pada sanad dan mudtarib pada matan.>

56 Untuk lebih jelasnya tentang definisi mudarraj, pembagian dan contoh-contohnya.
Lihat Mahmd al-Tahhan, Taisir Mustalh al-Hadis, Ibid., h. 78-80.

57 Lihat /bid., h. 82.

58 Lihat /bid., h. 84.

59 Lihat /bid., h. 85.
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Apabila perselisihan terjadi karena pengubahan kalimat
atau huruf pada hadis, maka disebut mushhaf. Hadis mushhaf
adalah perubahan huruf atau kalimat yang berpengaruh
pada perubahan lafaz dan makna. Mushhaf dibagi kepada
dua, yaitu: mushhafpada sanad dan mushhaf pada matan.®

Apabila perselisihan terjadi karena perawi Sigah me-
nyalahi periwayatan perawi yang lebih sigah darinya, maka
disebut dengan hadis syaz Hadis syaz dibagi kepada dua,
yaitu: syaz pada sanad dan syaz pada matan.®!

Untuk lebih jelasnya tentang aspek-aspek yang
mempengaruhi ke-dabit-an perawi hadis. Maka dapat dilihat
dalam skema berikut ini:
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60 Ibid., h. 87-88.
61 Ibid., h. 90-91.
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D. Aspek-aspek ke-sigah-an perawi hadis

Secara etimologis, sigah berasal dari kata s, yang
berarti kokoh, mengerjakan sesuatu dengan sempurna, kuat
atau dapat dimaknai dengan Lot ;6~J\ <&y : menguatkan
sesuatu atau mengokohkannya.®” Dalam al-Mu’jam al-Wasit,
kata 5y berarti: 4 &y sgb anesl BUag Boiey Weeg a5 32 &9 dapat
dipercaya.®® Dalam Taj al-‘Ars, kata 4& berarti ufy yang dapat
dipercaya.®

Menurut ulama hadis sigah adalah seseorang yang
mempunyai sifat adil dan cermat, yaitu taat dalam beragama
dan cermat dalam meriwayatkan hadis dengan menguasai
hadis yang diriwayatkannya baik hafalan maupun tulisan.®

Adapun ke-sigah-an perawi hadis dapat ditinjau dari dua
aspek: ©°
1. Aspek keadilan

Keadilan perawi hadis dapat diketahui melalui hal-hal
berikut ini:

1) Popularitas keutamaan perawi hadis dikalangan
ulama hadis, seperti, Syu’bah ibn al-Hajjaj, Sufyan
al-Sauri, Sufyan ibn ‘Uyainah, al-Auza’i, al-Syafi’,
Ahmad ibn Hanbal, Ibn al-Mubarak, Yahya ibn
Ma’in, ‘Ali ibn al-Madini.

2) Penilaian satu atau dua dari ulama kritikus hadis
mengenai sisi keadilannya

3) Kehati-hatianya dalam meriwayatkan hadis

4) Keistigamahan perawi hadis dalam meriwayatkan
hadis-hadis sahih, seperti imam al-Bukhari dan imam
Muslim.

62 Ab al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., h. 85.

63 Ibrahin Mustafa, op. cit, h. 1011.

64 Muhammad bin Muhammad bin ‘Abd al-Razzaq al-Husaini Ab al-Faid al-Zubaidi
(Beirut: Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabi, 1984 M), h. 6606.

65 Ahmad Ma’bad ‘Abd al-Karim, Alfaz wa ‘Ibarat al-Jarh wa al-Ta dil (Cet. I; Riyad: Adwa’
al-Salaf, 1325 H/2004 M), h. 13-14.

66 Muhammad Diya’ al-Rahman al-A’zami, Dirasat ff al-Jarh wa al-Ta’'dil, op cit., h. 183-
184.
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5) Mendapatkan penilaian dari ulama hadis yang
terkenal keilmuannya.®’

2. Aspek ke-dabit-an

Pemahaman dan penguasaan perawi hadis akan hadis
yang diriwayatkannya dapat bertingkat-tingkat. Dalam u/m
al-hadis dikenal dengan istilah tam al-dabt dan khaf al-dabt.
Tam al-dabt, yang juga dikenal dengan istilah ‘ad/ dabit
digunakan untuk istilah hadis sahih. Yaitu perawi yang me-
menuhi syarat-syarat berikut ini:%®

1) Hafal dengan sempurna hadis yang didengarnya
(diriwayatkan)

2) Mampu dengan baik menyampaikan hadis yang
diriwayatkannya kepada orang lain kapan saja
dikehendaki

3) Paham dengan baik hadis yang diriwayatkannya

4) Mampu menjaga lafaz-lafaz hadis yang diriwayatkan-
nya dari perubahan, baik pengurangan maupun
penambahan®

Istilah khaf al-dabt dalam ilmu hadis adalah perawi yang

tingkat ke-dabit-annya kurang sempurna. Maka lafaz sigah
untuk perawi khaf al-dabt harus disandingkan dengan lafaz
lain, yang menunjukkan kekurang sempurnaannya dalam
hafalan. Seperti kalimat berikut ini:”

Istilah khaf al-dabt, juga digunakan dalam istilah hadis
hasan, sebagaiman yang dikemukan Ibn Hajar dalam
mendefinisikan hadis hasan. Yaitu hadis yang sanadnya
bersambung, diriwayatkan oleh orang adil tingkat ke-dabit-

67 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulm al-Hadis, op. cit., h. 103.

68 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan llmu Sejarah, op. cit., h. 138.

69 Muhammad ibn Muhammad Ab Syahbah, op. cit, h. 92.

70 Ahmad Ma’bad ‘Abd al-Karim, op. cit., h. 103.
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annya kurang sedikit, tidak terdapat kejanggalan maupun
cacat.”

Oleh Syuhudi Ismail, khaf al-dabt ditujukan kapada
perawi:’?

1) Hafal dengan sempurna hadis yang diriwatkannya

2) Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang

dihafalnya kepada orang lain

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan
antara perawi tam al-dabtdan perawi khaf al-dabt adalah dari
sisi pemahaman perawi terhadap hadis yang diriwatkannya.

Adapun cara penetapan ke-dabit-an perawi hadis menurut
pendapat beberapa ulama hadis adalah sebagai berikut:"

1) ke-dabit-an dapat diketahui berdasarkan kesaksian

ulama hadis

2) ke-dabitan perawi dapat diketahui dari adanya

kesamaan riwayat dengan yang diriwayatkan oleh
perawi lain yang telah dikenal tingkat ke-dabit-annya

3) apabila seorang perawi sekali-kali mengalami ke-

keliruan, maka dia masih dapat kategorikan sebagai
perawi dabit. Namun apabila kesalahan tersebut
sering terjadi, maka perawi yang bersangkutan tidak
lagi disebut perawi dabit.

Dari uraian di atas, maka ke-sigah-an perawi hadis dapat
ditinjau dari dua aspek penting, vaitu aspek keadilan dan
aspek ke-dabit-an. Apabila dua aspek tersebut tidak terdapat
pada perawi hadis, maka hadisnya harus ditolak. Atau apabila
hanya sisi keadilan saja yang ada pada perawi hadis, maka
hadisnya dapat diterima dengan pertimbangan adanya hadis
lain yang memperkuat hadis yang diriwayatkan oleh perawi
tersebut. Dan apabila hanya sisi ke-dabit-an yang ada pada

71 Mahmd al-Tahhan, Taisir Mustalh al-Hadis, Ibid., h. 39.

72 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan llmu Sejarah, op. cit., h. 138

73 Ibid., h. 137.
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perawi hadis, maka hadis yang diriwayatkannya harus ditolak
karena keadalahan perawi merupakan syarat mutlak dalam
periwayatan hadis.

Aspek-aspek ke-sigah-an yang telah penulis sebutkan,
maka dapat dipastikan bahwa ke-sigah-an perawi hadis
merupakan unsur terpenting dalam menilai tingkat kesahihan
sanad hadis. Tanpa menafikan aspek-aspek lain, seperti
kertersambungan sanad, terhindar dari syaz dan fllat.

beberapa ulama hadis berpendapat, bahwa kesahihan
sanad bukanlah jaminan akan kesahihan matnhadis. Olehnya
itu ulama hadis telah meletakkan kriteria dan standar khusus
dalam menentukan kasahihan matn hadis. Namun demikian,
kesahahin sanad merupakan jaminan awal akan kesahihan
matn hadis. Dalam tradisi kritik hadis, proses awal yang
harus ditempuh dalam penulisan hadis adalah kritik terhadap
perawi setelah melakukan fakrij hadis, kemudian dilanjutkan
pada kritik pada matn hadis.

Jadi ke-sigah-an perawi hadis dalam sanad merupakan
aspek terpenting dalam menetukan kriteria kesahihan sanad
hadis. Sehingga hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi
-sigah layak untuk diterima.
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BAB IV

ANALISIS KE-SIQAH-AN
PERAWI HADIS

A. Sikap kritikus hadis dalam menentukan ke-
siqah-an perawi hadis

Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan secara
komprehensif tentang sikap kritikus hadis dalam memberikan
penilaian terhadap perawi hadis. Dengan demikian, me-
munculkan pandangan dan pemahaman tersendiri oleh
kritikus hadis yang datang setelahnya tentang sikap kritikus
hadis tersebut.

Menurut al-Zahabi, kritikus hadis ditinjau dari sikap
penilaiannya terhadap perawi hadis dibagi menjadi tiga
kelompok, yaitu mutasyaddid, mutasahhil/mutasamih, dan
mu’tadil. Pandangan ini diikuti oleh ulama hadis lain seperti
Muhammad Tahir al-Jawabi. Meskipun terdapat sedikit
perbedaan di antara keduanya dalam memberikan peringkat
tasyaddud, tawassut dan tasahhul untuk setiap kritikus hadis.

Menurut Ibn Hajar, ulama kritikus hadis tidak terlepas dari
sikap fasyaddud, sikap tawassut dan tasamuh-nya. Artinya,
pada satu sisi ia bersikap tasyaddud dan pada sisi yang lain ia
bersikap fawassut dan tasamuh, karena setiap ulama kritikus
hadis mempunyai kriteria dan standar tersendiri dalam
penilaian dan menentukan ke-sigah-an perawi hadis.
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Jadi menurut pandangan penulis sesuai dengan
pernyataan Ibn Hajar, bahwa pengelompokan ulama kritikus
hadis menjadi tiga kelompok, sebagaimana pembagian
menurut al-Zahabi bukanlah sesuatu yang mutlag.

Terbukti dengan adanya sikap tasyvaddud oleh beberapa
ulama kritikus hadis dalam memberikan penilaian terhadap
perawi hadis pada satu sisi, dan pada sisi 3yang lain ia bersikap
tasamuh/tasahhul. Hal ini, menurutl%)emahaman penulis,
adanya perbedaan persepsi dari beberapa ulama Kkritikus
hadis dalam memberikan kriteria dan standarisai penentuan
ke-sigah-an perawi hadis. Di samping pernyataan Ibn
Hajar yang menyatakan bahwa setiap ulama kritikus hadis
tidak terlepas dari sikap fasvaddud, tawassut dan tasamuh/
tasahhul-nya.

Untuk lebih jelasnya tentang perbedaan persepsi beberapa
ulama kritikus hadis menurut pemahaman penulis dan
tidak mutlagnya kategorisasi ulama kritikus hadis menurut
pandangan Ibn Hajar. Penulis akan memberikan contoh
kasus yang berkaitan dengan kedua hal tersebut.

1. Perbedaan persepsi beberapa ulama kritikus hadis
dalam menentukan ke-sigah-an perawi hadis
Contoh kasus pertama:
Al-Minhal bin ‘Amra
a. Nama lengkapnya: al-Minhal bin ‘Amr( al-Asadi
Asad Khuzaimah al-Kfi.!

1 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 28
(Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1413 H/1992 M), h. 567. Lihat juga Abi ‘Abdillah
Isma’il bin [brahim al-Ja’fi alBukhari, al-Tarikh al-Kabir, Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘lmiyyah, t.th), h. 12. Abi Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin
Idris bin al-Munzir al-Tamimi al-Hanzali al-Razi, Kitab al-Jarh wa al-Ta’dil, Juz IV (Cet. I;
Beirut: Dar ihya’ al-turas al-‘Arabi, 1372 H/1953 M), h. 356. Ahmad bin ‘Ali bin Hajar
Syihab al-Din al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz IV (Beirut: Mu;assah al-Risalah, t.th),
h. 162. ‘Abd al-Ghaffar Sulaiman al-Bandari, Sayyid Kasrawi Hasan, Mausii’ah Rijal
Kutub al-Tis’ah, Juz IV (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1413 H/1993 M), h.
44. Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-I'tidal ff Nagd al-Rijal,
Juz VI (Cet. I; Beirut; Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1416 H/1995 M), h. 527. Syams al-Din
Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahab, Tazhib Tahzib al-Kamal fi
Asma’ al-Rijal, Juz IX (Cet. I; Cairo: al Far(q al-Hadisiyyah, 1425 H/2004 M), h. 117.
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Gelarnya: AbG ‘Amri

Julukannya al-Asadi, al-Kafi

Tabaqah kelima?

Guru-gurunya: Wizr bin Hubaisy, ‘Abd al-Rahman

bin Abi Laila, Sa’id bin Jubair, Zazan al-Kindi,

‘Nisyah binti Talhah.® ‘Abdullah bin al-Haris, Suwaid

bin Ghaflah, Abi ‘Ubaidah bin ‘Abdillah bin Mas’(d,

‘Ali bin Rabi’ah, Mujahid bin Jabar.*

f.  Murid-muridnya: al-Hajjaj bin Artat, al-Hasan bin
al-Zubair, al-Hasan bin ‘Ubaidillah, al-Hasan bin
‘Umarah, Husain bin ‘Abd al-Rahman, Ziyad bin Abi
Raja’, Syu’bah bin al-Hajjaj, Mansr bin al-Mu’tamir,
Maisarah bin Habib, Y@nus bin Abi Ishaq.’

g. Penilaian ulama hadis terhadapnya:

1) Yahya bin Ma’in: sigah.°

© oo o

2) Ahmad al-‘ljli: kafi sigah.”

3) Al-Daruqutni: sadilq, al-Nasa'i: sigah.®

4) Ibn Hibban: memasukkannya dalam kitab al-
Sigat?

5) Hadisnya diriwayatkan oleh jama’ah kecuali
Muslim

6) ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal mengatakan:
saya mendengar dari bapak saya bahwasanya

‘Abd al-Ghaffar Sulaiman al-Bandari, Sayyid Kasrawi Hasan, Maust’ah Rijal Kutub al-
tis’ah, op. cit., h. 44.

Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahab, Tazhib
Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h. 117.

Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Syihab al-Din al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib op. cit., h. 163.
Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h.
569-570.

Abi Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris bin al-Munzir al-
Tamimi al-Hanzali al-Razi, Kitab al-Jarh wa al-Ta’dil, op. cit., h. 357.

Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-I'tidal ff Naqd al-Rijal, op. cit.,
h. 527.

Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Syihab al-Din al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib op. cit., h. 163.
Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h.
570.
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Syu’bah bin al-Hajjaj meninggalkan periwayatan
hadis dari al-Minhal bin ‘Amr.

7) ‘Ali ibn al-Madini meriwayatkan dari Yahya
bin Sa’'id bahwasanya Syu’bah bin al-Hajjaj
mendatangi rumah al-Minhal bin ‘AmrG lalu
mendengar suara dari rumah tersebut, suara
yang dimaksud dalam riwayat ini adalah suara
nyanyian. Maka Syu’bah bin al-Hajjaj pun
meninggalkan periwayatan hadis darinya.!® Di-
riwayatkan juga dari Wahab bin Jarir bahwasanya
Syu’bah bin al-Hajjaj mendatangi rumah al-
Minhal bin ‘Amra lalu mendengar suara alunan
gitar di dalam rumahnya, lalu Syu’bah bin al-
Hajjaj pun meninggalkan periwayatan hadis
darinya.!!

Contoh kasus kedua:
Jabir al-Ju’fi

10
11

12
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a. Nama lengkapnya: Jabir bin Yazid bin al-Haris bin
‘Abd Yaghs bin Ka’ab bin al-Hari$ bin Mu’awiyah
bin Wa’il bin Mara’i bin Ju’fa al-Ju’fi.'?

Ibid., h. 570-571.

Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahab, Tazhib
Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h. 117.

Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h.
465. Lihat juga Ala al-Din Mughlata Ibn Qalij bin ‘Abillah al-Hanafi, /kmal Tahzib al-
Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz X1 (Cet. I; Kairo: al-Far(iq al-Hadisiyyah, 1422 H/2001 M),
h. 139. ‘Abd al-Ghaffar Sulaimén al-Bandari, Sayyid Kasrawi Hasan, Maust’ah Rijal
Kutub al-tis’ah, op. cit., h. 228. Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan
al-I'tidal fi Naqd al-Rijal, op. cit., h. 103. Abi Ja’far Muhammad bin ‘Amr@ bin Mésa
bin Hammad al-‘Uqaili, Kitab al-Du’afa’, Juz 1 (Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-
Su’tdiyyah, 1420 H/2000 M), h. 208. Ibn Hibban, Kitab al-Majrihin min al-Muhddisin,
Juz I (Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tdiyyah, 1420 H/2000 M), h. 245. Jamal
al-Din  Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad Ibn al-dJauzi, Kitab al-
Du’afa’ wa al-Matriikin, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 H/1987
M), h. 164. Ahmad bin ‘Alf bin Hajar n al-‘Asqalani, Tagrib al-Tahzib (Dar al-‘Asimah,
t.th), h. 192. Abi al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar al-Daruquini al-Baghdadi, al-Du’afa’ wa al-
Matrakin (Cet I; Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1404 H/1984 M), h. 168. Abi Muhammad
‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris bin al-Munzir al-Tamimi al-Hanzali
al-Réazi, Kitab al-Jarh wa al-Ta'dil, Juz 11, op. cit., h. 497.




o

Gelarnya: Aba ‘Abdillah, AbG Yazid al-Kdafi, Abd
Muhammad
Julukannya: al-Ja’fi, al-Kafi
Wafat: 128 H
Tabagah kelima.'®
Guru-gurunya: al-Haris bin Muslim, Khaisamah bin
Abi Khaisamah al-Basri, Salim bin ‘Abdillah bin
‘Umar, Tawas bin Kaisan, ‘Amir bin Syarahil al-Sya’bi
g. Murid-muridnya: Isra’il bin Y(nus, Hassan bin
Ibrahim al-Kirmani, Zuhair bin Mu’awiyah, Sufyan
al-Sauri, Syarik bin ‘Abdillah, Syu’bah bin al-Hajjaj,
Qais bin Rabi’.1
h. Penilaian ulama kritikus hadis terhadapnya:
1. Yahya bin Ma'in: kazzab, pada lain waktu ia
mengatakan hadisnya tidak pantas untuk ditulis
2. Ism&’il bin Abi Khalid: Jabir muttaham bi al-kazib
3. Diriwayatkan dari ‘Abbas al-Diri dari Yahya bin
Ya'la al-Muharibi: tinggalkanlah periwayatan
hadis dari tiga perawi, yaitu Ibn Abi Laila, Jabir
al-Ja’fi, al-Kilabi. Adapun Jabir al-Ju’fi, ia adalah
seorang pendusta
4. Abi Hanifah: saya tidak pernah bertemu dengan
seorang pendusta kecuali Jabir al-Ju’fi
Al-Nasa’i: matrik al-hadis
Al-Hakim AbG Ahmad: zahib al-hadis.
7. lbn Sa’ad: ia adalah seorang mudallis, dan sangat
lemah dalam periwayatan hadis
8. Abi Muhammad bin al-JarGd: pendusta, tidak
ditulis hadisnya
9. Al-Sam’ani: ghullat al-syi'ah

~® a0

o O

13 Abd al-Ghaffar Sulaimén al-Bandari, Sayyid Kasrawi Hasan, Mausti’ah Rijal Kutub al-
tis’ah, op. cit., h. 228.

14 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h.
466.
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10. Al-Sa’di: pendusta

11. [bn Hibban: ia adalah golongan dari ‘Abdullah
bin Saba’

12. Lais bin Abi Salim: janganlah engkau mendatangi-
nya dan meriwayatkan darinya, karena se-
sungguhnya ia adalah seorang pendusta.!®

Analisis penulis

Telah menjadi kesepakatan ulama hadis bahwa setiap
perawi hadis haruslah memenuhi dua unsur penting dalam
periwayatan hadis, yaitu unsur keadilan dan ke-dabit-an.
Unsur keadilan meliputi: Islam, baligh, berakal, tidak fasik
dan berperilaku baik.

Unsur ke-dabit-an meliputi: mempunyai hafalan dan
pemahaman yang baik, mampu menyampaikan hadis
yang diriwayatkannya kapan saja dikehendaki tanpa ada
perubahan (penambahan dan pengurangan), teliti dan
tidak tersalah dalam menulis hadis. Jika dua unsur tersebut
terpenuhi oleh perawi hadis, maka tidak ada alasan untuk
menolak hadis yang diriwayatkannya. Sebaliknya jika salah
satu dari unsur tersebut tidak terpenuhi, maka tidak ada
alasan untuk menerima hadis yang diriwayatkannya. Kecuali
jika unsur keadilan masih melekat pada perawi hadis dengan
mempertimbangkan jalur periwayatan dari perawi hadis lain.

Pada contoh kasus pertama, ulama kritikus hadis di
atas telah memberikan penilaian positif terhadap pribadi al-
Minhal bin ‘Amr{, maka besar kemungkinan bahkan dapat
dipastikan, al-Minhal bin ‘Amr( merupakan perawi sigah dan
15 Ibid., h. 468-469. Lihat juga Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-

I'tidal fi Naqd al-Rijal, op. cit., h. 104. Ibr} Hibbz‘_an, Kitab al-Majrihin min al—Muhdqis'in,
Juz 1, op. cit ., h. 245—?47. Jamal al-Din Abi al—Faraj_‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bir}
Muhammad Ion al-Jauzi, Kitab al-Du’afa’ wa al-Matrikin, Juz 1, op. cit ., h. 164. Abi
Ja’far Muhammad bin ‘Amra bin Misa bin Hammad al-‘Uqaili, Kitab al-Du’afa’; Juz
I, op. cit,, 208-213. Ala al-Din Mughlata Ibn Qalij bin ‘Abillah al-Hanafi, lkmal Tahzib

al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 1ll, op. cit., h. 139-144. Abi al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar al-
Daruqutni al-Baghdadi, al-Du’afa’ wa al-Matrikin, op. cit., 168.
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hadis yang bersumber darinya dapat diterima.

Namun setelah penulis menelusuri lebih jauh tentang al-
Minhal bin ‘Amr(, penulis menemukan beberapa riwayat,
yang menunjukkan penolakan Syu’bah bin al-Hajjaj terhadap
periwayatan hadis dari al-Minhal bin ‘Amr(. Sebagaimana
yang telah penulis sebutkan di atas dari pernyataan Ahmad
Ibn Hanbal kepada anaknya, pernyataan ‘Ali ibn al-Madini
dari Yahya bin Sa’id, dan sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Wahab bin Jarir, mengindikasikan penilaian negatif
Syu’bah bin al-Hajjaj terhadap al-Minhal bin ‘AmrG. Yaitu,
yang berkenaan dengan suara nyanyian dan alunan gitar
yang terdengar dari dalam rumahnya.

Menurut hemat penulis, penilaian negatif Syu’bah bin al-
Hajjaj terhadap al-Minhal bin ‘Amr{ tersebut, erat kaitannya
dengan perilaku yang merupakan bagian dari unsur keadilan.
Maka dapat dipastikan bahwa Syu’bah bin al-Hajjaj
menerapkan kriteria ketat dalam hal keadilan perawi hadis.

Hal tersebut dapat dimaklumi karena setiap ulama kritikus
hadis mempunyai kriteria dan standarisasi dalam menyeleksi
perawi dan periwayatannya.

Namun pada contoh kasus kedua tentang pribadi Jabir
al-Ju’fi, mayoritas ulama kritikus hadis melemahkannya
bahkan sangat melemahkan periwayatan hadis darinya,
seperti tertuduh dusta, bahkan beberapa ulama kritikus hadis
telah memfonisnya sebagai pendusta, sebagaimana yang
telah penulis sebutkan di atas.

Mengacu pada kriteria keadilan yang telah disepakati
oleh ulama hadis yang merupakan tolok ukur utama dalam
penetetapan ke-sigah-an perawi hadis, maka nampak jelas
dan dapat dipastikan periwayatan hadis dari Jabir al-Ju’fi
akan tertolak.

Namun demikian, terdapat beberapa kritikus hadis,
seperti Syu’bah bin al-Hajjaj dan Sufyan al-Sauri telah
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meriwayatkan hadis darinya. Hal ini sangat bertolak belakang
dengan penolakannya terhadap periwayatan hadis dari al-
Minhal bin ‘Amr( yang hanya terindikasi dengan perilaku
buruk (khawarim al-murii’ah), jika dibandingkan dengan
periwayatan dari Jabir al-Ju’fi, oleh mayoritas kritikus hadis
telah menilainya sebagai perawi hadis yang tertuduh dusta,
bahkan ulama kritikus hadis mengkategorikannya sebagai
pendusta.

Sekiranya kedua ulama kritikus di atas mempunyai
persepsi yang sama dengan ulama kritikus hadis yang lain
tentang kriteria keadilan yang telah penulis sebutkan, maka
kedua ulama kritikus hadis akan menolak periwayatan hadis
dari Jabir al-Ju’fi.

Uraian di atas menunjukkan perbedaan persepsi dari
ulama kritikus hadis itu sendiri, seperti Syu’bah bin al-Hajjaj
dan Sufyan al-Sauri dalam mengimplementasikan kriteria
keadilan, meskipun pada penelusuran selanjutnya, penulis
menemukan argumentasi dan alasan dari keduanya akan
periwayatannya dari Jabir al-Ju'fi.

Adapun Syu’bah bin al-Hajjaj, ia meriwayatkan hadis dari
Jabir al-Ju’fi hanya untuk mengetahui kandungan hadisnya.
Namun hadis yang ditulis oleh Syu’bah bin al-Hajjaj tersebut
telah diriwayatkan oleh beberapa perawi, sehingga tersebar
dikalangan masyarakat dan menyandarkan hadis tersebut
kepada Syu’bah bin al-Hajjaj dari Jabir al-Ju’fi. Karena pada
satu kesempatan, ia pernah mengatakan: apabila Jabir al-
Ju'fi mengatakan haddasana dan sami’tu maka ia adalah
orang yang terpercaya. Maka kesan yang ada adalah apabila
Syu’bah bin al-Hajjaj telah meriwayatkan hadis dari Jabir
al-Ju’fi, maka hadisnya adalah sahih, karena melihat sosok
pribadi yang meriwayatkan, yaitu Syu’bah bin al-Hajjaj.

Adapun Sufyan al-Sauri, ia meriwayatkan hadis Jabir al-
Ju'fi, karena memang terkadang ia meriwayatkan hadis dari

114 MUHAMMAD IMRAN



perawi-perawi yang lemah. Bahkan meriwayatkan semua
hadis yang didengarnya dengan tujuan memotivasi orang
lain dalam penulisan setiap hadis dan mencarinya walaupun
hadis tersebut berada jauh dari daerah mereka.

Berikut ini beberapa hadis yang diriwayatkan oleh
Syu’bah bin al-Hajjaj dan Sufyan al-Sauri dari Jabir al-Ju’fi:
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16 Ab( Dawud Sulaimén bin al-Asy’as al-Sijsatani, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Arabi, t.th), 389

17 Muhammad bin Yazid Ab( ‘Abdillah al-Qazawaini, Sunan Ibn Méajah, Juz | (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th), h. 381.
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18 Ibid., Juz 11, h. 387.

19 Ibid., Juz 11, h. 755.

20 Ibid., Juz 11, h. 889.

21 Ahmad bin Hanbal Ab( ‘Abdillah al-Syaibani, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz | (Kairo:
Mu’assah al-Qartabah, t.th), h. 98.
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22 Ibid., Juz I, h. 107.
23 Ibid., Juz III, h. 407.
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24 Muhammad bin Yazid Aba ‘Abdillah al-Qazawaini, Sunan Ibn Méjah, op. cit., h. 377.

25 Muhammad bin ‘Isd Abt ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz V (Beirut: Dar lhya al-
Turas al-‘Arabi, t.th), h. 6852.

26 Ahmad bin Hanbal Abl ‘Abdillah al-Syaibani, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 1, op.
cit., h. 150.

27 Ibid., Juzl, h. 241.
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28 Ibid., Juzl, h. 463.
29 Ibid., Juzll, h. 86.
30 Ibid., Juz III, h. 130.
31 Ibid., Juz IV, h. 363.
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Hadis yang penulis kemukakan di atas mempunyai kan-
dungan dan materi yang beragam, di antaranya menjelaskan
tentang sujud sahwi, shalat gasar ketika Rasulullah musafir,
shalat tahajjud, shalat witir, ahl al-bait, dajjal, riba, taurat,
kurban, Rasulullah memberikan salam kepada wanita yang
dilaluinya dan bekam.

Namun penulis tidak memberikan komentar lebih jauh
tentang kesahihan sanad dan matn-nya. Akan tetapi, se-
telah menelusuri lebih jauh penulis menemukan beberapa
komentar dan kritikan bahwasanya sanad hadis tersebut
lemah karena di dalamnya terdapat perawi yang lemah
bahkan dikategorikan lemah sekali yaitu Jabir al-Ju'fi.

Penulis menyebutkan hadis-hadis tersebut di atas hanya
untuk memberikan pembuktian bahwasanya ada beberapa
hadis yang diriwayatkan oleh Syu’bah bin al-Hajjaj dan
Sufyan al-Sauri dari Jabir al-Ju’fi.

Hadis-hadis yang penulis sebutkan di atas tersebar dalam
kitab-kitab sunan, vaitu Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmizi,
Sunan Ibn Majah dan Musnad Ahmad Ibn Hanbal. Namun
hadis-hadis tersebut penulis tidak menemukannya dalam
kitab sahihaini, yaitu Bukhari dan Muslim. Menunjukkan
bahwa perawi yang bernama Jabir al-Ju’fi tidak termasuk
kategori perawi-perawi dalam kitab al-sahihaini.

32 Ibid., Juz VI, h. 146.
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2. Kategorisasi ulama kritikus hadis tidaklah mutlak

Pada pembahasan sebelumnya, penulis telah me-
ngemukakan tentang kategorisasi ulama kritikus hadis me-
nurut pandangan beberapa ulama hadis. Berikut ini, penulis
akan menunjukkan bahwa kategorisasi tersebut tidaklah
mutlak adanya, namun tidak juga menafikannya dan dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menganalisis
ke-sigah-an perawi hadis.

Contoh kasus pertama
‘Asim bin ‘Ubaidillah

1)

8)

Nama lengkapnya: ‘Asim bin ‘Ubaidillah bin ‘Asim
bin ‘Umar bin al-Khattab bin Nufail

Ibunya: Ummu Salamah binti ‘Abdillah bin Abi Ahmad
bin Jahsyin bin Ri’ab Bani Asad bin Khuzaimah.
Julukannya: al-‘Adawi al-Madani.

Tabaqah keempat

Wafat: 132 H3*

Guru-gurunya: Jabir bin ‘Abdillah, Ziyad bin Suwaib,
Salim bin ‘Abdillah bin ‘Umar, ‘Abdulldh bin ‘Amir
bin Rabi’ah, ‘Abdullah bin ‘Abdullah bin al-Haris bin
Nufail, ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab, ‘Abd al-
Rahman bin Yazid bin Mu’awiyah.*
Murid-muridnya:  Sufyan al-Sauri, Sufyan bin
‘Uyainah, Syarik bin ‘Abdillah, Syu’bah bin al-Hajjaj,
‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Umar bin ‘Ali bin Abi
Talib, ‘Asim bin ‘Umar bin Hafs bin ‘Asim bin ‘Umar
bin al-Khattab

Penilaian ulama kritikus hadis terhadapnya:

33 Ibn Sa’ad, al-Tabaqat al-Kubra (Cet. II; Madinah al-Munawwarah, 1408 H/1987 M), h.

225.

34 ‘Abd al-Ghaffar Sulaimén al-Bandari, Sayyid Kasrawi Hasan, Maust’ah Rijal Kutub al-
tis’ah, op. cit., h. 216.
35 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h.

501.
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Diriwayatkan dari Ibn Abi ‘lsmah dari Ahmad
bin Abi Yahya mengatakan bahwasanya saya
mendengar Yahya bin Ma’in mengatakan ‘Asim
bin ‘Ubaidillah adalah perawi yang lemah hadis-
nya dan setiap periwayatannya adalah lemah.
Yahya bin Sa’id, al-Nasa’i: da’if.

Malik: da’if

Ibn ‘Uyainah: para perawi menjauhi periwayatan
dari ‘Asim bin ‘Ubaidillah.

Ibn Hibban: kasir al-wahm, fahisy al-khata’?’,
sayvi’ al-hifz.3®

Ahmad bin Hanbal: laisa bizak

‘Abbas al-Dri, Ibrahim bin Ya’'qab: da’if
Muhammad bin Sa’ad: ia meriwayatkan banyak
hadis, namun tidak dapat dijadikan hujjah
Al-Bukhari, al-Nasa’i: munkar al-hadis
Al-Daruquini:  madiniyyun  yutrak wahuwa
mughaffal®

Contoh kasus kedua
Al-Minhal bin ‘Amra

Nama lengkap dari al-Minhal bin ‘Amr(, biodata serta

penilain ulama kritikus hadis terhadapnya, penulis sudah
memaparkannya di atas.

36 Abi Ahmad ‘Abdullah bin ‘Adi al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afa’ al-Rijal, Juz VI (Beirut; Dar

37

38

al-Kutub al-‘llmiyyah, t.th), h. 387-389. Lihat juga Abi Muhammad ‘Abd al-Rahméan
bin Abi Hatim Muhammad bin Idris bin al-Munzir al-Tamimi al-Hanzali al-Razi, Kitab
al-Jarh wa al-Ta'dil, op. cit., h. 347-348. Abi Ja'far Muhammad bin ‘Amr( bin Mésa
bin Hammad al-‘Uqaili, Kitab al-Du’afa’, Juz III (Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-
Su’tdiyyah, 1420 H/2000 M), h. 1042.

Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'i, Kitab al-Du’afa’ wa al-Matrakin (Cet.
I; Beirut: Mu’assah al-Kutub al—Saqéfiyyah, 1405 H/1985 M), h. 181.

Jamal al-Din  Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad Ibn al-Jauzi, Kitab
al-Du’afa’ wa al-Matrikin, Juz 11 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 H/1987

M), h. 70.

39 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h.
503-506.
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Contoh kasus ketiga

Pembahasan sebelumnya penulis telah mengemukakan
tentang sikap Ahmad bin Hanbal dalam memposisikan diri
pada peristiwa mihnah, yaitu menilai negatif beberapa ulama
hadis yang mengiyakan pernyataan pemerintah pada saat
itu. Yaitu menyatakan bahwa al-Qur’an adalah makhlug.

Beberapa ulama kritikus hadis yang dicela oleh Ahmad
bin Hanbal, berkenaan dengan posisinya dalam peristiwa
mihnah, di antaranya adalah ‘Ali ibn al-Madini dan Yahya
bin Ma’in. Keduanya merupakan guru dari Ahmad bin
Hanbal. Penulis tidak mengemukakan biodata ulama kritikus
hadis tersebut secara rinci, karena menurut penulis nama
keduanya sudah sangat popoler dikalangan pengkaji dan
pemerhati hadis yang tidak diragukan lagi kredibilitasnya
dalam periwayatan hadis.

Contoh keempat
‘Asim bin ‘Ubaidillah dan Sa’id bin Zaid

Biodata ‘Asim bin ‘Ubaidillah, penulis sudah menguraikan-
nya di atas dan secara keseluruhan mayoritas ulama kritikus
hadis memberikan penilaian negatif kepadanya. Maka dapat
pastikan bahwa ‘Asim bin ‘Ubaidillah adalah perawi yang
lemah. Berikut ini, penulis akan mengemukakan biodata dan
penilaian ulama terhadap Sa’id bin Zaid.

Sa’id bin Zaid

1) Nama lengkapnya: Sa’id bin Zaid bin Dirham al-Azdi al-
Jahdami Ab{ al-Hasan al-Basti.

2) Wafat pada tahun 167 H.%°

3) penilaian ulama terhadapnya:

40 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Ysuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rjjal, op. cit., h.
441-442.
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a) Sa’id bin Zaid: tidak dapat dijadikan hujjah, *! laisa bi
al-quwa.*

b) Diriwayatkan dari ‘Ali al-Madini dari Yahya al-Qattan:
Sa’id bin Zaid da’if al-hadis,*®

c) Diriwayatkan dari ‘Ali al-Madini dari Yahya bin Sa’id:
da’if*

d) Abi Dawud: /asa bisyai’

e) Ibrahim bin Ya’q(b al-JUzjani: laisa bihujjah.*

f) Al-Nasd’i, Abt Hatim: /aisa bihujjah.*®

g) Ibn Ma'in: lasa bisyai’*’

h) Al-Daruqutni: da’if.*®

Contoh kelima
Muhammad bin Sa’id al-Kalbi

1)

43

45
46

47
48

49

50
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Nama lengkapnya: Muhammad bin al-S&’ib bin Bisyr bin
‘Amr( ibn al-Haris bin ‘Abd al-Hari$ bin ‘Abd al-‘Uzza al-
Kalbi Abt al-Hadr al-Kafi.*

Julukannya: AbG al-Nadr

Gelarnya: al-Kalbi, al-Kafi

Wafat: 146 H

Tabagah keenam®

Ibrahim bin Ya’qlb al-Juzjani Aba Ishaq, Ahwal al-Rijal, Juz 1 (Beirut: Mu’assasah al-

Risélah, 1405 H), h. 114.

Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'i, Kitab al-Du’afa’ wa al-Matrikin, Juz
I, op. cit., h. 190.

Abi Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris bin al-Munzir al-
Tamimi al-Hanzali al-Rézi, Kitab al-Jarh wa al-Ta'dil, Juz IV, op. cit., h. 21.

Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h.
443.

Ibid., h. 443-444.

Jamal al-Din Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad Ibn al-Jauzi, Kitab
al-Du’afa’ wa al-Matriikin, Juz 1, op. cit., h. 319.

Ibn Hibban, Kitab al-Majrahin min al-Muhddisin, Juz 1, op. cit., h. 230.

Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahab, al-Mughni fi
al-Du’afa’, Juz | (Maktaba Syamilah Versi 2.1), h. 260.

Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h.
246-247. Lihat juga Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-I'tidal ff
Naqd al-Rijal, op. cit., h. 159.

‘Abd al-Ghaffar Sulaiman al-Bandari, Sayyid Kasrawi Hasan, Maust’ah Rijjal Kutub al-
tis’ah, op. cit., h. 365.




6) Guru-gurunya: al-Asbagh bin Nubatat, Abi Salih bazam,
Sufyan bin al-S&’ib, Salamah bin al-S&’ib, ‘Amir al-Sya’bi
7) Murid-muridnya: Isma’il bin ‘Ayyasy, Sufyan bin’Uyainah,
Sufyan al-Sauri, Syu’bah bin al-Hajjaj, ‘Abdullah bin al-
Mubarak, Muhammad bin Ishaq bin Yasar.5!
8) Penilaian ulama kritikus hadis terhadapnya:®?
a) Yahya bin Ma'in: laisa bisyai’, da;if, kazzab, saqit
b) Diriwayatkan dari ‘Abbas al-Diri dari Yahya bin
Ya'la al-Muharibi: tinggalkanlah periwayatan hadis
dari tiga perawi, vaitu Ibn Abi Laila, Jabir al-Ja'fi,
al-Kilabi.
c) AbQ Ja'far al-‘Uqaili: ia golongan dari Rafidah
d) Aba Hati: zahib al-hadis
e) Al-Nasd’i, al-Daruqutni, ‘Ali bin al-Junaidi: /aisa
bisigah, matriik al-hadis, tidak ditulis hadisnya
f) Al-Sa'di: kazzab saqit
g) lbn Hibban: /a vahilu al-ihtijaju bihi

Analisis penulis

Contoh-contoh kasus yang telah penulis kemukakan di
atas, menunjukaan bahwa pembagian kategorisasi ulama
kritikus hadis ke dalam tiga kelompok, vaitu mutasyaddid,
mutawassit, dan mutasahil tidak dapat dijadikan landasan.
Sekiranya kategorisasi tersebut menjadi acuan, maka
seharusnya setiap ulama kritikus hadis bersikap sama dalam
memberikan standarisai penilaian terhadap setiap perawi
hadis. Artinya, bahwa Kkriteria ke-sigah-an perawi hadis
yang meliputi keadilan dan ke-dabit-an harus diterapkan

51 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Ysuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rjjal, op. cit., h.
247.

52 Ibid., h. 248-251. Lihat juga Abi Ahmad ‘Abdulldh bin ‘Adi al-Jurjani, al-Kamil fi
Du’afa’ al-Rijal, op. cit., h. 273-275. Abi Ja’far Muhammad bin ‘Amr( bin Misa bin
Hammad al-‘Uqaili, Kitab al-Du’afa’, Juz IV, op. cit., h. 1236-1238. Jamal al-Din Abi
al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad Ibn al-Jauzi, Kitab al-Du’afa’ wa al-
Matrikin, Juz 1, op. cit., h. 62. Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan
al-I'tidal fi Naqd al-Rijal, op. cit., h. 159-161.
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pada setiap perawi hadis. Namun faktanya tidak seperti
yang diharapkan. Argumen penulis mengatakan seperti itu,
berdasarkan pada contoh-contoh kasus yang telah penulis
sebutkan di atas.

Contoh pada kasus pertama, yang mana Syu’bah bin al-
Hajjaj memberikan penilaian negatif kepada al-Minhal bin
‘Amrd disebabkan karena nyanyian dan suara gitar yang
terdengar dari dalam rumahnya. Menurutnya, sebagaimana
yang penulis pahami, bahwa hal tersebut merupakan peri-
laku yang kurang baik, sehingga akan mengurangi unsur
keadilannya. Karena faktor itulah Syu’bah bin al-Hajjaj me-
ninggalkan periwayatan hadis dari al-Minhal bin ‘Amr(.

Namun, pada saat yang sama yaitu pada contoh kasus
kedua, Syu’bah ibn al-Hajjaj meriwayatkan hadis dari ‘Asim
bin ‘Ubaidillah, yang mana mayoritas ulama Kkritikus hadis
memberikan penilaian negatif kepadanya dan meninggalkan
periwayatan hadis darinya. Karena pada wilayah ke-dabit-an
yang merupakan unsur penting dalam menentukan ke-sigah-
an perawi hadis, oleh mayoritas ulama kritikus hadis telah
memberikan penilaian lemah kepada ‘Asim bin ‘Ubaidillah.
Seperti penilaian, kasir al-wahm, fahisy al-khata, sayyi’ al-
hifz, kasir al-wahm, munkar al-hadis, mughaftal.

Penilaian dengan menggunakan lafaz-lafaz di atas, me-
rupakan sebab-sebab yang dapat mengurangi sisi ke-dabit-an
seorang perawi hadis.

Berikut ini, penulis akan mengemukakan beberapa
riwayat yang menunjukkan bahwa Syu’bah bin al-Hajjaj
meriwayatkan hadis dari ‘Asim bin ‘Ubaidillah. Yaitu:
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53 Ibn Hibban, Kitab al-Majrihin min al-Muhddisin, Juz 1l (Cet. I; al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Su’Gdiyyah, 1420 H/2000 M), h. 109.

54 Abi Ahmad ‘Abdullah bin ‘Adi al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afa’ al-Rijal, op. cit., h. 388.

55 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h.
502.

56 Ibid., h. 503
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Uraian di atas menunjukkan bahwa pada wilayah
keadalahan khususnya yang kerkaitan dengan perilaku
(murti’ah), Syu’bah bin al-Hajjaj bersikap tasyaddud. Namun
pada wilayah ke-dabit-an, ia bersikap tasahhul.

Contoh pada kasus ketiga, nampak jelas sikap tasyaddud
imam Ahmad bin Hanbal dalam menyikapi peristiwa mihnah,
maka ia akan menolak periwayatan hadis secara tegas dari
siapa saja yang terbukti mengiyakan pernyataan bahwa al-
Qur’an adalah makhlug.

Sikap imam Ahmad bin Hanbal tersebut sangatlah wajar,
mengingat persoalan tersebut merupakan persoalan yang

57 Abl Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, Juz VII (Cet. I;
India: Majlis Dairah al-Ma’arif al-Nizamiyyah al-Ka'nah, 1344 H), h. 138. Lihat juga
Muhammad bin ‘Isa Abi ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz Ill (Beirut: Dar Ihya’ al-
Turas al-‘Arabi, t.th), h. 420. Ahmad bin ‘Ali bin al-Musni Ab( Ya’'la al-Masili al-Tamimi,
Musnad Abi Ya’la, Juz 13 (Cet. I; Dimasyq: Dar al-Ma’m(n li al-Turas, 1404 H/1984 M),
h. 118. Ahmad bin Hanbal Abt ‘Abdillah al-Syaibani, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz
III (Kairo: Mu’assasah Qarzabah, t.th), h. 445.

58 Ab( Dawud Sulaimén bin al-Asy’as al-Sijsatani, Sunan Abi Dawud , Juz 1 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Arabi, t.th), h. 555. Lihat juga AbG Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali al-
Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, Juz V, op. cit. h. 251. Ahmad bin Hanbal Abt ‘Abdillah
al-Syaibani, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 1, op. cit., h. 29.
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sangat krusial, vaitu berkaitan dengan agidah seseorang.
Penulis tidak akan membahas lebih jauh tentang persoalan
khulugivyah al-Qur’an, mengingat hal ini adalah wilayah
pemikiran dan merupakan perdebatan kalamiyyah yang
sampai saat ini masih hangat diperdebatkan. Namun penulis
melihatnya dari sisi sikap ulama krtikus hadis dalam menyikapi
persoalan tersebut.

Pembahasan pada bab II, penulis sudah menjelaskan
bahwa ulama kritikus hadis dalam menyikapi peristiwa mihnah
terbagi pada tiga kelompok. Pertama, bersikap tawaqquf,
yaitu tidak mengiyakan dan tidak pula membenarkan.
Kedua, kelompok yang menyatakan bahwa al-Qur’an adalah
makhluk, tanpa meyakininya. Hanya untuk menghindari
hukuman, baik penyikasaan atau bahkan sampai pada taraf
pembunuhan bagi siapa saja yang tidak mengikuti pernyataan
pemerintah, tidak terkecuali ulama-ulama hadis yang hidup
pada masa itu. Ketiga, kelompok yang menolak secara tegas
untuk menyatakan al-Qur’an adalah makhluk.

Berkaitan dengan peristiwa tersebut, beberapa ulama
kritikus hadis tidak terlepas dari penilaian negatif (celaan) dari
ulama kritikus hadis lainnya. Di antara yang mendapatkan
kritikan adalah Yahya bin Ma’in dan ‘Ali Ibn al-Madini.
Semua sepakat bahwa kedua ulama kritikus hadis tersebut,
merupakan ulama hadis yang sangat propesional dalam
bidangnya dan tidak diragukan lagi kredibilitasnya. Namun
demikian, keduanya dikritik oleh salah seorang muridnya
yaitu imam Ahmad bin Hanbal, bahkan meninggalkan
periwayatan hadis dari keduanya.

Dapat disimpulkan bahwa pada wilayah keyakinan,
imam Ahmad bin Hanbal sangat tegas dalam berkomitmen
dan tidak toleransi kepada siapapun, sekalipun ia adalah
kritikus hadis, bahkan sekalipun ia adalah gurunya sendiri.
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Beberapa riwayat yang membuktikan penolakan imam
Ahmad bin Hanbal terhadap hadis yang diriwayatkan oleh
Yahya bin Ma’'in dan ‘Ali Ibn al-Madini setelah peristiwa
mihnah terjadi:
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Contoh pada kasus keempat, merupakan sebagian kecil
dari perawi-perawi yang terindikasi lemah yang terdapat
dalam musnad imam Ahmad bin Hanbal. Ini merupakan salah
satu alasan mengapa tetap melakukan kritik hadis terhadap
hadis-hadis yang termuat dalam musnad Ahmad bin Hanbal.
Berbeda halnya ketika hadis-hadis yang termuat dalam kitab
al-sahihaini, yaitu Bukhari dan Muslim, oleh beberapa ulama
hadis telah memberikan jaminan akan kualitasnya.
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan
bahwa pada wilayah keadilan mayoritas ulama kritikus hadis
menerapkan seleksi ketat terhadap setiap perawi hadis dalam
penerapan unsur-unsur keadilan untuk menetukan ke-sigah-
an perawi hadis. Namun pada wilayah ke-dabit-an, ulama
kritikus hadis cenderung agak longgar, sehingga tidak jarang
ditemukan beberapa perawi hadis yang terindikasi lemah
bahkan sangat lemah termuat dalam kitab-kitab sunan dan
masanid. Jadi dalam wilayah ustliyyah, ulama kritikus hadis
cenderung ketat dalam menerapkan unsur-unsur keadilan

59 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-I'tidal ff Naqd al-Rijal, juz VII,
op. cit., h. 222.
60 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Syihab al-Din al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib op. cit.,, h. 179.
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untuk menentukan ke-sigah-an perawi hadis. Namun pada
wilayah furt’iyvah, khususnya dalam hal yang berkaitan
dengan hadis-hadis al-targhib wa al-tarhib, ulama kritikus
hadis cenderung menerima periwayatan hadis dari perawi
yang lemah di samping periwayatan hadis yang bersumber
dari perawi yang sigah. Kerena menurut pemahaman penulis,
periwayatan hadis-hadis al-targhib wa al-tarhib hanya pada
tataran memberikan motivasi dalam menjalankan syariat
agama, baik yang berupa anjuran ataupun larangan. Meski-
pun tetap saja diharuskan untuk berlandaskan pada hadis-
hadis sahih dalam aspek apapun.

B. Penerapan Kaidah al-Jarh wa al-Ta’dil dalam
Menentukan Ke-sigah-an Perawi Hadis

Ranah kajian hadis, khususnya penulisan terhadap perawi
terkadang dihadapkan pada penilaian ulama kritikus yang
berbeda-beda, sehingga menyulitkan penulis hadis dalam me-
nentukan ke-sigah-an perawi, apakah perawi tersebut masuk
dalam kategori sigah atau tidak. Namun terdapat beberapa
hal penting yang harus diperhatikan sebelum menentukan
ke-sigah-an perawi hadis

1. Kredibilitas kritikus hadis yang memberikan kritikan

terhadap perawi

2. Hubungan kritikus dan yang dikritik

3. Objektifitas dalam memberikan kritikan

4. Tidak adanya unsur-unsur kepentingan dalam meng-

kritik

Pentingnya penulisan terhadap perawi, maka ulama
kritikus hadis meletakkan kaidah-kaidah dalam menentukan
ke-sigah-an perawi hadis, dengan tujuan mendapatkan solusi
dan kesimpulan yang lebih obyektif

Setiap kritikus mempunyai standarisasi dan kriteria ter-
sendiri dalam memberikan penilaian terhadap perawi.
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Namun standar atau kriteria tersebut dapat “digeneralisasi”
menjadi syarat-syarat yang harus dimiliki seorang perawi,
yang kemudian pengkajian terhadap aspek-aspek ke-sigah-
an, yang dengannya ulama Kkritikus hadis meletakkan kaidah-
kaidah untuk menentukan ke-sigah-an perawi hadis. Dapat
dikatakan bahwa penilaian ulama kritikus hadis terhadap
perawi hadis tertentu merupakan hal yang bersifat jjtihadi
dari ulama kritikus hadis tersebut.

Untuk lebih jelasnya penulis akan mengemukakan
beberapa contoh kasus yang berkenaan dengan perbedaan
penilaian ulama kritikus hadis terhadap perawi hadis tertentu.
Yang kemudian penulis akan menganalisisnya dengan
menggunakan pendekatan kaidah-kaidah al-jarh wa al-ta’dil
sebagai alat untuk menentukan ke-sigah-an perawi hadis.

a. Kasus pertama

Muslim bin Khalid al-Zinji

1) Nama lengkapnya: Muslim bin Khalid bin Qargarah,
dikatakan Ibn Jarjah, Ibn Sa’id bin Jarjah al-Qurasyi
al-Makhzimi AbG Khalid al-Makki dikenal dengan al-
Zinji, hamba sahaya dari ‘Abdullah bin Sufyan bin
‘Abdullah ibn ‘Abd al-Ahad bin Hilal bin ‘Abdillah bin
‘Umar bin Makhz(im al-Makhz(mi.®"

61 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h.
508-509. Lihat juga Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-I'tidal f{
Naqd al-Rijal, op. cit., h. 413. Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin
‘Usman al-Zahabi, Tazhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h. 430. Ahmad bin
‘Ali bin Hajar n al-‘Asqalani, Tagrib al-Tahzib (Dar al-‘Asimah, t.th), h. 938. ‘Ala al-Din
Mughlata Ibn Qalij bin ‘Abillah al-Hanafi, /kmal Tahzib al-Kamél fi Asma’ al-Rjjal, Juz
XI (Cet. I; Kairo: al-Far(iq al-Hadisiyyah, 1422 H/2001 M), h. 171. Syams al-Din Abi
‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Zahabi al-Dimasyqi, al-Kasvif fi Ma’rifah Man lahu
Riwayah ff al-Kutub al-Sittah (Cet. I; Jeddah: Dar al-Qiblah Ii al-Sagafah al-Islamiyyah,
1413 H/1992 M), h. 258. Abd al-Ghaffar Sulaiman al-Bandari, Sayyid Kasrawi Hasan,
Maust’ah Rijal Kutub al-tis’ah, op. cit., h. 544. Abi ‘Abdillah Isma’il bin [brahim al-Ja’fi
alBukhari, al-Tarikh al-Kabir, Juz 1, op. cit, h. 260. Abi Muhammad ‘Abd al-Rahman
bin Abi Hatim Muhammad bin Idris bin al-Munzir al-Tamimi al-Hanzali al-Razi, Kitab
al-Jarh wa al-Ta'dil, op. cit., h. 448. Abi Ahmad ‘Abdullah bin ‘Adi al-Jurjani, a/-Kamil
ff Du’afa’ al-Rijal, Juz VIII, op. cit, h. 6. Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-
Nasa'i, Kitab al-Du’afa’ wa al-Matrakin, op. cit., h. 228. Jamal al-Din Abi al-Faraj ‘Abd
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2) Gelarnya: Abt Khalid, AbG ‘Abdillah
3) Julukannya: al-Makhzimi, al-Makki, dikenal dengan
al-Zinji
4) Wafat: 179 atau 180 H
5) Tabaqgah: kedelapan.®?
6) Guru-gurunya: Dawud bin Hind, Ziyad bin Sa’ad,
Zaid bin Aslam, ‘Abdullah bin ‘Abdillah bin Abi
Mulaikah, ‘Abd al-Malik bin Juraij, ‘Ubaidillah bin
‘Umar al-‘Umariyyi, ‘Utbah bin Muslim, ‘Amr( bin
Dinar.%
7) Murid-muridnya: Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Ibn
Wahb, ‘Abd al-Malik al-Majisytn, ‘Abdullah bin al-
Zubair al-Humaidi, Musaddad bin Musarhad, Hisyam
bin ‘Ammar, Muhammad bin ‘Abd al-Malik bin Abi
al-Syawarib.%*
8) Pujian ulama terhadapnya:®
a) Yahya bin Ma'in, al-Daruqutn: sigah, /4 ba’sa bihi
salih al-hadis

b) Ablh Ahmad bin ‘Adi: husn al-hadis wa arji
annahu la ba’sa bihi

c) Ibrahim al-Harbi: fagih ahl makkah

d) Muhammad bin Walid al-Azraqi: fagih ‘abid

62

63

64

65

al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad Ibn al-Jauzi, Kitab al-Du’afa’ wa al-Matrikin, op.
cit., h. 117.

Abd al-Ghaffar Sulaiman al-Bandari, Sayyid Kasrawi Hasan, Mausti’'ah Rijal Kutub al-
tis’ah, op. cit., h. 544. Lihat juga Ahmad bin ‘Ali bin Hajar n al-‘Asqalani, Taqgrib al-
Tahzib, op. cit., h. 938.

Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h.
509-510.

Ibid., h. 510. Lihat juga Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman
al-Zahabi, Tazhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h. 430. Syams al-Din
Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-I'tidal ff Naqd al-Rijal, op. cit., h. 413.
Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit.,
h. 511-512. Lihat juga juga Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin
‘Usman al-Zahabi, Tazhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h. 430-431. Syams
al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-I'tidal ff Naqd al-Rijal, op. cit., h.
413-414. Ala al-Din Mughlata Ibn Qalij bin ‘Abillah al-Hanafi, lkmal Tahzib al-Kamal fi
Asma’ al-Rijal ,op. cit., h. 172. Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abi Hatim al-Tamimi
al-Busti, Kitab al-Sigat (Cet. I; India: Dar al-Ma’arif al-‘Usmaniyyah, 1393 H/1973 M), h.
448,
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e) Ibn Hibban memasukkannya dalam kitabnya al-

Siqét
9) Celaan ulama terhadapnya:®®

a) Al-Bukhari, AbQ Zar’ah al-Razi: munkar al-hadis

b) Aba Dawud, al-Nasa'i, Yahya bin Ma’in: da’if

c) Ahmad bin Hanbal: Muslim bin Khalid kaza wa
kaza

d) ‘Ali Ibn al-Madini: /aisa bisvai’

e) Ab( Hatim 1-Razi, Al-Asybili: /a yuhtajju bihi, laisa
bisigah

f) Al-Nasa'i: laisa bi al-quwa

g) kasir al-auham

h) ‘Usman Ibn Said al-Darimi: /aisa bizak al-hadis

i) Abi al-‘Arabi, al-Balkhi, al-‘Uqaili: memasukkan-
nya dalam golongan du’afa’

i) Ibn al-Sam’ani: dipermasalahkan

k) Al-Saji: sadiiq kasir al-ghalat

1) Ibn Sa’ad: kana kasir al-ghalat fi hadisihi

Analisis penulis

Setelah mengemukakan biografi dari Muslim bin Khalid
al-Zinji dan penilaian ulama kritikus hadis terhadapnya,
ditemukan bahwa ulama kritikus hadis memberikan penilaian
yang berbeda-beda, sehingga sulit untuk menentukan

66 Abi Ahmad ‘Abdullah bin ‘Adi al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afa’ al-Rijal, Juz VIII, op. cit., h.
7. Lihat juga Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Zahabi al-Dimasyqj,
al-Kasyif fi Ma'rifah Man lahu Riwayah fi al-Kutub al-Sittah, op. cit., h. 258. Abi ‘Abdillah
Isma’il bin Ibrahim al-Ja’fi alBukhari, al-Tarikh al-Kabir, Juz 1, op. cit., h. 260. Jamal al-
Din Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad Ibn al-Jauzi, Kitab al-Du’afa’
wa al-Matrikin, op. cit., h. 117. Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'i, Kitab
al-Du’afa’ wa al-Matrikin, op. cit., h. 228. Abd al-Ghaffar Sulaiman al-Bandari, Sayyid
Kasrawi Hasan, Maust’ah Rijal Kutub al-tis’ah, op. cit., h. 544. Ala al-Din Mughlata
Ibn Qalij bin ‘Abillah al-Hanafi, lkmal Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal ,op. cit., h.
172. Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-I'tidal ff Naqd al-Rijal,
op. cit, h. 413-414. Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman
al-Zahabi, Tazhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h. 430-431. Jamal al-Din
Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, op. cit., h. 511-512. Abi
Ja’far Muhammad bin ‘Amr( bin M(sa bin Hammad al-‘Uqaili, Kitab al-Du’afa’, op. cit.,
h. 1303.
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kredibilitas perawi tersebut. Oleh karena itu langkah yang
dapat ditempuh adalah menggunakan pendekatan kaidah al-
jarh wa al-ta’dil.

Ulama kritikus hadis yang memberikan penilaian positif
(pujian) kepada Muslim bin Khalid al-Zinji diantaranya
adalah:

1) Yahya bin Ma’in

2) al-Daruquini

3) AblG Ahmad bin ‘Adi

4) Ibrahim al-Harbi Muhammad bin Walid al-Azraqi

5) Ibn Hibban.

Adapun Ulama kritikus hadis yang memberikan penilaian
negatif (celaan) diantaranya:

1) Al-Bukhari

2) Abl Zar’ah al-Razi

3) Aba Dawud, al-Nasa’i

4) Yahya bin Ma’in

5) Ahmad bin Hanbal

6) ‘Ali Ibn al-Madini

7) Abd Hatim 1-Razi

8) al-Asybili, Al-Nasa’i

9) ‘Usman Ibn Said al-Darimi

10) Aba al-‘Arabi

11) al-Balkhi

12) al-‘Ugaili

13) Ibn al-Sam’ani.

Jadi kesimpulan penulis bahwa Muslim bin Khalid al-

Zinji adalah perawi da’if (lemah) dengan berlandaskan pada
kaidah

Juadl o i 72

Yaitu celaan didahulukan dari pujian, dengan pertim-
bangan sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

Persentasi menunjukkan bahwa kritikan atau celaan
terhadap Muslim bin Khalid al-Zinji lebih banyak
dari pada pujian yang diberikan ulama kritikus hadis
terhadapnya, yaitu tiga belas berbanding lima.
Pujian yang diberikan Yahya bin Ma’in terhadap
Muslim bin Khalid al-Zinji tidak dapat dijadikan
landasan karena pada saat yang sama ia pun
memberikan celaan terhadapnya. Ini menunjukkan
inkonsistensi Yahya bin Ma’in dalam memberikan
penilaian

Ibn Hibban memasukkannya dalam Kkitab al-Sigat
milikinya, tidaklah menunjukkan bahwa Muslim bin
Khalid al-Zinji adalah perawi sigah karena dalam
kitabnya ia mengatakan bahwa Muslim bin Khalid
al-Zinji terkadang melakukan kesalahan. la juga
dikenal sebagai ulama kritikus yang mutasahil dalam
memberikan penilaian sigah terhadap perawi hadis
Pujian al-Daruqutni dan AbG Ahmad bin ‘Adi terhadap
Muslim bin Khalid al-Zinji adalah wajar karena
menurut beberapa ulama hadis bahwa keduanya
termasuk ulama vang fasahul (longgar) seperti Ibn
Hibban dalam memberikan penilaian sigah terhadap
perawi hadis.

Menurut ulama hadis, Ibn Hibban lebih fasahhul
dari al-Daruqutni dan AbG Ahmad bin ‘Adi. Namun
penulis belum mendapatkan informasi yang lebih
detail yang menunjukkan bahwa keduanya masuk
dalam Klasifikasi ulama kritikus yang bersikap tasahul
dalam meriwayatkan hadis.

Paling tidak penulis mendapatkan gambaran tentang
sikap tasahul keduanya karena ulama kritikus hadis
lain telah memberikan penilaian negatif terhadap
Muslim bin Khalid al-Zinji. Meskipun menurut al-
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Zahabi kedua ulama kritikus hadis yakni al-Daruqutni
dan Ab( Ahmad bin ‘Adi termasuk ulama kritikus
yang mu tadil.

Atau dalam analisis ini, dapat menggunakan pendekatan
kaidah:

A < 3V Janed) (SEG Jaally U o) 13

JWA\
(apabila terjadi pertentangan antara Kritikan yang me-
muji dan yang mencela, maka yang harus didahulukan

adalah pujian, kecuali jika celaan tersebut disertai
dengan penjelasan tentang sebab-sebabnya)

Penulis menggunakan kaidah ini dengan pertimbangan
bahwa beberapa celaan yang ditujukan kepadanya merupa-
kan celaan yang mufassar (celaan yang disertai dengan
penjelasan sebab-sebabnya) yang berkenaan dengan ke-
dabit-annya. Seperti, sadiq kasir al-ghalat, kana kasir al-
ghalat fi hadisihi, kasir al-auham.

b. Kasus kedua
Sa’id bin Jumhan
1) Nama lengkapnya: Sa’id bin Jumhan al-Aslami, Abt
Hafs al-Basari.®’

67 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz X, op.
cit, h. 376. Lihat juga Abd al-Ghaffar Sulaiman al-Bandari, Sayyid Kasrawi Hasan,
Maust’ah Rijal Kutub al-tis’ah, Juz 11, op. cit., h. 29. Abi Muhammad ‘Abd al-Rahméan
bin Abi Hatim Muhammad bin Idris bin al-Munzir al-Tamimi al-Hanzali al-Rézi, Kitab
al-Jarh wa al-Ta’dil, Juz 11, op. cit., h. 10. Ala al-Din Mughlata Ibn Qalij bin ‘Abillah
al-Hanafi, lkmal Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rjjal, Juz V, op. cit., h. 271. Syams al-Din
Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Tazhib Tahzib al-Kamal fi
Asma’ al-Rijal, Juz 1ll, op. cit.,, h. 428. Ahmad bin ‘Ali bin Hajar n al-‘Asqalani, Taqrib
al-Tahzib, op. cit., h. 375. Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-
I'tidal fi Naqd al-Rijal, Juz 11I, op. cit., h. 193. Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Syihab al-Din
al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz I1, op. cit., h. 11. Abi ‘Abdillah Isma’il bin Ibrahim al-
Ja'fi alBukhari, al-Tarikh al-Kabir, Juz |, op. cit., h. 462. Abi Ahmad ‘Abdullah bin ‘Adi
al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afa’ al-Rijal, Juz V111, op. cit.,, h. 456. Jamal al-Din Abi al-Faraj
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N

Gelar: Abl Hafs

Julukan: al-Aslami, al-Basari

Wafat: 136 H

Tabaqgah: keempat.®®

Guru-gurunya: Safinah, ‘Abdullah bin Abi Awfa,

‘Abd al-Rahman bin Abi Bakrah. ‘Ubaidillah bin Abi

Bakrah.®

7) Murid-muridnya: Hasyraj bin Nubatah, Hammad
bin Salamah, Sulaiman al-A’'masy, ‘Abd al-Waris bin
Sa’id, al-‘Awwam bin Hawsyab, Abl Talhah Yahya
bin Talhah bin Abi Syahdah.™

8) Pujian ulama terhadapnya:”!

a) Yahya bin Ma’in, Abi Dawud, Ahmad bin Hanbal:
sigah

b) Abl Ahmad bin ‘Adi, al-Nasd'i: arjii annhu la
ba’sa bihi

oL

©))

68

69

70

71
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‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad Ibn al-Jauzi, Kitab al-Du’afa’ wa al-Matrikin,
op. cit., h. 315.

Abd al-Ghaffar Sulaiman al-Bandari, Sayyid Kasrawi Hasan, Mausti’ah Rijal Kutub al-
tis’ah, Juz II, op. cit., h. 29. Lihat juga Ahmad bin ‘Ali bin Hajar n al-‘Asqgalani, Tagrib
al-Tahzib, op. cit., h. 375.

Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz X, op.
cit., h. 376. Lihat juga Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Syihab al-Din al-‘Asqalani, Tahzib
al-Tahzib, Juz 11, op. cit, h. 11. Abi Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim
Muhammad bin Idris bin al-Munzir al-Tamimi al-Hanzali al-Razi, Kitab al-Jarh wa al-
Ta’dil, Juz 11, op. cit., h. 10.

Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usméan al-Zahabi, Tazhib
Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 111, op. cit., h. 429. Lihat juga Abi ‘Abdillah Isma’il
bin Ibrahim al-Ja’fi alBukhari, al-Tarikh al-Kabir, Juz |, op. cit., h. 462. Jamal al-Din Abi
al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz X, op. cit., h. 377. Lihat
juga Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Syihab al-Din al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 1I, op.
cit., h. 11. Abi Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris bin
al-Munzir al-Tamimi al-Hanzali al-Razi, Kitab al-Jarh wa al-Ta’'dil, Juz 11, op. cit.,, h. 10.
Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz X, op.
cit., h. 377. Lihat juga Abi Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad
bin Idris bin al-Munzir al-Tamimi al-Hanzali al-Razi, Kitab al-Jarh wa al-Ta'dil, Juz 1I,
op. cit, h. 10. Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Syihab al-Din al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib,
Juz I, op. cit, h. 11. Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman
al-Zahabi, Tazhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 111, op. cit., h. 429. Jamal al-Din
Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad Ibn al-Jauzi, Kitab al-Du’afa’ wa
al-Matrikin, op. cit., h. 315. Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-
I'tidal fi Naqd al-Rjjal, Juz 111, op. cit., h. 193. ‘Ala al-Din Mughlata Ibn Qaljj bin ‘Abillah
al-Hanafi, Ikmal Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijjal, Juz XI, op. cit., h. 271-272.




c) Ibn Hibban memasukkannya dalam kitabnya al-
Siqéz‘

d) ‘Ali Ibn al-Madini: saya tidak pernah mendengar-
kan Yahya bin Ma’in mencelanya

e) Ibn Khalfiin memasukkannya dalam al-Sigat

Celaan ulama terhadapnya:’?

a) AbG Hatim: /a yuhtajju bihi

b) Al-Bukari: ff ahadisihi ‘ajaib

c) Al-Saji: la yutabi’ ali hadisihi

Analisis penulis

Seperti pada contoh kasus perawi pertama, yang mana
ulama kritikus hadis memberikan penilian yang berbeda-
beda terhadap perawi hadis tertentu. Pada contoh kasus
kedua pun ulama kritikus hadis memberikan penilaian yang
berbeda-beda, sehingga jalan yang harus ditempuh adalah
menggunakan pendekatan kaidah al-jarh wa al-ta’dil.

Ulama kritikus hadis yang memberikan penilaian positif
(pujian) diantaranya adalah:

—

)

Yahya bin Ma’in

Abi Dawud

Ahmad bin Hanbal
AbG Ahmad bin ‘Adi
al-Nasa'i

Ibn Hibban

Ali Ibn al-Madini

Ibn Khalftn.

72 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz X, op.
cit., h. 377. Lihat juga Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-I'tidal
fi Naqd al-Rijjal, Juz 1lI, op. cit, h. 193. Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad Ibn
al-Jauzi, Kitab al-Du’afa’ wa al-Matrikin, op. cit., h. 315. Syams al-Din Abi ‘Abdillah
Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Tazhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,
Juz IlI, op. cit., h. 429. Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Syihab al-Din al-‘Asqalani, Tahzib al-
Tahzib, Juz 11, op. cit.,, h. 11. Ala al-Din Mughlata Ibn Qaljj bin ‘Abillah al-Hanafi, /kmal
Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz XI, op. cit., h. 271-272.
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Ulama kritikus hadis yang memberikan penilaian negatif
(celaan) diantaranya adalah:

1) Abd Hatim

2) al-Bukari

3) al-Saji.

Menurut penulis kaidah yang paling tepat untuk digunakan
dalam masalah ini adalah

oA e pdie s

Yaitu pujian didahulukan atas celaan, dengan pertimba-

ngan sebagai berikut:

1) Persentasi ulama kritikus hadis yang memuji lebih
banyak dari ulama kritikus hadis yang memberikan
celaan, yaitu delapan berbanding tiga.

2) Adanya beberapa ulama kritikus hadis yang

mutasyaddid seperti Yahya bin Ma’in, ‘Ali Ibn al-
Madini dan al-Nasad’i telah memberikan penilaian
sigah terhadap Sa’id bin Jumhan. Karena penilaian
positif yang bersumber dari ulama mutasyaddid
dapat dipertanggung jawabkan.
Beda halnya apabila penilaian tersebut bersumber dari
ulama kritikus hadis yang terkenal sikap tasahhul-nya
dalam memberikan penilaian. meskipun beberapa
ulama hadis memasukkan al-Daruqutni dalam kelom-
pok ulama kritikus hadis mu tadil.

3) Selain pujian yang bersumber dari ulama Kkritikus
yang cenderung fasyaddud, juga terdapat pujian yang
bersumber dari ulama kritikus hadis mu tadil, seperti
Abi Dawud dan Ahmad bin Hanbal. Menunjukkan
bahwa ke-sigah-an perawi yang bersangkutan dapat
dipertanggungjawabkan.

4) Celaan yang diberikan Abi Hatim kepada Sa’id bin
Jumhan merupakan celaan yang mubham (yaitu
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celaan yang tidak menyebutkan sebab-sebabnya).
Apabila celaan yang mubham bertentangan dengan
pujian, maka vyang didahulukan adalah pujian
sebagaimana vyang diperpegangi oleh mayoritas
ulama kritikus hadis. Sebagaimana yang diketahui
bahwa Abi Hatim terkadang terlalu cepat dalam
memberikan penilaian negatif terhadap perawi hadis,
seperti dalam peristiwa mihnah.

5) Pernyataan al-Saji tentang Sa’id bin Jumhan dengan
mengatakan /4 yutabi’ ‘ala hadisihi,yang dimaksudkan
adalah apabila Sa’id bin Jumhan menyendiri dalam
meriwayatkan hadis dari Safinah,” karena menurut
al-Saji hanya dialah yang meriwayatkan hadis dari
Safinah. Adapun bunyi hadis yang diriwayatkan
Sa’id bin Jumhan dari Safinah:

sl g Ol o W Gl Sas Al e Was
VI £ ks 0 B

Pada periwayatan yang lain, Abi Dawud mengatakan

bahwasanya beberapa orang telah menggolongkan

Sa’id bin Jumhan dalam perawi yang lemah.

Dua pernyataan di atas penulis dapat mengambil

sebuah kesimpulan, apabila terdapat perawi lain

selain Sa’id bin Jumhan meriwayatkan hadis dari
Safinah maka hadisnya dapat diterima. Namun

73 Safinah adalah salah satu hamba sahaya yang dimiliki Rastlullah saw. ia pernah tinggal
berasamanya selama delapan hari dan meriwayatkan hadis dari Rastlullah saw.

74 Hadis ini dapat dilihat dalam Musnad Ahmad bib Hanbal, juz V bab hadis Aba ‘Abd
al-Rahman Safinah maula Rastlullah. h. 221. Dan telah ditakhrij oleh Syu’aib al-Arnatit
dengan mengatakan bahwa perawi yang adalam sanad tersebut merupakan perawi-
perawi yang $iqah dan mereka termasuk dalam perawi kitab al-sahih kecuali Sa’id bin
Jumhan, ia perawi yang sadiq dan masuk dalam perawi kitab al-sunan.
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demikian, hadis yang diriwayatkan Sa’id bin Jumhan
dari jalur Safinah secara bersendirian telah ditakhrij
oleh Syu’aib al-Arnatt dan dinyatakan hadisnya
hasan. Ini menunjukkan bahwa Sa’id bin Jumhan
tidak dipermasalhkan. Yang dipermasalkan apabila ia
meriwayatkan hadis dari Safinah secara bersendirian.
6) Pernyataan imam al-Bukhari tentang Sa’id bin
Jumhan dengan mengatakan fi ahadisihi ‘ajaib.
Menurut penulis bahwa pernyataan tersebut terkait
dengan periwayatannya dari jalur Safinah secara
bersendirian. Karena nama Sa’id bin Jumhan, penulis
tidak menemukannya dalam kumpulan perawi-
perawi yang lemah miliknya, dalam kitab al-Du’fa al-
Saghir. Seandainya Sa’id bin Jumhan adalah perawi
lemah, maka pastilah disebutkan dalam kitabnya.
Lagi pula perawi-perawi yang ada dalam jalur sanad
Sa’id bin Jumhan merupakan perawi sigah dan
termasuk dalam kumpulan perawi-perawi kitab al-
sahih. Meskipun menurut beberapa ulama kritikus
hadis bahwa Sa’id bin Jumhan merupakan perawi
sadiig, dengan kategori peringkat fa’dil yang ketiga.
Namun, menurut mayoritas ulama Kkritikus hadis
bahwa perawi-perawi yang masuk dalam peringkat
ta’dil yang ketiga, maka hadisnya dapat dijadikan
hujjah.
Jadi, Sa’id bin Jumhan masuk dalam kategori perawi
hadis yang dapat diterima periwayatannya ber-
landaskan pada pertimbangan-pertimbangan yang
telah penulis kemukakan di atas tadi.

c. Kasus ketiga
Adanya beberapa ulama kritikus hadis yang mendapatkan
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celaan dari ulama kritikus hadis yang lain, disebabkan karena
hal-hal tertentu atau karena ketidaksepahaman dalam
suatu permasalahan. Seperti yang terjadi pada dua imam
kritikus hadis yang sangat populer dan tidak diragukan lagi
kredibilitasnya, seperti Yahya bin Ma’in dan ‘Ali Ibn al-Madini.

Kedua ulama kritikus hadis tersebut telah dikritik oleh
imam Ahmad bin Hanbal yang juga merupakan murid dari
kedua imam tadi, bahkan ia pun meninggalkan periwayatan
hadis dari keduanya, khususya pasca terjadinya peristiwa
mihnah. Sebagaimana yang telah penulis sebutkan pada
pembahasan sebelumnya.

Juga penilaian negatif yang ditujukan pada imam al-
Bukhari oleh beberapa orang termasuk guru dari imam al-
Bukhari sendiri setelah terjadi perselisihan antara keduanya
dalam permasalah lafaz al-Qur’an, yaitu apakah al-Qur’an
makhluk apa tidak.

Kesimpulan penulis, kritikan yang ditujukan kepada
ketiga ulama kritikus tadi tidak dapat dijadikan landasan,
karena ketiganya merupakan ulama kritikus hadis yang
telah disepakati kredibilitasnya dan tidak diragukan lagi
eksistensinya dalam pengembangan hadis. Maka kaidah
yang menurut penulis paling tepat untuk digunakan dalam
menyelasaikan permasalahan ini adalah:

QM&WTM@Q’L"MY

Yaitu tidak diterima celaan terhadap seorang perawi yang

telah disepakati keadilannya. Dengan pertimbangan sebagai
berikut:

1) Celaan yang disebabkan karena ketidak sepahaman
dalam suatu permasalahan merupakan penilaian
yang subjektif

2) Tidak semua pernyataan kontropersial dari ulama
yang tidak diragukan lagi kredibilitasnya akan
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memengaruhi keadilannya, bisa jadi pernyataan
tersebut dilontarkan karena faktor-faktor atau sebab-
sebab tertentu.

3) Kredibilitas pengkritik harus lebih atau sepadam
dari orang yang dikritiknya. Melihat kategorisai dan
pengelompokan ulama kritikus hadis, sebagaimana
menurut al-Zahabi dan ulama hadis lainnya, yang
memposisikan Yahya bin Ma’in dan ‘Ali Ibn al-Madini
lebih di atas dari Ahmad bin Hanbal. Begitupun
dengan al-Bukhari, ia lebih kredibel dari orang-orang
yang mengkritiknya.

d. Kasus kelima

Beberapa perawi hadis tercela karena melakukan sesuatu
yang menurut ulama kritikus hadis lain merupakan hal-hal
yang dapat mengurangi bahkan menurunkan sisi keadilan
seorang perawi. Seperti penolakan Syu’bah bin al-Hajjaj
terhadap hadis yang diriwayatkan oleh al-Minhal bin ‘Amr(
karena mendengar suara gitar dan nyanyian dalam rumahnya,
penolakan al-Hakam bin ‘Utaibah hadis yang diriwayatkan
oleh Zazan karena ia pernah mendapatinya banyak bicara,
penolakan Jarir al-Dibbi hadis yang diriwayatkan Simak bin
Harb karena ia pernah mendapatinya kencing sambil berdiri
dan penolakan Yazid bin Abi Habib hadis dari perawi yang
gemar main catur.

Kasus-kasus di atas dapat diselesaikan dengan meng-
gunakan kaidah

Dengan pertimbangan sebagai berikut:

1) Perilaku-perilaku yang penulis telah sebutkan
merupakan hah-hal yang mubah
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2) Perilaku-perilaku di atas boleh saja dilakukan selama
tidak terus menerus dan tidak mengganggu aktifitas
yang lebih penting

3) Celaan-celaan di atas bukanlan termasuk bagian
dari celaan yang dijelaskan sebab-sebabnya, karena
celaan tersebut bukanlah celaan menurut beberapa
ulama kritikus hadis

C. Kitab-kitab yang Menjadi Referensi dalam
Bidang al-Jarh wa al-Ta’dil
Dibagian akhir penulisan ini, penulis akan mengemukakan

beberapa kitab yang dapat menjadi rujukan bagi penulis hadis
khususnya pada penulisan perawi hadis, yang akan sangat
membantu dalam mencari wawasan dan informasi tentang
biografi dan penilaian kritikus hadis terhadap perawi hadis
tertentu. Sehingga terwujudnya objektivitas dalam penulisan
dan memposisikan perawi dengan semestinya.

1. Kitab-kitab yang secara umum menjelaskan penilaian
ulama kritikus hadis terhadap perawi hadis, diantaranya
vaitu:

a. Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, karya Jamal-al-Din
Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzzi. Cet. II; Birut: Mu’assasah
al-Risalah, 1403 H/1983 M

b. Lisan al-Miza, karya Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-
‘Asgalani. Maktabah al-Matb®’at al-Islamiyyah

c. Tahzib al-Tahzib, karya Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-
‘Asqalani. Beirut: Mu’assasah al-Risalah

d. Tagrib al-Tahzib, karya Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-
‘Asqalani. Dar al-Asimah

e. Kitab al-Tarikh al-Kabir, karya Ism&’il bin Ibrahim al-
Ja’fi al-Bukhari. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.
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Kitab al-Tarikh al-Saghir, karya Isma’il bin [brahim al-
Ja’fi al-Bukhari. Cet. [; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1406
H/1986 M

Kitab al-Tabagat al-Kabir, karya Muhammad bin
Sa’ad bin Mani’ al-Zuhri. Kairo: Maktabah al-Khaliji
Ikmal Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, karya ‘Ala’ al-
Din Mughlata Ibn Qalij bin ‘Abdillah al-Hanafi. Cet.
I; Kairo: al-FarGq al-Hadisiyyah li al-Tiba’ah wa al-
Nasyr, 1422 H/2001 M

Maustii’ah Rijal al-Kutub al-Tis’ah, karya ‘Abd al-
Ghaffar Sulaiman al-Bandari dan Sayyid Kasrawi
Hasan. Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1413
H/1993 M

Tazhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, karya
Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad
bin ‘Usman al-Zahabi. Cet. I; Kairo: al-Faraq al-
Hadisiyyah li al-Tiba’ah wa al-Nasyr, 1325 H/2004 M
Mizan al-I'tidal fi Nagd al-Rijal, karya Syams al-Din
Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman
al-Zahabi. Cet. [; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1416 H/1995 M

Al-Kasyif fi Ma’rifah man lahu Riwayvah fi al-Kutub al-
Tis’ah, karya Syams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad
bin Ahmad bin ‘Usméan al-Zahabi. Jeddah: Dar al-
Qiblah [i al-Saqafah al-Islamiyyah

. Kitab Tazkirah al-Huffaz, karya Syams al-Din Abi

‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-
Zahabi. Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah

. Al-Svajarah fi Ahwal al-Rjjal wa Amarat al-

Nubuwwah, karya al-Imam al-Jtzjani. Cet. [; Riyad:
Dar al-Tahawi, 1411 H/1994 M

. Al-Jarh wa al-Ta'dil, karya Abi Muhammad ‘Abd al-

Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris bin al-
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Munzir al-Tamimi al-Hanzali al-Razi. Cet. I; Beirut:
Dar al-Turas al-‘Arabi

Tabgat ‘Ulama’ al-Hadis, karya Abi ‘Abdillah
Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-Hadi al-Dimasugi.
Cet. II; Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1417 H/1996
M

2. Kitab-kitab yang hanya memuat perawi-perawi sigah

a.

3.

Kitab al-Sigat, karya Muhammad bin Hibban bin

Ahmad Abi Hatim al-Tamimi al-Busti. Cet. I; India:

Wazarah al-Ma’arif al-Hukimiyyah al-‘Aliyyah, 1393

H/1973 M

Ma’rifah al-Sigat min Rijal Ahl al-Hadis wa min al-

Du’afa’ wa Zikri Mazahibihim wa Akhbarihim, karya

Abi al-Hasan Ahmad bin ‘Abdillah bin Salih al-‘[jli al-

Kafi. Kairo: Matba’ah al-Madani

Kitab-kitab yang hanya memuat perawi-perawi lemah

a. Al-Kamil fi Du'afa’ al-Rijal, karya Abi Ahmad
‘Abdillah bin ‘Adi al-Jurjani. Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah

b. Kitab al-Majrihin min al-Muhaddisin, karya
Ibon Hibban. Cet. [; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah
al-Su’tdiyyah: Dar al-Sami’i li al-Nasyar wa al-
Tauzi’, 1420 H/2000 M

c. Kitab al-Du’afa’, karya Abi Muhammad bin
‘AmrQ bin Msa bin Hammad al-‘Uqaili. Cet. ;
al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’Gdiyyah: Dar
al-Sami’i li al-Nasyar wa al-Tauzi’, 1420 H/2000
M

d. Kitab al-Du’afa’ al-Saghir, karya Muhmmad bin
Ism&’il al-Bukhari. Cet. I; Beirut: Dar al-Ma'rifah,
1406 H/1986 M

e. Kitab al-Du’afa wa al-Matrikin, karya Jamal al-
Din Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin
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Muhammad Ibn al-Jauzi al-Baghdadi. Cet. I;
Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1406 H/1986 M
Al-Du’afa wa al-Matrikin, karya Abi al-Hasan
‘Ali bin ‘Umar al-Daruqutni al-Baghdadi. Cet. I;
Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1404 H/1984M
Kitab al-Du’afa wa al-Matrikin, karya Abi ‘Abd
al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’i. Cet. I;
Beirut: Mu’assasah al-Kutub al-Saqafiyyah, 1405
H/1985 M

Diwan al-Du’afa wa al-Matrikin wa Khalq min
al-Majhilin wa Sigat fihim Layyin, karya Syams
al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad
bin ‘Usman al-Zahabi. Makkah al-Mukarramah:
Maktabah al-Nahdah al-Hadisiyyah
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan dalam buku ini, maka
penulis menyimpulkan beberapa hal, di antaranya yaitu:
1. Ilmu al-jarh wa al-ta’dil meliputi beberapa kajian:

a.

Definisi dan sejarah ilmu al-jarh wa al-ta’dil

Terdapat dua definisi ilmu al-jarh wa al-ta’dil

1) Secara teoritis unsur-unsur yang telah ditetapkan
untuk mengetahui perawi-perawi hadis yang
diterima periwayatannya dan yang ditolak serta
peringkat-peringkatnya.

2) Secara praktik adalah menempatkan setiap
perawi pada tempat yang semestinya, yang
dengan demikian dapat diketahui aspek perawi
yang diterima dan yang ditolak.

Cikal bakal praktik mencela dan memuji telah ada
pada masa Rasulullah saw. dan sahabatnya, demi
kehati-hatian dalam periwayatan hadis. Namun
peletakan ilmu al-jarh wa al-ta’dil sebagai disiplin
ilmu, muncul pada abad ke tiga. Ditandai dengan
adanya beberapa karya ulama hadis yang secara
khusus mengkaji tentang keterpujian dan ketercelaan
perawi hadis.
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b. Syarat-syarat mu’addil dan al-jarih
1) Berpengetahuan luas, bertagwa, wara’, jujur.
Tanpa syarat ini al-jarih dan al-mu’addil tidak
akan dapat memberikan penilaian terhadap se-
orang perawi.
2) Mengetahui sebab-sebab jarh dan ta’dil
3) Mengetahui kaidah kebahasaan, yaitu bahasa
Arab secara khusus, sehingga tidak keliru dalam
memberikan makna
c. Kategorisasi ulama al-jarh wa al-ta’dil
Beberapa ulama hadis mengelompokkan kategorisasi
ulama aljarh wa al-ta’dil dalam tiga kelompok.
Menurut penulis kategorisasi ulama al-jarh wa al-
ta’dil tidaklah mutlak adanya, namun tidak pula
menafikannya dan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menganalisis ke-sigah-an
perawi hadis..
d. Peringkat-peringkat lafaz dan kaidah-kaidah ilmu al-
jarh wa al-ta’dil
Berdasarkan pada pembagian hadis ditinjau dari
sisi keakuratan dan kelemahannya atau dari aspek
diterima atau ditolaknya, maka dapat dikelompokkan
menjadi, hadis sahih, hadis hasan, hadis da’if, hadis
da’if jiddan. Maka peringkat-peringkat lafaz al-jarh
wa al-ta'dil dapat dikelompokkan sesuai dengan
pembagian hadis tersebut.

Peringkat-peringkat al-ta’dil:

Peringkat Keterangan

Peringkat pertama | ausaq al-nas, asbat al-nas, sigah sabt,

sigah mutqin, sigah sigah

Peringkat kedua sigah, sabt, mutgin
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Peringkat ketiga

la ba’sa bihi, laisa bihi ba’s, sadlq,
ma’min

Peringkat keempat

syaikh, salih al-hadis, sad(q
taghayyar, sadliq lahu auham

Peringkat-peringkat al-jarh:

Peringkat

Keterangan

Peringkat pertama

sayyi’ al-hifz, fihi da’af, fihi magal

Peringkat kedua

hadisuhu munkar, lahu manakir,
fulan la hujjata bihi

Peringkat ketiga

da’it jiddan, fulan rudda hadisuhu,
mard(d al-hadis, 1a tahillu al-riwayah
‘anhu, muttaham bi al-kazib, zahib
al-hadis, la yu’tabar bihi

Peringkat keempat

al-dajjal, al-kazzab, al-wadda’, akzab
al-nas, ilaihi muntaha al-kazib

Kaidah-kaidah al-jarh wa al-ta’dil:

Jendl o pade 7 4

(celaan didahulukan atas pujian)

oA e e L

(pujian didahulukan atas celaan)

oA S Y] Jiad) (SEG Jaally oyl 13

il

(apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang
memuji dan yang mencela, maka yang harus
didahulukan adalah pujian, kecuali jika celaan
tersebut disertai dengan penjelasan tentang sebab-

sebabnya)
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aa:l) A > J«S.i Mo Lea GU-\ Ol 13
(Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan

adalah orang yang tegolong da’if, maka kritikannya
terhadap orang yang sigah tidak diterima)

a damY s slde e e L) C)L;.-\
(celaan yang dikemukakan oleh orang yang terjadi

permusuhan dalam masalah keduniawiaan tidak
perlu diperhatikan)

(tidak diterima celaan terhadap seorang perawi yang
telah disepakati keadilannya)

e 3kl s el V) A LAY
(celaan tidak diterima, kacuali setelah ditetapkan
(diteliti secara cermat)

i N) e ¥
(celaan tidak diterima kecuali menyebutkan sebab-
sebabnya)

Urgensi ke-sigah-an perawi hadis dalam sanad merupakan
aspek terpenting dalam menetukan kriteria kesahihan
sanad hadis. Sehingga hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh perawi sigah layak untuk diterima

Klasifikasi ulama kritikus hadis bukanlah hal yang mutlaq,
karena setiap kritikus mempunyai standarisasi dan
kriteria tersendiri dalam memberikan penilaian terhadap
perawi hadis. Adanya perbedaan persepsi dari beberapa
ulama krikus hadis dalam mengaplikasikan unsur-unsur
keadilan dalam menentukan ke-sigah-an perawi hadis.
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B.

Dengan menggunakan kaidah al-jarh wa al-ta’dil, dalam
menentukan ke-sigah-an perawi hadis, diharapkan
dapat memberikan kesimpulan yang lebih bijak dan
obyektif. Karena pada dasarnya, penilaian terhadap
perawi hadis merupakan hal yang bersifat jjitihadi. Maka
dalam memberikan kesimpulan terhadap ke-sigah-an
perawi hadis sangat diperlukan dan mempertimbangkan
pendapat ulama kritikus hadis yang lain. Sehingga
objektifitas penilaian terhadap perawi hadis tetap
diutamakan.

Implikasi

Pada bagian akhir ini, penulis akan mengemukakan

beberapa implikasi penelitian sebagai berikut:

1.

Diperlukan beberapa referensi untuk menjadi rujukan
dalam kajian perawi hadis, khususnya dalam menentukan
ke-sigah-an perawi hadis.

Mempertimbangkan pernyataan ulama Kkritikus hadis
dalam menentukan ke-sigah-an perawi hadis dengan
mengacu pada kategorisasi ulama kritikus hadis serta
menganalisisnya.

Penerapan kaidah al-jarh wa al-ta’dil merupakan solusi
yang sangat tepat dan bijak dalam menentukan ke-sigah-
an perawi hadis
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